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ABSTRAK

Rizki Nur Amanda, 181141005, Pengalaman dan Dinamika Psikologis dalam
Memaafkan Orang Tua pada Remaja Korban Broken Home, Program Studi
Psikologi Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Universitas Islam Negeri
Raden Mas Said Surakarta, Tahun 2022.

Dalam sebuah keluarga, pemaafan merupakan cara yang efektif dan penting
untuk mengatasi permasalahan antar individu. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menggambarkan bagaimana pengalaman dan dinamika pemaafan pada
orang tua oleh remaja akhir korban broken home akibat perceraian Di Kota
Surakarta.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara semi-terstruktur dan
observasi non partisipan. Informan diperoleh berdasarkan purposive sampling,
dengan Kriterianya yaitu, kategori usia remaja akhir (18-21 tahun) dan berlatar
belakang keluarga broken home akibat perceraian. Informan pada penelitian
berjumlah lima Informan, dengan pembagian tiga Informan sebagai Informan
utama dan dua Informan sebagai significant other. Teknik analisis data penelitian
menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA).

Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga Informan mampu melewati empat
fase Forgiveness. Pertama uncovering phase, ketiga Informan merasa sedih,
marah, kecewa dan melampiaskan dengan menyakiti diri. Kedua decision phase,
ketiga informan mengambil keputusan untuk memaafkan orang tua dengan
pemahaman yang ia punya bahwa sebagai seorang anak harus menghargai
keputusan orang tua. Ketiga work phase, ketiga Informan memiliki pandangan
positif terhadap orang tua sehingga hubungan dengan orang tua kembali
membaik. Keempat deepening phase, ketiga Informan mampu memaknai
pemaafan dan penderitaan apabila ia tidak memaafkan orang tua.

Kata Kunci: Remaja Akhir, Pemaafan, Broken Home, Perceraian
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ABSTRACT

Rizki Nur Amanda, 181141005, Psychological Experience and Dynamics in
Forgiving Parents to Adolescent Victims of Broken Home, Islamic Psychology
Study Program, Faculty of Ushuluddin and Da’wah, Raden Mas Said State
Islamic University Surakarta, 2022

In a family, Forgiveness is an effective and important way to solve problems
between individuals.The purpose of this study to describe the experience and
dynamics in forgiving parents of late teens are victims of broken homes due to
divorce in the city of Surakarta.

This study uses a qualitative method with a phenomenological approach. Data
collection techniques using semi-structured and non-participant observation.
Subject were obtained based on purposive sampling, with the criteria, namely,
late teen age category (18-21 years), and the background of a broken home family
due to divorce. Subject in this study amounted to five people, with thw distribution
of three subjects as the main subject and two subjects as significant others. The
research data analysis technique using Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA).

The result of this study indicate that the three subjects were able to go through
the four phases of forgivenes. The first uncovering phase, the three subjects felt
sad, angry, disappointed and gave vent to self-harm. The second decision phase,
the three subjects made the decision to forgive their parents with the
understanding that they have that as a child they must respect their parents
decisions. Third Work phase, the three subjects have a positive view of their
parents so that their relationship with their parents improves again. The fourth
deepening phase, the three subjects are able to interpret forgiveness and suffering
if they do not forgive their parents.

Keywords: Late teens, Forgiveness, Broken Home, Divorce
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan keluarga yang harmonis dapat membentuk anak menjadi pribadi
yang berakhlak mulia (Suarmini, 2014). Namun, tidak semua individu mampu
merasakan dan memiliki keluarga yang indah dan bahagia. Seiring berjalannya
waktu, kondisi keluarga tidak hanya berjalan dengan baik tetapi juga menghadapi
banyak masalah dan membuat hubungan menjadi tidak harmonis.
Ketidakharmonisan dalam keluarga bisa berujung pada broken home.

Broken home bukan hanya pertengkaran verbal antar orangtua namun
perang dingin dimana kedua orangtua saling mengacuhkan satu sama lain. Hal
tersebut juga dianggap sebagai konflik karena berpotensi mengganggu dan
menghancurkan kehangatan dan keharmonisan suatu keluarga. Jadi istilah broken
home ini tidak hanya meliputi anak-anak yang orangtuanya bercerai tetapi juga
anak-anak dalam keluarga dengan sepasang orangtua yang utuh namun selalu
bertengkar setiap saat (Zuraidah, 2016)

Menurut Willis (2015), broken home dilihat dari dua aspek, yaitu adanya
salah satu orang tua yang meninggal atau bercerai dan seorang anak yang orang
tuanya tidak bercerai tetapi seringkali menunjukkan pertengkaran atau adanya
hubungan yang tidak harmonis. Kondisi keluarga broken home sering memberikan
dampak negatif pada kesejahteraan emosional anak-anak karena kurangnya peran

dari orang tua. Berbagai masalah yang dimiliki orang tua dalam pasca-perceraian



memberikan perubahan kehidupan yang sulit diterima oleh anak-anak, terutama
remaja (Ningrum, 2013).

Perceraian orangtua adalah peristiwa perpisahan secara resmi antara
pasangan suami istri dan kesepakatan diantara mereka untuk tidak menjalankan
tugas dan kewajibannya sebagai suami istri (Dewi & Hendriani, 2014). Masa
perceraian merupakan masa Kkritis terutama bagi anak, hal ini disebabkan
berkurangnya kuantitas dan kualitas komunikasi antara anak dan orang tua. Selain
itu, anak juga dihadapkan pada berbagai pertanyaan atau ejekan yang datang dari
beberapa teman sebayanya. Menurut Gintulangi et al. (2018), anak dari orang tua
yang bercerai akan merasa tidak aman, merasa tidak diinginkan, sedih, kesepian,
lebih mudah marah, kasar, pendiam, tidak suka bergaul, sulit konsentrasi, tidak
tertarik dengan tugas sekolah sehingga prestasi sekolah cenderung menurun.

Umumnya orang tua bercerai lebih siap menghadapi perceraian
dibandingkan dengan anak-anak. Berapapun usia anak-anak ketika orang tuanya
bercerai, mereka akan menjadi tertekan, jika anak-anak itu dewasa. Penderitaan
mereka akan lebih sedikit berbeda dengan anak yang memasuki remaja mereka
akan sulit menerima keadaan yang sesungguhnya bahwa keluarganya telah
bercerai. Amato dan Cheadle (Zartler, 2021) mengungkapkan bahwa anak-anak
dengan orang tua perceraian cenderung mendapatkan pendidikan yang lebih
rendah, memiliki ikatan yang lebih lemah dengan orang tua, dan melaporkan lebih
banyak gejala tekanan psikologis. Selain itu, hilangnya peran orang tua dapat
menimbulkan rasa dendam dan kurangnya bimbingan dalam menanggapi perasaan

tentang situasi yang terjadi pada remaja (Sumner, 2013).



Remaja yang mengalami perceraian orang tua memiliki risiko lebih tinggi
untuk mengalami gejala depresi, harga diri rendah, agresi, alkohol, penggunaan
narkoba, dan perilaku kriminal (Sumner, 2013). Du Plooy & Van Rensburg (2015),
dalam studi meta-analisis menemukan bahwa perceraian orangtua memiliki
dampak buruk pada serangkaian kesejahteraan termasuk penyesuaian psikologis,
kesehatan mental, perilaku, pencapaian pendidikan, dan kualitas hidup. Perceraian
meningkatkan risiko masalah penyesuaian pada anak-anak. Remaja dengan orang
tua yang bercerai memiliki komitmen hubungan pribadi yang lebih sedikit untuk
pernikahan mereka sendiri dan kurang percaya diri dalam kemampuan mereka
sendiri untuk mempertahankan pernikahan yang bahagia dengan pasangan mereka
(Andayani & Karyanta, 2012)

Penyebab terjadinya broken home dapat dimaknai oleh anak-anak
khususnya bagi individu remaja akhir sebagai kejadian yang tidak menyenangkan.
Hal tersebut merupakan suatu peristiwa yang sangat menyakitkan dan tentunya
sangat merugikan bagi mereka. Terdapat berbagai respon umum terhadap
penemuan pertama tentang terjadinya keretakan keluarga mereka seperti kejutan,
ketidakpercayaan, kemarahan, dan adanya perasaan dirugikan (Greenwood, 2014).
Ketika seseorang merasa disakiti, dirugikan dan diperlakukan tidak adil, seperti
seorang individu dengan usia remaja akhir yang menjadi korban broken home, ia
akan merasa kesejahteraan emosinya dapat terganggu. Keluarga broken home dapat
mengarah pada gangguan dalam hubungan orangtua-anak, perselisihan yang

berkelanjutan antara mantan pasangan, kehilangan dukungan emosional, kesulitan



ekonomi, dan peningkatan jumlah peristiwa kehidupan negatif lainnya (Amato,
2010)

Individu dengan usia remaja akhir dapat memiliki serta mengalami perasaan
pengkhianatan atau pengabaian karena adanya efek dari broken home. Selain itu,
adanya pelepasan dari peran orangtua yang sebelum waktunya, dapat menyebabkan
kebencian dan kurangnya bimbingan dalam menyikapi perasaan tentang situasi
yang terjadi pada anak dewasa (Sumner, 2013). Aydintug (Zartler, 2021),
menjelaskan bahwa adanya keterbukaan orang tua mengenai keretakan keluarganya
dengan anak-anak akan dapat membantu dalam penanganan anak mengenai
hilangnya salah satu anggota keluarga.

Keadaan broken home banyak mendapat stigma negatif oleh masyarakat.
Padahal keadaan atau dampak adanya broken home tidak selalu tentang yang
negatif atau keadaan anak yang terpuruk. Banyak hal positif yang ada dalam
keadaan broken home yang dapat dirasakan anak, namun semua kembali kepada
anak dalam menyikapi keadaan tersebut. Menurut Anisah dan Siti (2021), broken
home dapat memberikan dampak positif kepada diri anak seperti menjadikan
seorang anak lebih dewasa, lebih bijak dalam bertindak, mandiri, benci akan adanya
kebohongan, memiliki perasaan lebih sabar, memiliki kebebasan, serta dapat
mengkontrol dan menghadapi trauma dan stress yang dihadapinya.

Beberapa efek merugikan karena dampak broken home telah ditemukan
pada anak-anak yaitu termasuk perasaan marah (Du Plooy & Van Rensburg, 2015).
Selain itu berbagai aspek kehidupannya akan terganggu. Hubungan dengan orang-

orang di sekitarnya juga akan terhambat, terutama dengan orangorang yang telah



menyakitinya termasuk kedua orang tua mereka. Terdapat penelitian yang
menemukan bahwa dengan terjadinya konflik orang tua akan sangat berhubungan
positif dengan tingkat ketakutan, kesedihan, rasa malu, dan kebencian terhadap
orang tua serta dapat juga berhubungan dengan keberhasilan akademis anak-anak
secara negatif (Roper et al., 2020)..

Adanya berbagai macam bentuk yang dapat dilakukan individu remaja akhir
untuk mengurangi beberapa efek merugikan dari adanya dampak broken home,
yaitu salah satunya dengan memaafkan. Dalam hubungan anak dan orang tua juga
akan membutuhkan dan menginginkan rasa untuk saling memaafkan (Safitri, 2017).
Terkadang saat berbuat kesalahan, individu hanya ingin dimaafkan, tetapi tidak
mudah untuk memaafkan orang lain. Hal tersebut juga sering terjadi ketika sebagai
seorang anak berbuat salah kepada orang tuanya, anak hanya ingin kedua orang
tuanya mampu memaafkan segala kesalahannya. Akan tetapi, individu sebagai
seorang anak belum tentu mampu memaafkan jika orang tuanya membuat
kesalahan seperti membuat keluarganya menjadi keluarga yang broken home.

Sebelum memaafkan, pihak yang tersakiti akan mempertimbangkan
pelanggaran (keparahan, kesengajaan dan sejauh mana itu melanggar standar
pribadi atau hubungan). Pelanggaran berat dapat memengaruhi lebih dalam
daripada pelanggaran ringan, membuatnya lebih sulit untuk dimaafkan (Shanti &
Susanto, 2020). Ketika remaja akhir sudah mampu dan memiliki keberanian untuk
memaafkan orang tuanya, maka orang tersebut akan dapat merasa lega, beban

pikiran yang menggangu juga akan terlepas.



Selain itu, dengan memaafkan mampu terbukti sangat efektif dalam
mengurangi perasaan depresi, kecemasan, dan kemarahan sementara juga dapat
meningkatkan kesehatan mental (Martin¢ekova & Klatt, 2017). Memaafkan juga
dapat memengaruhi kesehatan dan kesejahteraan mental (Dari & Tua, 2018) Akan
tetapi, bagi individu yang tidak memaafkan atau sulit dalam memaafkan maka akan
tampak jelas bahwa orang tersebut akan mengalami lebih banyak kemarahan dan
mengalami depresi.

Memaafkan dapat membantu individu untuk memperbaiki hubungannya
dengan orang tua agar menjadi cair kembali. Memaafkan juga dapat mempengaruhi
dukungan sosial, individu yang siap memaafkan orang lain akan lebih baik dalam
mempertahankan relasi secara positif (Yarnoz-Yaben, 2015). Hal ini dapat
dikatakan, dengan memaafkan kedua orang tua anak akan dapat mempertahankan
hubungan atau relasi dengan orang tuanya sebagai anggota keluarga. Memaafkan
tidak hanya sekadar untuk memperbaiki suatu relasi terhadap kedua orang tua yang
telah putus atau rusak, tetapi juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
memperbaiki diri dan untuk mengatasi suatu masalah. Selain itu, memaafkan orang
tua dapat juga digunakan dalam membangun suatu kehidupan dalam keluarga
mampu menjadi lebih harmonis

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada remaja dengan orang tua
yang bercerai Di Kota Surakarta menunjukkan bahwa terdapat dua remaja dengan
inisial AL dan AJ. Mereka adalah remaja yang orang tuanya bercerai. AL,
merupakan remaja laki-laki yang berusia 19 tahun. AL tinggal di Surakarta. la

ditinggal cerai oleh kedua orang tuanya saat ia masih kelas 5 SD. Setelah perceraian



tersebut AL tinggal bersama ibunya. Menurut AL penyebab perceraian orang
tuanya adalah karena materi atau kurangnya nafkah. Saat mengetahui orang tuanya
bercerai AL mengaku sedih dan kesepian. Setelah orang tuanya bercerai dia tinggal
bersama ibunya. Dia mengaku marah terhadap ayahnya karena setelah perceraian
tersebut hidupnya semakin berat. AJ, merupakan remaja perempuan yang berusia
20 tahun. AN tinggal di kota Surakarta. la ditinggal orang tuanya bercerai sejak ia
duduk dibangku SD. Setelah perceraian tersebut AJ tinggal bersama neneknya.
Ketika mengetahui hal tersebut ia sangat sedih, kecewa dan marah. AJ beranggapan
bahwa perceraian itu telah menghancurkan kehidupannya. Menurut AJ ibu dan
ayahnya adalah orang yang egois karena tidak memikirkan perasaan anak dengan
memilih untuk bercerai. Saat ini AJ sudah memaafkan keduanya dan menerima
perceraian tersebut. la juga sekarang tinggal bersama ibunya.

Dari penjelasan remaja diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang mereka
rasakan adalah kesedihan, kekecewaan,dan kemarahan. Mereka juga masih
berhubungan baik dengan orang tuanya. Dari perasaan yang mereka alami, satu
diantaranya mampu menerima perceraian orang tuanya dan telah memaafkannya.
Upaya meredakan amarah, dendam, dan kebencian terhadap pelaku atau pihak yang
menimbulkan masalah atau konflik, dapat dicapai dengan memaafkan. Pemaafan
adalah proses adaptif dimana seseorang mengubah kemarahan dan keinginan untuk
membalas dendam dan membina hubungan yang baik terhadap orang yang telah
menyakiti (Ascenzo & Collard, 2018). Kimmes & Durtschi (2016), juga
menyarankan bahwa melalui pemaafan, perilaku penghindaran dan juga dendam

pada remaja akan berkurang dan kedekatan yang konstruktif, kepercayaan dan



komunikasi dapat dikembangkan. Selain itu, memaafkan juga akan melindungi
individu dari kebencian.

Untuk memaafkan orang tua. Setiap individu membutuhkan waktu dan
proses. Hal ini dikarenakan memaafkan dapat dikatakan sebagai perubahan
psikologis dan perubahan tersebut dapat dikatakan sebagai ciri khas dalam
memaafkan yang nantinya juga akan membutuhkan waktu (McCullough et al.,
2000). Waktu dan proses yang dilalui oleh individu dalam memaafkan tergantung
dari berat ringannya luka akibat kesalahan dan juga tergantung dari kadar
kesalahan. Proses memaafkan juga bukanlah suatu proses yang mudah untuk dilalui
oleh setiap orang termasuk bagi para remaja akhir yang memiliki keluarga broken
home. Memaafkan adalah tentang bagaimana individu mampu membuat kemajuan
dalam memaafkan, dapat melepaskan segala keinginannya untuk membalas
dendam dan tidak lagi menuntut keadilan (Sutton, 2013)

Proses memaafkan orang tua juga membutuhkan proses untuk mengakui
satu sama lain. Hal tersebut tidak dapat hanya dilakukan oleh satu pihak saja karena
individu tidak mungkin mengharapkan hanya salah satu pihak saja yang aktif
meminta maaf ataupun memberi maaf. Oleh karena itu, dalam memaafkan jika
orang tua sudah berusaha meminta maaf dengan anaknya, sebagai seorang anak
juga seharusnya mampu berusaha memaafkan kedua orang tuanya agar dalam
proses ini semua pihak dapat terlibat aktif. Penelitian yang dilakukan oleh Akhtar
& Barlow (2017), menunjukkan bahwa broken home dapat berdampak pada
kesejahteraan mental anak. Melalui penelitian ini juga ditemukan bahwa

memaafkan merupakan intervensi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan



mental korban broken home dan individu pada umumnya. Dengan memaafkan,
anak memiliki penerimaan diri yang tinggi dan mampu menjalin hubungan sosial
dengan baik serta menerima tanggung jawab atas perilaku dirinya sendiri.

Dalam keluarga, Forgiveness atau pemaafan merupakan cara yang efektif
dan penting untuk mengatasi permasalahan antar individu. Memaafkan dapat
dijadikan seperangkat motivasi untuk mengubah seseorang agar tidak membalas
dendam dan meredakan dorongan untuk memelihara kebencian terhadap pihak
yang menyakiti serta meningkatkan dorongan untuk konsiliasi hubungan dengan
pihak yang menyakiti (Kimmes & Durtschi, 2016). Pemaafan merupakan suatu hal
yang penting, di satu sisi sulit untuk diberikan dan bahkan sangat menyakitkan
karena adanya luka psikis yang dialami. Sebagai disposisi kepribadian, memaafkan
dapat dipahami sebagai kecenderungan untuk memaafkan orang lain dalam
berbagai situasi interpersonal.

Individu remaja akhir yang sedang mengalami transisi ke masa dewasa
sebagai korban broken home ini adalah waktu yang begitu kompleks dan menantang
sehingga penelitian di bidang ini diperlukan (Strelan et al., 2013). Hal ini
dikarenakan adanya hubungan dengan orang tua akan memiliki pengaruh yang
sangat luas. Ikatan penuh kasih sayang dan aman antara orang tua dan anak yang
tengah beranjak dewasa dapat meningkatkan keseimbangan antara keterikatan dan
keterpisahan yang telah terbentuk di masa remaja dapat menumbuhkan banyak
aspek pemfungsian adaptif: penghargaan diri yang baik, kemajuan identitas, transisi
yang berhasil menuju dunia kampus, prestasi akademik yang lebih tinggi, ikatan

persahabatan dan asmara yang menguntungkan.
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Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan pandangan baru
terhadap individu pada usia remaja akhir yang memiliki keluarga broken home.
Peneliti juga berharap dapat memberikan pandangan kepada seluruh anggota
keluarga terlebih kepada orang tua untuk lebih mampu memahami dan menghargai
perjuangan dan usaha yang telah dilakukan sebagai seorang anak pada usia remaja
akhir dengan keluarga yang broken home untuk dapat memaafkan kesalahan yang
telah dilakukan oleh kedua orang tuanya. Pada penelitian ini peneliti juga memberi
batasan yaitu meneliti pada remaja akhir korban broken home akibat perceraian
orang tua.

Dari pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti pemaafan pada
remaja yang orang tuanya bercerai, sehingga penelitian ini berjudul, “Pengalaman
dan Dinamika Psikologis dalam Memaafkan Orang Tua Pada Remaja Korban
Broken Home”.

. Rumusan Masalah

Penelitian akan menjawab permasalahan dari fenomena yang diangkat oleh
peneliti yang dituangkan dalam latar belakang diatas. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengalaman dan dinamika pemaafan kepada
orang tua pada remaja korban broken home?”.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pengalaman dan

dinamika pemaafan pada orang tua oleh remaja akhir korban broken home akibat

perceraian.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan teori
mengenai Forgiveness, terutama yang berkaitan dengan keluarga broken home
akibat perceraian.
b. Diharapkan dapat bermanfaat terhadap perkembangan kajian teori serta
khasanah keilmuan dalam bidang psikologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Diharapkan orang tua dapat memberikan keterbukaan mengenai keretakan
keluarganya dengan anak-anak akan dapat membantu dalam penanganan anak
mengenai hilangnya salah satu anggota keluarga sehingga anak akan mudah
untuk memaafkan.
b. Bagi Remaja Korban Broken Home
Diharapkan remaja broken home mampu menerima dan memaafkan kesalahan
yang telah dilakukan orang tuanya di masa lalu.
c. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat dapat peduli dan memberi dukungan terhadap anak
korban broken home.
d. Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi bagi

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan variabel terkait



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Forgiveness
a. Pengertian Forgiveness

Pemaafan atau Forgiveness merupakan suatu hal yang tidak mudah untuk
dilakukan bagi sebagian orang. Enright (2001), mengemukakan bahwa memaafkan
merupakan sikap yang diberikan oleh seseorang yang tersakiti untuk tidak
melakukan balas dendam dan melampiaskan kemarahan yang dirasakan kepada
orang yang telah menyakiti, namun lebih memilih untuk memberikan kemurahan
hati, kasih sayang, cinta dan berperilaku baik kepada orang tersebut.

Setiyana (2013), mengungkapkan bahwa memaafkan (Forgiveness)
merupakan kemampuan seseorang untuk menurunkan atau menghilangkan
perasaan dan penilaian negatif terhadap sesuatu yang telah menyakitinya sehingga
merubah respon seseorang terhadap pelaku, peristiwa, dan akibat dari peristiwa
tersebut diubah dari negatif menjadi netral atau positif, serta membuat seseorang
menjadi lebih nyaman berada di lingkungannya. Menurut Snyder et al. (2020),
memaafkan merupakan perubahan hal yang negatif menjadi positif atau netral yang
dirasakan oleh seseorang kepada pelanggar, pelanggaran maupun gejala-gejala sisa
dari pelanggaran yang pernah dirasakan oleh seseorang.

McCullough et al. (2000), mendefinisikan Forgiveness adalah
berkurangnya keinginan untuk menghindari individu atau sesuatu yang pernah

menyakiti dan berkurangnya keinginan untuk balas dendam dan disertai
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peningkatan rasa belas kasihan (compassion) dan keinginan untuk bertindak secara
positif ke arah orang yang menyakiti. Nashori et al. (2014), juga mendefinisikan
pemaafan adalah individu bersedia meninggalkan segala hal yang tidak
menyenangkan yang berasal dari hubungan interpersonal dengan orang lain dan
mengembangkan pikiran, perasaan, dan hubungan interpersonal yang positif
dengan orang yang melakukan pelanggaran tersebut. Ketika memaafkan, maka
seseorang meninggalkan kemarahan kebencian sakit hati, meninggalkan penilaian
negatif, meninggalkan perilaku atau perkataan yang menyakitkan, meninggalkan
keinginan balas dendam, meninggalkan perilaku menghindar, dan meninggalkan
perilaku acuh tidak acuh terhadap orang lain yang telah menyakitinya secara tidak
adil.

Menurut Lichtenfeld et al. (2015) pemaafan adalah sebuah fenomena
kompleks yang melibatkan aktifitas kognitif, afeksi, perilaku, motivasi, dan
keputusan. Pemaafan juga merupakan proses adaptif dimana seseorang
mengabaikan perasaan, kognitif, kognisi, dan perilaku penolakan terhadap individu
yang melewati batas termasuk diri sendiri dan membina hubungan baik terhadap
individu tersebut (Ascenzo & Collard, 2018)

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Forgiveness atau
pemaafan adalah upaya yang dilakukan seseorang dalam merubah hal negatif
menjadi positif yang dirasakan oleh seseorang yang tersakiti kepada orang yang
menyakiti. Forgiveness ditandai dengan individu yang bercerai tidak lagi
melakukan penghindaran dan menjaga jarak, tidak memiliki emosi negatif dan tidak

memiliki keinginan untuk membalas dendam, serta memunculnya keinginan untuk
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berbuat baik dan berdamai pada orang yang pernah melakukan tindakan yang

menyakitkan.

b.

Faktor yang Mempengaruhi Forgiveness

McCullough et al. (2000), menyebutkan bahwa terdapat empat faktor yang

mempengaruhi seseorang untuk memaafkan, yaitu :

1)

2)

3)

Variabel sosial kognitif, perilaku memaafkan dipengaruhi oleh penilaian korban
terhadap pelaku, terhadap kejadian, keparahan kejadian, dan keinginan untuk
menjauhi pelaku. Hal lainnya yang mempengaruhi perilaku memaafkan adalah
Rumination About the Transgression, yaitu kecenderungan korban untuk terus
menerus mengingat kejadian yang dapat menimbulkan kemarahan, sehingga
menghalangi dirinya untuk terciptanya perilaku memaafkan.

Karakteristik konflik, keadaan dimana individu akan lebih sulit memaafkan
apabila terdapat pengalaman-pengalaman yang dianggap sangat penting bagi
dirinya. Misalnya, seorang anak akan lebih sulit memaafkan perselingkuhan
yang dilakukan oleh ayahnya dibandingkan memaafkan perilaku orang lain
yang menyerobot antrian. Sari (2012), menyebutkan semakin penting dan
bermakna suatu kejadian, maka akan semakin sulit untuk seseorang
memaafkan.

Kualitas hubungan interpersonal, adanya kedekatan atau hubungan antara orang
yang disakiti dengan pelaku. Ada tiga bentuk hubungan yang berkaitan dengan
diberikannya pemaafan. Pertama, selama menjalani masa perkawinan, adanya
pengalaman atau sejarah yang dilalui bersama dimana pasangan satu sama

lainnya salin berbagi perasaan dan pikiran, sehingga ketika salah satu pasangan
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melakukan kesalahan, maka pasangannya akan dapat memaafkan dengan
berempati terhadap kesalahan yang dilakukan oleh pasangannya. Kedua,
kemampuan pasangan untuk memaknai bahwa peristiwa menyakitkan terjadi
untuk kebaikan dirinya. Ketiga, pasangan yang melakukan kesalahan akan
meminta maaf dengan memperlihatkan rasa penyesalan yang mendalam,
sehingga pasangannya akan berusaha untuk memaafkan.

Faktor kepribadian, perilaku memaafkan merupakan perilaku yang termasuk
dalam faktor Agreeablleness dalam the Big Five. Empati menjadi salah satu
faktor yang dapat memfasilitasi terjadinya perilaku memaafkan pada orang
yang tersakiti. Menurut Enright (Setiyana, 2013), empati merupakan
kemampuan untuk memahami dan melihat sudut pandang orang lain yang
berbeda dari sudut pandang diri sendiri dan mencoba untuk mengerti faktor apa
saja yang melatarbelakangi perilaku seseorang.

Menurut Worthington dan Wade (Munthe, 2013), menyebutkan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi Forgiveness yaitu :

1)

2)

3)

Kecerdasan emosi, kemampuan untuk memahami keadaan emosi diri sendiri
dan orang lain. Mampu mengontrol emosi, memanfaatkan emosi dalam
membuat keputusan, perencanaan, memberikan motivasi.

Respon pelaku, meminta maaf dengan tulus atau menunjukkan penyesalan yang
dalam. Permintaan maaf yang tulus berkorelasi positif dengan Forgiveness.
Munculnya empati, kemampuan untuk mengerti dan merasakan pengalaman

orang lain tanpa mengalami situasinya. Empati menengahi hubungan antara



4)

5)

6)

7)
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permintaan maaf dengan Forgiveness. Munculnya empati ketika sipelaku
meminta maaf sehingga mendorong korban untuk memaafkannya.

Kualitas hubungan, Forgiveness paling mungkin terjadi pada hubungan yang
dicirikan oleh kedekatan, komitmen dan kepuasan. Forgiveness juga
berhubungan positif dengan seberapa penting hubungan tersebut antara pelaku
dan korban.

Rumination (Merenung dan Mengingat), individu semakin sering merenung dan
mengingat-ingat tentang peristiwa dan emosi yang dirasakan akan semakin sulit
Forgiveness terjadi. Rumination dan usaha menekan dihubungkan dengan
motivasi penghindaran (avoidance) dan membalas dendam (revenge).
Komitmen agama, pemeluk agama yang komitmen dengan ajaran agamanya
akan memiliki nilai tinggi pada Forgiveness dan nilai rendah pada
unForgiveness.

Faktor Personal, sifat pemarah, pencemas, introvert dan kecenderungan merasa
malu merupakan faktor penghambat munculnya Forgiveness. Sebaliknya sifat
pemaaf, extrovert merupakan faktor pemicu terjadinya Forgiveness.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang

mempengaruhi individu untuk memaafkan, yaitu adanya faktor sosial kognitif,

karakteristik konflik, kualitas hubungan, adanya faktor kepribadian, kecerdasan

emosi, respon pelaku, munculnya empati, kualitas hubungan, rumination,

komitmen agama, dan faktor personal.
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c. Dimensi Forgiveness

Baumeister et al. (1998), menjelaskan bahwa Forgiveness terjadi didalam
diri orang yang tersakiti dan diantara yang tersakiti dan menyakiti. Situasi ini
menggambarkan bahwa Forgiveness dapat terjadi dalam dua dimensi, yaitu
intrapsikis dan interpersonal. Dimensi intrapsikis melibatkan keadaan dan proses
yang terjadi didalam diri orang yang tersakiti secara emosional, pikiran dan perilaku
yang menyertainya. Sedangkan dimensi interpersonal merupakan tindakan sosial
yang melibatkan orang lain. Dua dimensi tersebut saling berinteraksi kemudian
terbentuklah empat kategori Forgiveness, yaitu :

1) Hollow Forgiveness, pada kombinasi ini pihak yang tersakiti dapat
mengekspresikan Forgiveness secara nyata melalui perilaku, namun pihak yang
tersakiti belum dapat merasakan adanya Forgiveness dalam dirinya. Pihak yang
tersakiti masih menyimpan rasa dendam dan kebencian meskipun ia telah
mengatakan kepada pihak yang menyakiti bahwa ia telah memafkan.

2) Silent Forgiveness, kombinasi ini berkebalikan dengan hollow Forgiveness.
Pada kombinasi ini pihak yang tersakiti tidak dapat mengekspresikan melalui
perbuatan dalam hubungan interpersonal, namun ia dapat merasakan adanya
Forgiveness dalam dirinya. Pihak yang tersakiti tidak lagi memiliki rasa
dendam, kebencian dan perasaan marah kepada pihak yang menyakiti namun
tidak mengekpresikannya. Pihak yang tersakiti membiarkan pihak yang
menyakiti terus merasa bersalah dan terus bertindak seakan-akan tetap bersalah.

3) Total Forgiveness, kombinasi ini terjadi dimana pihak yang tersakiti

menghilangkan perasaan kecewa, benci, dan marah terhadap pihak yang
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menyakiti tentang kesalahannya, kemudian hubungan antara pihak yang disakiti

dan pihak yang menyakiti kembali seperti awal sebelum ada kejadian

menyakitkan terjadi.

No Forgiveness, pada kombinasi ini, tidak terjadi dimensi Forgiveness pada

korban. Baumeister (Munthe, 2013) menyebut kondisi ini sebagai total grudge

combination. Keadaan ini terjadi karena pihak yang tersakiti telah salah persepsi

mengenai Forgiveness, berikut adalah kesalahan persepsi yang menjadi faktor

penyebab terjadinya No Forgiveness :

a)

b)

Claims on reward and benefits, pihak yang tersakiti merasa bahwa dirinya
berhak atas reward atau keuntungan sebelum ia harus memaafkan. Karena
ia beranggapan bahwa pihak yang menyakiti telah memiliki hutang yang
harus dibayar karena telah menyakiti dirinya. Keuntungan yang diperoleh
bukan hanya bersifat material namun juga non material.

To prevent reccurance, pihak yang tersakiti tidak memaafkan pihak yang
menyakiti karena dianggap dapat meningkatkan kemungkinan akan terjadi
peristiwa menyakitkan kembali yang dialami pihak yang tersakiti dimasa
yang akan datang. Tidak diberikannya Forgiveness kepada pihak yang
menyakiti, maka pihak yang tersakiti dapat terus meningkatkan pihak yang
menyakiti untuk tidak mengulangi perbuatannya.

Continued suffering, pihak yang tersakiti tidak memaafkan pihak yang
menyakiti karena perasaan tersakiti dari peristiwa menyakitkan di masa lalu
mempengaruhi hubungannya dengan pihak yang menyakiti di masa depan,

maka Forgiveness merupakan sesuatu yang sulit dilakukan.
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d) Pride and revenge, pihak yang tersakiti tidak memafkan pihak yang
menyakiti karena hal yang menyakiti tersebut akan berpengaruh terhadap
harga dirinya. Apabila Forgiveness diberikan pada pihak yang menyakiti
maka pihak yang tersakiti akan merasa bahwa hal itu akan mempermalukan
dan menunjukan rendahnya harga dirinya.

e) Principal refusal, pihak yang tersakiti menilai Forgiveness sebagai
pembebasan terhadap pihak yang menyakiti dari peradilan. Pihak yang
tersakiti takut tidak dapat mendapat perlindungan hukum jika ia sudah
memaafkan pihak yang menyakiti.

Selanjutnya Nashori et al. (2014), menyatakan forgiveness dibagi atas tiga

dimensi, yaitu:

1)

2)

Dimensi Emosional, dimensi ini berkaitan dengan perasaan pihak yang tersakiti
terhadap pihak yang menyakiti. Adapun indikator pemaafan dari dimensi
emosional yaitu: meninggalkan perasaan marah, benci, dan sakit hati. Mampu
mengontrol emosi saat diperlakukan tidak menyenangkan. Perasaan iba dan
kasih sayang terhadap pihak yang menyakiti. Merasa nyaman ketika
berinteraksi dengan pihak yang menyakiti

Dimensi Kognisi, dimensi ini berkaitan dengan pemikiran seseorang atas
peristiwa yang tidak menyenangkan ketika dialami. Adapun indikator pemaafan
dari dimensi kognisi yaitu: meninggalkan penilaian negatif terhadap pihak yang
menyakiti. Punya penjelasan nalar atas perlakuan yang menyakitkan. Memiliki

pandangan yang berimbang terhadap pihak yang menyakiti.
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3) Dimensi Interpersonal, dimensi ini berkaitan dengan dorongan dan perilaku
antar pribadi seseorang untuk memberi pemaafan kepada orang lain. Adapun
indikator pemaafan dari dimensi interpesonal yaitu: meninggalkan perilaku dan
perkataan yang menyakitkan. Meninggalkan keinginan balas dendam.
Meninggalkan perasaan acuh tak acuh. Meninggalkan perilaku menghindar.
Meningkatkan upaya konsiliasi/rekonsiliasi hubungan. Motivasi kebaikan atau
kemurahan hati. Musyawarah dengan pihak yang pernah menyakiti.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dimensi

Forgiveness, yaitu dimensi intrapsikis dan interpersonal. Dari dua dimensi tersebut

terbentuk empat kategori Forgiveness, vyaitu hollow Forgiveness, silent

Forgiveness, total Forgiveness, dan no Forgiveness. Terdapat juga tiga dimensi

Forgiveness, yaitu dimensi emosional, dimensi kognisi, dan dimensi interpersonal.

d) Proses Forgiveness

Smedes (1984), dalam bukunya Forgive and Forget:Healing The Hurts We

Don’t Deserve, membagi empat tahapan proses memaafkan, diantaranya yaitu:

1) Membalut sakit hati, perasaan tersakiti yang tidak diobati maka sama halnya
dengan memelihara dendam dalam diri seseorang. Hal tersebut lambat laun
akan mengganggu kebahagian dan ketentraman. Oleh karena itu, meredakan
dan memadamkan kebencian terhadap seseorang yang menyakiti ibaratkan
membalut perasaan yang sakit dengan obat untuk mematikan sumber sakit.

2) Meredakan kebencian, kebencian adalah respon alami seseorang ketika
mendapati rasa sakit hati yang mendalam dan kebencian memerlukan

penyembuhan. Kebencian sangat berbahaya apabila dibiarkan berjalan terus dan
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tidak segera diobati. Perasaan benci sendiri memiliki dampak yang lebih serius
dari pada luka yang diberikan oleh pihak yang menyakiti, dimana pihak yang
tersakiti menanam kebencian akan lebih tersiksa dan bisa menjadi akar dari
banyaknya perbuatan buruk yang akan terjadi. Dengan berusaha memahami
alasan orang lain menyakiti atau introspeksi sehingga ia dapat menerima
perlakuan yang menyakitkan maka akan berkurang atau hilanglah kebencian
itu.

Upaya penyembuhan diri, individu melakukan pemaafan dengan berangsur-
angsur melupakan atau melepaskan beban yang ada di pikiran mengenai pihak
yang menyakiti. Memaafkan adalah pelepasan yang jujur meskipun hal itu
dilakukan di dalam hati. Pemberi maaf sejati tidak berpura-pura bahwa mereka
tidak tersakiti dan tidak berpura-pura bahwa pihak yang menyakiti tidak begitu
penting. Asumsinya, memaafkan adalah melepaskan beban serta berdamai
dengan diri sendiri dan orang lain.

Berjalan bersama, berdampingan oleh kedua individu setelah terjadinya konflik
membutuhkan suatu usaha yang tulus antar individu tersebut. Bagi pihak yang
menyakiti hendaknya dengan kesadaran mengakui kesalahannya dan bagi pihak
yang tersakiti hendaknya berpikiran terbuka dan mempercayai bahwa individu
yang menyakitinya tidak akan melakukan hal yang sama di kemudian hari.

Enright (2001), menjelaskan bahwa ada empat tahap/fase yang harus

dilewati dalam proses memaafkan diantaranya yaitu:

1)

Uncovering Phase (fase pembukaan), fase ini meliputi pertentangan terhadap

rasa sakit emosional yang terjadi akibat dari peristiwa menyakitkan yang
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dialami oleh seseorang. Pada fase ini seseorang akan mengalami dan merasakan
luka yang benar-benar dirasakan saat terjadinya peristiwa tersebut.

Decision phase (fase pengambilan keputusan), fase ini seseorang memutuskan
untuk memberikan Forgiveness dengan dasar pemahaman yang telah di
dapatkannya dan korban menyadari bahwa keputusan yang diambil untuk
memaafkan menguntungkan bagi diri individu dan juga hubungan kembali
membaik.

Work Phase (fase tindakan), fase ini seseorang memiliki perspektif berpikir
yang baru (reframing) dan berpandangan lebih positif terhadap pelaku,
sehingga terjadi perubahan positif pada diri korban, pelaku dan juga hubungan
antara mereka

Deepening phase (fase pendalaman), fase ini seseorang menemukan makna
bagaimana rasanya tersakiti dan berkurangnya emosi negatif dalam diri,
sehingga membuat seseorang mengetahui sesungguhnya makna dari sebuah
penderitaan dalam diri jika tidak mampu untuk memaafkan.

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat beberapa fase proses Forgiveness.

Pada penelitian ini akan menggunakan fase Forgiveness menurut Enright, yang

terdiri dari empat fase, yaitu fase pembukaan (uncovering phase), fase pengambilan

keputusan (decision phase), fase tindakan (work phase), dan fase pendalaman

(deepening phase). Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori Enright sebagai

acuan penelitian.
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2. Remaja

a. Pengertian Remaja

Menurut Ali, M., & Asrori. (2016) kata remaja berasal dari bahasa latin yaitu
adolescene yang berarti to grow atau to grow maturity. Menurut Piaget (Ali, M., &
Asrori., 2016) remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke
dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya
berada dibawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling
tidak sejajar.

WHO menjelaskan bahwa remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-
19 tahun, sedangkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun
2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-
24 tahun dan belum menikah (Diananda, 2019).

Hurlock (2009), mendefinisikan remaja adalah mereka yang berada pada
usia 12 18 tahun. Sedangkan Monks., dkk. memberi batasan usia remaja adalah 12
21 tahun. Menurut Stanley Hall usia remaja berada pada rentang 12-23 tahun
(Astuti, 2018). Sedangkan Alex Sobur (Diananda, 2019) menyatakan bahwa usia
remaja dapat dikelompokkan menjadi tiga tahapan yaitu:
1) Pra Remaja (11 atau 12-13 atau 14 tahun)

Pada tahap pra remaja ini mempunyai masa yang sangat pendek, kurang
lebih hanya satu tahun. Tahap yang sukar untuk hubungan komunikasi antara anak
dengan orang tua. Perkembangan fungsi-fungsi tubuh juga terganggu karena

mengalami perubahan-perubahan termasuk perubahan hormonal yang dapat
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menyebabkan perubahan suasana hati yang tak terduga. Remaja menunjukkan
peningkatan reflectiveness tentang diri mereka yang berubah dan meningkat
berkenaan dengan apa yang orang pikirkan tentang mereka.

2) Remaja Awal (13 atau 14 tahun - 17 tahun)

Pada tahap ini perubahan-perubahan terjadi sangat pesat dan mencapai
puncaknya. Ketidakseimbangan emosional dan ketidakstabilan dalam banyak hal
terdapat pada usia ini. la mencari identitas diri karena masa ini, statusnya tidak jelas.
Pola-pola hubungan sosial mulai berubah. Menyerupai orang dewasa muda, remaja
sering merasa berhak untuk membuat keputusan sendiri. Pada masa perkembangan
ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol, pemikiran semakin
logis, abstrak dan idealistis dan semakin banyak waktu diluangkan diluar keluarga.
3) Remaja Lanjut (17-20 atau 21 tahun)

Pada tahap ini remaja ingin dirinya menjadi pusat perhatian, ia ingin
menonjolkan dirinya caranya berbeda dengan remaja awal. la idealis, mempunyai
cita-cita tinggi, bersemangat dan mempunyai energi yang besar. la berusaha
memantapkan identitas diri, dan ingin mencapai ketidaktergantungan emosional.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa remaja
merupakan usia dimana seseorang mampu berinteraksi dengan masyarakat dewasa,
mengalami banyak perubahan fisik dan psikis dan berbeda dengan anak-anak.
Remaja memiliki rentan usia mulai dari 11 tahun-21 tahun, dimana usia remaja
terbagi menjadi tiga tahapan yaitu pra-remaja dengan rentan usia 11 tahun-14 tahun,

remaja awal dengan rentan usia 14 tahun-17 tahun, dan remaja lanjut dengan rentan
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usia 15 tahun-21 tahun. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Informan remaja
lanjut.
b. Kondisi Psikologis Remaja Broken Home
Psikolog G. Stanley Hall mengatakan bahwa “adolesence is a time of storm
and stress”. Artinya, remaja adalah masa yang penuh dengan badai dan tekanan
jiwa, yaitu masa di mana terjadi perubahan besar dalam aspek fisiologis, psikologis
maupun sosialisasi pada seseorang Yyang menyebabkan kesedihan dan
kebimbangan, serta menimbulkan konflik dengan lingkungannya (Diananda, 2019).
Menurut Batubara (2016), umumnya remaja akan mengalami perubahan
psikologis antara lain:
1) Kontrol emosi yang terarah, individu tidak meledakkan emosinya begitu saja
sehingga ia akan memikirkan dahulu sebelum bertindak.
2) Stabilitas emosi, memberikan reaksi emosional yang stabil dan tidak berubah-
ubah
3) Bersikap kritis terhadap situasi yang ada, mereka tidak akan bertindak tanpa
adanya pertimbangan terlebih dahulu
4) Kemampuan menggunakan katarsis mental, yaitu mempunyai kemampuan
untuk menggunakan dan menyalurkan emosi yang tidak timbul.
Dari beberapa perubahan umum psikologis remaja umum diatas, pada
remaja korban broken home akan mengalami ketidakstabilan emosi yang kemudian
akan menimbulkan berbagai bentuk reaksi pada diri remaja. Adapun bentuk-bentuk

reaksinya, antara lain:
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1) Agresi, ditujukan orang lain melalui serangan baik fisik/kata-kata yang
ditujukan diri sendiri (menyakiti diri sendiri).

2) Pengalihan emosi marah, emosi marah yang dialihkan ke objek lain tetapi
dibalik punggung, seperti kepada adik, ortu atau guru (secara tidak langsung).

3) Withdrawl, menarik diri dalam lamunan atau alam fantasi.

4) Regresi, kembali ke situasi masa perkembangan sebelumnya yang memberi
kepuasan.

5) Kompensasi, mencari objek pemuasan di bidang lain seperti kegagalan suatu
bidang.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa psikologis remaja
korban broken home mengalami ketidakstabilan emosi, sehingga akan
menimbulkan berbagai reaksi seperti, agresi, pengalihan emosi marah, withdrawl,
regresi dan kompensasi.

Remaja dalam Konsep Islam

Dalam Islam usia remaja adalah usia yang paling dibanggakan, bukan hanya
memperhatikan pertumbuhan, perkembangan serta perubahan biologis remaja saja,
namun yang lebih penting mempersiapkan remaja menjadi generasi yang paham
dalam mengintegrasikan nilai-nilai akhlak, iman, dan pengetahuan (Lestari, 2019).

Islam sangat memperhatikan remaja, menurut Miftah (2016), ada hal-hal
yang boleh dilakukan dan tidak, misalnya :

1) Remaja tidak boleh lagi meninggalkan shalat, menjaga aurat meskipun di dalam
rumah, menjaga pergaulan bebas laki-laki dan perempuan, mengenal akibat dan

bahaya menonton pornografi
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2) Remaja dianjurkan dekat dengan Allah dalam melaksanakan rutinitas
keagamaan seperti shalat berjamaah dan mengaji

3) Berkumpul dengan teman sebaya (peer group) dalam hal-hal positif dalam
mengembangkan kreatifitas dan keterampilan yang mereka miliki

4) Menumbuhkan sikap peduli dan empati kepada orang lain.

Remaja harus selalu dalam kontrol dan bimbingan dari orang tua mereka,
karena masih sangat labil dan cepat terpengaruh dengan hal-hal yang belum mereka
pahami dan kenali. Remaja harus memiliki jiwa-jiwa yang sempurna dengan
menggunakan seluruh potensi kebaikan yang ada dalam diri ke arah yang positif,

sebagaimana dijelaskan dalam surah as-Syams 8-10 :
(1 OALA ha QA M5 (AR ba 201 28 (AR 585 b ) A8 Laglls
Artinya : Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu. Dan Sesungguhnya merugilah orang yang

mengotorinya. ( QS. Asy-Syam :8-10)

Dalam tafsir Ibnu Kasir menerangkan dalam kalimat ini mengutip dari lbnu
Abbas mengatakan dia menjelaskan yang baik dan yang buruk kepadanya. Dalam
ayat yang berikutnya Ibnu Kasir mengatakan bahwa ada kemungkinan orang yang
beruntung jika ia mensucikan dirinya, yakni jika ia mentaati Allah dan
membersihkannya dari akhlak yang tercela dan berbagai hal yang hina. Kemudian
menyangkut kepada ayat yang ke 10 Ibnu Kasir mengatakan orang yang mengotori
dirinya adalah orang yang membawa dan meletakkan dirinya pada posisi yang

menghinakan dan menjauhkan dari petunjuk sehingga ia berbuat maksiat dan

meninggalkan ketaatan kepada Allah swt. Dan mungkin juga mempunyai
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pengertian beruntunglah orang yang disucikan jiwanya oleh Allah dan merugilah
orang-orang yang jiwanya dibuat kotor oleh Allah swt. (Ibnu Katsir, 2008)

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa remaja dalam
konsep islam adalah remaja yang bermoral, memiliki prinsip, menggunakan potensi

ke arah yang positif dan seimbang dalam hal intelektual, spiritual dan sosial.

Broken Home
a. Pengertian Broken Home

Menurut Muttagqin & Sulistyo (2019), broken artinya kehancuran,
sedangkan Home artinya rumah. Broken home memiliki arti bahwa ada kehancuran
di dalam rumah tangga yang disebabkan oleh berseterunya suami dan isteri. Istilah
broken home biasanya juga digunakan untuk menggambarkan keadaan keluarga
yang berantakan karena orang tua yang tidak lagi peduli dengan keadaan dan situasi
keluarha di rumah. Solina (2013), menjelaskan broken home merupakan keluarga
yang kurang harmonis dikarenakan adanya permasalahan dalam keluarga, terjadi
karena kurangnya komunikasi antara ayah dan ibu sehingga bisa menimbulkan
perceraian, dan anak akan menjadi korban. Sedangkan Zuraidah (2016),
berpendapat bahwa broken home bisa diartikan sebagai keluarga yang tidak
harmonis dan sering terjadi perselisihan sehingga memunculkan pertengkaran
sehingga dapat berakhir pada perceraian.

Ismah (2016), mendefinisikan broken home merupakan sebuah kondisi
didalam keluarga yang mengalami perpecahan sehingga terjadi perceraian ataupun
tidak, kemudian ditandai kondisi yang tidak harmonis dan tidak berjalan dengan

rukun, damai, dan sejahtera dikarenakan sering terjadinya perselisihan yang
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menyebabkan pertengkaran. Sedangkan Wilis (Wardhani 2016), menyatakan
broken home dapat dilihat dari dua aspek yaitu: 1) Keluarga yang terpecah sebab
struktur yang tidak utuh sebab salah satu dari kepala keluarga itu meninggal atau
telah bercerai. 2) Keluarga atau tepatnya orang tua tidak bercerai akan tetapi
struktur keluarga itu tidak utuh lagi karena ayah atau ibu sering tidak dirumah, dan
tidak memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa broken home
merupakan retaknya struktur keluarga karena salah satu atau beberapa anggota
tidak menjalankan kewajiban perannya yang diakibatkan oleh beberapa faktor,
diantaranya kematian, meninggalkan rumah, perselisihan, perceraian juga tidak
adanya kasih sayang dalam keluarga, dimana dari hal tersebut yang menjadi korban
adalah seorang anak.

b. Faktor Penyebab Broken Home

Menurut Mistiani (2018), beberapa penyebab dari timbulnya keluarga yang
Broken Home antara lain sebagai berikut:

1) Orang tua yang berpisah atau bercerai

Perceraian menunjukkan bahwa keadaan suami istri tidak lagi memiliki rasa

kasih sayang, dasar-dasar perkawinan yang telah dibina bersama telah goyah
dan tidak mampu menopang keutuhan keluarga yang harmonis. Dengan
demikian hubungan antara suami istri tersebut makin lama makin renggang,
salah satu diantaranya membuat jarak sehingga komunikasi terputus. Hubungan
itu menunjukan situasi keterasingan dan tanpa ada rasa kebertautan yang intim

lagi.



2)

3)

30

Kebudayaan yang bisu dalam keluarga

Kebudayaan bisu ditandai oleh tidak adanya komunikasi dan dialog antar
anggota keluarga. Keluarga yang tanpa dialog dan komunikasi akan
memunculkan rasa frustasi dan rasa jengkel dalam diri anak. Jika orang tua
berkomunikasi dan berdialog hanya sekedar bicara pada hal-hal yang perlu atau
penting saja, maka anak tidak akan membuka diri dan lebih memilih untuk
diam. Akibatnya anak menjadi terlantar dalam kesendirian dan kebisuannya.
Perang dingin yang terjadi dalam keluarga

Dapat dikatakan perang dingin lebih berat dari pada kebudayaan bisu.
Karena dalam perang dingin, selain kurang terciptanya komunikasi dan dialog
juga disisipi dengan rasa perselisihan dan kebencian dari masing-masing pihak
serta saling menjatuhkan antara suami dan istri. Hal itu akan menyebabkan anak
tidak akan betah dirumah, karena bila orang tua bertemu akan saling
berargumen dengan nada tinggi sehingga anak-anak menjadi tidak ingin berada
ditempat seperti itu.

Muttagin & Sulistyo (2019), menyatakan bahwa terdapat enam faktor

penyebab broken home, yaitu:

1)

Gangguan Komunikasi

Komunikasi dalam keluarga memiliki kedudukan penting sebagai pembuka
informasi yang bisa digunakan untuk mengetahui apabila ada gangguan dalam
keluarga. Apabila komunikasi tidak lancar, maka akan terjadi ketertutupan
informasi sehingga banyak terjadi ketakutan, kecurangan dan juga kebohongan

karena keinginan untuk menutup diri. Keluarga yang normal selalu ingin terjalin
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komunikasi intensif dan harmonis serta dua arah dengan anggota keluarganya,
namun bagi keluarga broken home kemunikasi yang terjadi justru bisa menjadi
masalah karena tidak adanya saling pengertian dan kepercayaan.
Egosentris

Sikap egosentris orang tua berpengaruh terhadap keutuhan keluarga dan
kepribadian anak. Egosentris merupakan sifat yang mementingkan diri sendiri,
menganggap benar pendapat dan tindakannya sehingga sulit mengakui
kebenaran dari orang lain. Apabila suami-istri memiliki sifat ini dan tidak ada
saling pengertian dan saling mengalah maka bisa timbul pertengkaran hebat
dihadapan anak-anaknya dimana hal tersebut akan berpengaruh negatif pada
kejiwaan anak.
Ekonomi

Ekonomi keluarga memberi pengaruh pada keharmonisan rumah tangga.
Kemiskinan merupakan salah satu faktor penyebab broken home karena
seringkali pertengkaran suami-istri diawali dari persoalan ekonomi. Keluarga
bisa rusak apabila faktor ekonomi tidak dikendalikan, ketiadaan ekonomi
(kemiskinan) dan pengangguran juga punya pengaruh posifit signifikan
terhadap kemiskinan.
Kesibukan

Kesibukan suami-istri yang setiap pulang larut malam akan mempengaruhi
kondisi keluarga. Pada akhirnya anak akan menjadi korban karena kurang

kedekatan, kurang kasih sayang dan kurang perhatian. Kurangnya perhatian
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terhadap suami atau istri karena kesibukan akan menjadi dasar munculnya
problem komunikasi dalam keluarga.
Rendahnya Pemahaman dan Pendidikan

Pendidikan seseorang berpengaruh pada pemahaman yang dimiliki, apalagi
ketika sudah berkeluarga. Suami atau istri dengan pendidikan yang rendah
cenderung kurang pemahaman dan pengertian serta tugas dan kewajiban
sebagai suami atau istri, begitupun sebaliknya. Maka dari itu pemahaman dan
pendidikan merupakan salah satu faktor yang bisa memicu broken home karena
tidak adanya saling pengertian, saling memahami akan terjadi konflik terus-
menerus yang bisa berujung pada berakhirnya ikatan dalam rumah tangga.
Gangguan Pihak Ketiga

Pihak ketiga yang dimaksud adalah orang yang dengan sengaja atau tidak
sengaja menjadi penyebab adanya krisis dalam rumah tangga. Krisis ini bisa
saja dalam bentuk krisis kepercayaan baik dari sisi ekonomi, hubungan personal
maupun lainnya. Pihak ketiga juga terkadang menyebabkan kecemburuan
sehingga muncul krisis kepercayaan (trust) bagi suami atau istri. Selain itu
pihak ketiga juga bisa datang dari orang tua yang selalu intervensi terhadap
kehidupan anak-anaknya padahal sudah berumah tangga.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan terdapat beberapa faktor

penyebab broken home, yaitu orang tua yang berpisah atau bercerai, kebudayaan

yang bisu dalam keluarga, perang dingin yang terjadi dalam keluarga, gangguan

komunikasi, egosentris, ekonomi, kesibukan, rendahnya pemahaman dan

pendidikan, dan adanya gangguan pihak ketiga.
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Perceraian
1) Pengertian Perceraian

Kata cerai dalam KBBI adalah berpisahnya suami dan istri sehingga
tidak kembali utuh dalam satu ikatan perkawinan. Menurut Untari et al. (2018),
perceraian merupakan berakhirnya suatu hubungan suami dan istri yang
diputuskan oleh hukum atau agama karena sudah tidak ada saling ketertarikan,
saling percaya dan juga sudah tidak ada kecocokan satu sama lain sehingga
menyebabkan ketidakharmonisan dalam rumah tangga.

Menurut Jenz & Apsari (2021), perceraian merupakan suatu perpisahan
secara resmi antara pasangan suami-istri dan mereka berketetapan untuk tidak
menjalankan tugas dan kewajiban sebagai suami-istri. Selain itu menurut
Dewanti & Ediati (2017), perceraian adalah putusnya suatu perkawinan yang
sah di depan hakim pengadilan berdasarkan syarat-syarat yang ditentukan
undang-undang.

Menurut Lodewyck (Sele & Dwikoryanto, 2021), perceraian adalah
peristiwa cerai hidup diantara pasangan suami istri akibat dari kegagalan
masing-masing pasangan dalam menjalankan perannya dan secara resmi diakui
oleh hukum yang berlaku. Sedangkan menurut (Sele & Dwikoryanto, 2021),
perceraian adalah terpisahnya atau bubarnya sebuah ikatan antara suami dan
istri atau dapat disebut sebagai bubarnya sebuah perkawinan.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa perceraian

adalah putusnya hubungan ikatan antara suami dan isteri dimana tidak ada lagi
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status sebagai pasangan yang sah dan secara resmi diakui oleh hukum yang

berlaku.

2)

Faktor Penyebab Perceraian

Menurut Dewanti & Ediati (2017), ada beberapa faktor yang

menyebabkan perceraian, yaitu :

a)

b)

d)

Ketidaksetiaan salah satu pasangan, adanya orang ketiga dalam kehidupan
pasangan akan mengganggu kehidupan pernikahan. Jika diantara kedua
pasangan tidak sepakat untuk menyelesaikan dan tidak saling memaafkan,
maka perceraian akan menjadi jalan terbaik untuk mengakhiri hubungan
pernikahan.

Tekanan kebutuhan ekonomi keluarga, kebutuhan ekonomi semakin
melonjak tinggi karena faktor krisis ekonomi negara, sementara penghasilan
dari suami hasilnya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Agar
dapat menyelesaikan masalah itu, kemungkinan seorang istri akan menuntut
cerai dari suaminya.

Tidak memiliki keturunan, salah satu tujuan menikah adalah untuk
mendapatkan keturunan. Jika pemikiran orang yang menikah hanya seputar
mendapatkan keturunan, maka ketika pernikahan sudah terjalin lama namun
belum juga memiliki keturunan, hal tersebut juga dapat memicu adanya
perceraian.

Perbedaan prinsip dan agama, ketika pasangan laki-laki dan wanita dewasa
masih dalam fase pacaran vyaitu sebelum membangun Kkehidupan

pernikahan, mereka tidak terlalu memikirkan secara mendalam perbedaan
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prinsip dan agama. Mereka yakin karena saling mencintai mereka akan bisa
melewati setiap masalah yang ada ketika sudah menikah. Namun, memasuki
jenjang pernikahan kemudian memiliki keturunan pada akhirnya mereka
menyadari adanya perbedaan tersebut, seperti timbul masalah mengenai
penenruan agama yang harus dianut oleh anaknya. Jika permasalaha
tersebut tidak dapat diselesaikan dengan baik, maka perceraian akan
menjadi pilihan bagi mereka.

Menurut Badruddin (2012), terdapat beberapa faktor yang dapat

menyebabkan terjadinya perceraian, yaitu:

a)

b)

Faktor moral, pemabuk dan penjudi yang dijadikan pasangan suami atau
istri yang bercerai cukup banyak. Bukan hanya pihak istri yang menggugat
suaminya karena mempunyai kebiasaan buruk, tetapi tidak sedikit suami
yang menggugat istrinya. Salah satu bentuk emosi, perwujudannya adalah
perasaan sakit hati, iri hati, dendam, marah dan benci terhadap orang lain
karena orang lain itu dianggap memperoleh hak-hak yang seharusnya
menjadi miliknya.

Poligami dan kawin paksa, terjadinya perceraian dengan cara poligami ini
terjadi dengan dasar suka sama suka mengingat dengan mempertahankan
ego masing masing. Karena tidak bisa lagi mempertahankan rumah tangga
dengan baik, apalagi seringnya melakukan pertengkaran, dan tidak adanya
saling tidak percaya masing-masing pihak. Selain itu kawin paksa juga

merupakan penyebab dari perceraian itu dimana kawin paksa itu merupakan
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tindakan yang bertentangan dengan hati nurani pasangan suami istri
tersebut.

Meninggalkan kewajiban, meninggalkan kewajiban diakibatkan karena
keadaan rumah tangga yang tidak harmonis, salah satu pasangan suami istri
pergi meninggalkan pasangannya, masalah ketidakpuasan dalam rumah
tangga, salah satu pasangan menikah lagi tanpa adanya persetujuan dari
pasangannya dan dapat juga karena salah satu pasangan suami istri itu
berzina atau karena pihak ketiga.

Ekonomi, kecukupan termasuk diantara sarana yang bisa menunjang
tercapainya apa yang diinginkan setiap orang, untuk memenuhi kebutuhan
materi atau untuk kepuasan. Bahkan secara lahiriah, orang sering diukur
dengan keadaan ekonominya. Jika keadaan ekonominya kacau/lemah, maka
keadaan kehidupannya pun cenderung lemah atau kurang stabil sehingga
diantara hal-hal yang menjadi pertimbangan sebelum perkawinan adalah
soal ekonomi. Kestabilan ekonomi suatu keluarga mempunyai Kkaitan
dengan kebahagiaan dalam rumah tangga seperti halnya kelancaran usaha
dan penghasilan mempunyai pengaruh akan lancarnya kehidupan rumah
tangga. Dengan demikian jelaslah bahwa faktor ekonomi sering menjadi
salah satu problem dalam kehidupan berumah tangga.

Terus Berselisih, dalam kehidupan berkeluarga antara suami istri dituntut
adanya hubungan yang baik dalam arti diperlakukan suasana yang harmonis
yaitu dengan menciptakan saling pengertian, saling menjaga, saling

menghargai dan saling memenuhi kebutuhan masing-masing. Apabila
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suami istri tersebut melalaikan tugas diatas maka akan terjadi kesenjangan
hubungan. Kesenjangan hubungan ini dapat mengakibatkan timbulnya
berbagai masalah yang dapat mengakibatkan kesalahpahaman, perselisihan
dan ketegangan hidup berumah tangga bahkan dapat mengakibatkan
perceraian.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat

beberapa faktor penyebab perceraian yaitu, ketidaksetiaan salah satu pasangan,

tekanan kebutuhan ekonomi keluarga, tidak memiliki keturunan, adanya

perbedaan prinsip dan agama, faktor moral, poligami dan kawin paksa,

meninggalkan kewajiban, ekonomi, dan terus berselisih.

3)

Dampak Perceraian pada Anak

Menurut Cole (2004), ada 6 dampak negatif utama yang dirasakan oleh

anak akibat perceraian orang tua, antara lain :

a)

b)

Denial (Penyangkalan), merupakan cara yang digunakan anak untuk
mengobati luka emosinya dan untuk melindungi dirinya dari perasaan
marah dan perasaan dikhianati. Jika penyangkalan terjadi berkelanjutan
akan membuat anak yakin bahwa dialah penyebab perceraian orang tuanya.
Shame (Rasa Malu), merupakan suatu emosi menyakitkan yang biasanya
disertai perasaan merasa kecil dan tidak berharga. Jika rasa malu terjadi
berkelanjutan akan berdampak negatif pada perilaku interpersonal anak.

Guilt (Rasa Bersalah), merupakan perasaan melakukan kesalahan sebagai
suatu sikap emosi yang menyangkut konflik dari kontroversi. Perasaan ini

timbul karena adanya harapan yang tidak terpenuhi dan perbuatan yang
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melanggar norma dan moral yang berlaku. Anak biasanya lebih percaya
bahwa perceraian orang tua disebabkan oleh diri mereka sendiri, walaupun
anak-anak yang lebih besar telah mengetahui bahwa perceraian itu bukan
salah mereka, tetap saja anak merasa bersalah karena tidak menjadi anak
yang lebih baik.

Fear (Ketakutan), anak merasa ketakutan karena ketidakberdayaan mereka
dan ketidakamanan yang disebabkan oleh perceraian kedua orang tuanya.
Anak menunjukkan ketakutannya ini dengan cara menangis atau
berpegangan erat pada orang tuanya.

Sadness (Kesedihan), anak merasa sedih yang mendalam ketika tau orang
tuanya berpisah. Anak akan menjadi bingung ketika hubungan orang tuanya
tidak berjalan baik terutama jika mereka terus menerus menyakiti secara
fisik maupun verbal.

Anger (Kemarahan), setiap anak mempunyai tanggapan yang berbeda-beda
mengenai perceraian, sehingga perceraian orang tua akan menimbulkan
dampak psikologis dalam diri anak.

Menurut Oktora (2021), ada 5 dampak negatif yang dirasakan anak

pasca orangtuanya bercerai, yaitu:

a)

Masalah kesehatan, biasanya terjadi masalah kesehatan pada kesehatan
mental atau yang berkaitan dengan psikologis. Anak akan jadi emosional,
stres, sering merasakan sakit kepala, dan bahkan asma. Apabila hal tersebut
sampai mengganggu aktivitas anak, maka akan membutuhkan bantuan

dokter.
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Rasa malu berlebih dan kurangnya kemampuan bersosialisasi, kenyamanan
dan rasa percaya diri akan perlahan hilang ketika orang tua bercerai. Bagi
sebagian anak, perceraian orang tua terasa menjadi momen yang tragis.
Anak akan merasa ingin bersembunyi di dalam rumah atau kamar dan
merasa malu untuk bertemu apalagi berinteraksi dengan orang lain.

Tidak percaya diri, karena rasa malu anak yang berlebih, maka kepercayaan
diri anak akan berkurang juga. Anak akan menyalahkan dirinya sendiri atas
perceraian yang terjadi. Hal tersebut membuat anak tidak percaya diri untuk
aktif di sekolah, ikut perlombaan, dan bergaul dengan teman-temannya.
Takut dan cemas berlebihan (kadang irasional), merasa takut dan cemas
pada segala hal meskipun hal itu dianggap sepele oleh orang lain. Orang lain
yang melihat dan tidak merasakan hal tersebut, mungkin akan
memandangnya sebagai sesuatu yang berlebihan. Namun kondisi ini
memang nyata dan berdampak terhadap kehidupan seseorang. Apabila rasa
takut dan cemas berlebihan maka akan memerlukan terapi atau konseling
tersendiri.

Depresi, salah satu gangguan kesehatan mental ini memang tidak bisa
diabaikan. Depresi bisa memperburuk mood, perasaan, pikiran, bahkan
aktivitas sehari-hari. Hal ini terlihat dari cara anak berinteraksi, negative
thinking, memendam banyak hal dan nantinya akan menjadi bom waktu dan
bisa meledak kapan saja.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat

beberapa dampak perceraian pada anak, yaitu denial, shame, guilt, fear,
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sadness, anger, masalah kesehatan, rasa malu berlebih dan kurangnya skill
bersosialisasi, tidak percaya diri, takut dan cemas berlebih, depresi.
B. Telaah Pustaka

Pada penelitian ini, peneliti melakukan telaah pustaka dari penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan yang sama, yaitu dinamika
pemaafan. Adapun beberapa penelitian terdahulu, yaitu :

Rahmania et al. (2021), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pemaafan dan Penerimaan Diri terhadap Makna Hidup pada Individu Dewasa Awal
yang memiliki Orang Tua Bercerai”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerimaan diri terhadap makna hidup, pengaruh pemaafan terhadap
makna hidup, dan pengaruh penerimaan dan pemaafan secara simultan terhadap
makna hidup. Informan penelitian ini merupakan 53 orang, yaitu 18 laki-laki dan
35 perempuan yang memiliki rentang usia 18-29 tahun dengan menggunakan
metode kuantitatif. Adapun hasil yang diperoleh yaitu, ada pengaruh yang
signifikan antara pemaafan dan makna hidup individu dewasa awal dengan orang
tua yang bercerai. Ini juga menunjukan bahwa seseorang yang telah mampu
memaafkan dapat memiliki makna hidup meskipun dalam keadaan orang tua telah
bercerai.

Safitri (2017), melakukan penelitian dengan judul “Proses dan Faktor yang
Mempengaruhi Perilaku Memafkan Pada Remaja Broken Home”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses memaafkan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku memaafkan pada remaja broken home. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi dan pengambilan data
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menggunakan wawancara dan observasi pada Informan yang memiliki kriteria
remaja usia 10-22 tahun. Adapun hasil yang diperoleh, yaitu satu Informan masih
merasa kecewa Kkarena perceraian orang tuanya(tahap uncovering atau
pengungkapan), dan ketiga Informan lain sudah dapat menerima kenyataan atas
perceraian orang tuanya dan dapat memaafkannya (tahap decision atau keputusan).
Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku memaafkan pada remaja broken home
dalam penelitian ini adalah tipe kepribadian, religiusitas, kualitas hubungan dengan
pelaku, dan empati.

Harefa & Savira (2021), melakukan penelitan dengan judul “Studi
Fenomenologi Mengenai Forgiveness Pada Perempuan Dewasa Awal Dari
Keluarga Broken Home”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran dimensi
intrapsikis dan dimensi interpersonal Forgiveness, serta untuk mengetahui berbagai
faktor yang mempengaruhi Forgiveness pada perempuan dewasa awal dari keluarga
broken home. Informan penelitian ini adalah 4 orang perempuan dewasa awal
berusia 19-21 tahun dengar keluarga broken home. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif fenomenologi, data dikumpulkan melalui proses wawancara
semi struktur dan dianalisa dengan teknik Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA). Adapun hasil yang diperoleh, yaitu keempat partisipan dalam
penelitian ini memiliki pengalaman yang berbeda dalam melakukan Forgiveness.
Tiga partisipan berhasil melakukan Forgiveness. Sedangkan salah seorang
partisipan masih belum berhasil melakukan Forgiveness. Terdapat 3 faktor
pendukung Forgiveness yang berpengaruh yakni status hubungan interpersonal,

religiusitas individu, serta dukungan dari orang terdekat seperti sahabat dan
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saudara. Sedangkan pada faktor penghambat Forgiveness ada 2 hal yang
berpengaruh yakni peran kognitif dimana pikiran individu berfokus pada kesalahan
orang lain dan karakteristik peristiwa yang terjadi.

Trianggono & Yatim (2020), melakukan penelitian dengan judul “Proses
Memaafkan dalam Konteks Agama Islam pada Remaja yang Orang Tuanya
Bercerai”. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan proses memaafkan dalam
konteks islam pada remaja yang orang tuanya bercerai. Informan penelitian ini
adalah tiga remaja laki-laki yang orang tuanya bercerai. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif fenimenologi dengan wawancara semi-terstruktur. Adapun
hasil yang diperoleh yaitu, agama islam berkontribusi terhadap proses memaafkan
yang dilakukan Informan. Ketiga Informan mengalami keempat fase dari proses
memaafkan yaitu, uncovering phase, decision phase, work phase, dan deepening
phase.

Nasri et al. (2018), melakukan penelitian yang berjudul “Bagaimana Remaja
Memaafkan Perceraian Orang Tuanya: Sebuah Studi Fenomenologi”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dinamika memaafkan pada remaja yang orang tuanya
bercerai di Kota Banda Aceh. Responden dalam penelitian ini adalah tiga remaja
dengan orangtua yang bercerai dan berdomisil di Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan
menggunakan teknik purposive sampling. Adapun hasil yang diperoleh yaitu,
ketiga responden memiliki dinamika memaafkan yang berbeda-beda. Dari tiga
orang responden yang diwawancarai, hanya satu orang responden yang mampu

memaafkan, satu orang belum mampu memaafkan, dan satu orang lainnya tidak
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ingin memaafkan. Proses memaafkan sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan
dengan pihak yang dianggap bersalah, dan pemaknaan rasa sakit hati yang
dirasakan oleh responden terhadap pihak yang dianggap bersalah dan juga terhadap
peristiwa yang dialami responden.

Dari & Tua (2018), melakukan penelitian yang berjudul “Efektifitas Terapi
Pemaafan dengan Model Proses dari Enright untuk Membantu Remaja Korban
Perceraian dalam Memaafkan Orang Tua”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas terapi pemaafan (Forgiveness) model Enright dengan empat tahap dalam
proses  pemaafan, yaitu  uncovering, decision, work, deepening
untuk memfasilitasi pemaafan terhadap orang tua pada remaja korban perceraian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan embedded concurrent mixed methods,
yaitu metode campuran yang menerapkan satu tahap pengumpulan data data
kuantitatif dan kualitatif dalam satu waktu. Informan dalam penelitian ini adalah
seorang remaja perempuan, berusia 20 tahun dengan orang tua yang bercerai.
Adapun hasil yang diperoleh yaitu, menghasilkan modul terapi pemaafaan model
proses dari Enright disusun berdasarkan empat tahapan. Terapi pemaafan yang
dilakukan dalam penelitian ini juga terbukti efektif diberikan pada remaja korban
perceraian orang tua guna memaafkan orang tuanya. Hal ini dapat dilihat dari
adanya pergerakan kondisi dari Informan penelitian sebelum dan setelah pemberian
intervensi. Hasil pre-test dan post-test juga memperlihatkan adanya pergerakan
skor ke arah yang lebih baik.

Azra (2017), melakukan penelitian yang berjudul “Forgiveness dan

Subjective Well-Being Dewasa Awal Atas Perceraian Orang Tua Pada Masa
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Remaja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan faktor yang
mempengaruhi Forgiveness dan subjective well-being dewasa awal atas perceraian
orang tua pada masa remaja. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode studi kasus intrinsik. Metode pengumpulan data yakni
melalui wawancara mendalam dan observasi. Teknik analisa data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Adapun hasil yang diperoleh
yaitu, menunjukkan gambaran Forgiveness dan subjective well-being dewasa awal
atas perceraian orang tua pada masa remaja, dimana ketiga Informan telah melewati
tahapan memaafkan dan menunjukkan kepuasan hidup serta emosi positif yang
dominan. Faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut antara lain kualitas
hubungan Informan dengan orang tua dan teman teman, empati dan penilaian
Informan terhadap orang tua, serta agama dan spiritualitas yang membuat Informan
menjadi lebih tenang dalam menjalani hidup.

Sari (2019), melakukan penelitian yang berjudul “Studi Deskriptif
Mengenai Forgiveness Pada Remaja yang Orang Tuanya Mengalami Perceraian Di
Kota Bandung dan Cimahi”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
proses Forgiveness pada remaja yang orang tuanya mengalami perceraian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian induktif dan metode kuantitatif
dengan dasar acuan teori Forgiveness yang dikembangkan oleh Mc Cullough
(2000). Teknik sampling yang digunakan adalah snowball sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 126 responden remaja yang orang tuanya menggalami perceraian.
Analisa data utama yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan hasil

penelitian sebanyak 69.84% pada kategori forgive,14.28% pada proses forgive, dan
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15.87% pada kategori unforgive. Hal ini menunjukkan adanya kesesuain dengan
asumsi penelitian bahwa anak yang mengalami perceraian dapat memaafkan
(forgive) pada orang tuanya. Analisa data pendukung dilakukan menggunakan uji
beda Kruskal Wallis dengan hasil penelitian didapatkan bahwa lamanya orang tua
bercerai dan umur anak saat orang tua bercerai memiliki perbedaan signifikan pada
Forgiveness remaja yang orang tuanya mengalami perceraian.

Nugroho & Hartini, (2022), melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
antara Kepribadian Big Five dengan Pemaafan pada Remaja yang Memiliki Orang
Tua Bercerai”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kepribadian big five dengan pemaafan pada remaja dengan orang tua yang bercerai.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan partisipan dalam penelitian ini
adalah 101 remaja dengan rentang usia 15-22 tahun yang memiliki orang tua
bercerai. Adapun hasil yang diperoleh yaitu dari kelima dimensi kepribadian big
five terdapat empat dimensi kepribadian yang berhubungan dengan pemaafan pada
remaja yang memiliki orang tua bercerai yaitu pada dimensi conscientiousness,
extraversion, agreeableness, dan neuroticism, sedangkan pada dimensi openness
tidak ditemukan hubungan. Hubungan positif ditunjukan pada dimensi kepribadian
conscientiousness, extraversion, agreeableness dengan pemaafan, sehingga jika
tingkat ketiga dimensi tersebut semakin tinggi maka pemaafan pada remaja yang
memiliki orang tua bercerai akan semakin tinggi. Hubungan negatif ditemukan pada
dimensi kepribadian neuroticism, sehingga apabila dimensi kepribadian ini
semakin tinggi maka pemaafan pada remaja yang mempunyai orang tua bercerai

akan semakin rendabh.
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Strelan et al. (2013), melakukan penelitian yang berjudul “For Whom Do
We Forgive? A Functional Analysis of Forgiveness”. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji  kerangka teoritis untuk mengintegrasikan perspektif tentang
pengampunan.. Penelitian ini  menggunakan desain Cross-sectional dan
menggunakan responden sebanyak 239 orang (167 perempuan, 72 laki-laki).
Adapun hasil yang diperoleh yaitu menunjukkan bahwa korban lebih mungkin
untuk memaafkan demi diri sendiri dan hubungan daripada pelaku. Fokus hubungan
dikaitkan dengan peningkatan kebajikan dan kualitas hubungan dan penurunan
balas dendam dan penghindaran. Fokus pelaku dikaitkan dengan motivasi
nonvengeful. Fokus diri dikaitkan dengan penghindaran dan kedekatan hubungan
yang lebih rendah. Temuan ini memiliki implikasi penting untuk teori dan aplikasi
pengampunan.

Allemand et al. (2012), melakukan penelitian dengan judul “Forgivingness
and Subjective Well-Being in Adulthood: the Moderating Role of Future Time
Perspective”. Penelitian ini menggunakan studi cross-sectional untuk menguji
hipotesis bahwa perspektif waktu masa depan memoderasi hubungan antara
pemaafan dan kesejahteraan Informantif. Penelitian ini mengambil sampel orang
dewasa sebanyak 962 orang dengan rentang usia 19-84 tahun. Adapun hasil yang
diperoleh yaitu memaafkan lebih kuat terkait dengan kesejahteraan positif bagi
mereka yang menganggap waktu masa depan mereka terbatas dibandingkan dengan
mereka yang memiliki perspektif waktu terbuka. Efek moderasi tidak ditemukan
untuk afek negatif dan pesimisme. Hasil menggarisbawahi pentingnya cakrawala

waktu yang dirasakan untuk interaksi antara memaafkan dan kesejahteraan.
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Raj et al. (2016), melakukan penelitian yang berjudul “Mental Health
Through Forgiveness: Exploring the Roots and Benefits”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pengalaman orang dewasa yang mempraktikkan
pengampunan, khususnya, indikator pengampunan, anteseden masa kanak-kanak,
dan manfaat perilaku memaafkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif fenomenologis dengan partisipan 12 orang dewasa dengan
rentang usia 25-40 tahun. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan analisis tematik. Adapun hasil yang diperoleh yaitu bahwa penelitian
ini telah mengidentifikasi tiga indikator pengampunan yang mencakup kemampuan
individu untuk mengalami emosi positif, empati, dan pengambilan perspektif dan
religiusitas. Anteseden kebahagiaan masa kanak-kanak yang diidentifikasi dari data
adalah pengaruh orang tua dan pengalaman masa kanak-kanak. Peningkatan rasa
kesejahteraan, penerimaan diri, dan kompetensi untuk menghadapi tantangan
adalah hasil dari pengampunan seperti yang dirasakan oleh para peserta.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat
perbedaan yang cukup signifikan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan,
yaitu: 1) enam diantara dua belas penelitian terdahulu menggunakan metode
kualitatif, tiga penelitian menggunakan metode kuantitatif, dan tiga penelitian
menggunakan mix-methods. 2) Meskipun memiliki banyak persamaan dengan
penelitian sebelumnya, namun pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif fenomenologi, Informan penelitian adalah remaja akhir dan fokus

penelitian ini pada pengalaman dan dinamika pemaafan orang tua pada remaja
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korban broken home akibat perceraian. 3) Selain itu, lokasi penelitian juga berbeda.
Penelitian ini akan dilakukan Di Kota Surakarta
. Kerangka Berpikir

Penelitian ini akan dilakukan pada remaja yang memiliki orang tua yang
bercerai. Menurut Sumner (2013), perceraian berpengaruh terhadap anak yang
dihasilkan dari pernikahan tersebut, terutama remaja. Bagi remaja sebagai anak,
mereka memberikan penilaian bahwa perceraian orang tua merupakan peristiwa
dalam hidup yang mengakibatkan stres.

Akibat dari perceraian orang tua membuat masalah emosi dan luka
tersendiri bagi anak. Menurut Cole (2004), ada beberapa dampak negatif utama
yang dirasakan oleh anak akibat perceraian orang tua, yaitu anak akan merasa malu,
merasa bersalah, ketakutan, merasa sedih, merasa marah dan kesepian. Dampak
negatif yang dialami remaja tersebut muncul dalam berbagai macam bentuk, seperti
berteriak, berkata-kata kasar, mengasingkan diri, dan lain-lain.

Berbagai macam perasaan yang dialami dan emosi yang dilakukan oleh
remaja tersebut, itu sebagai pengungkapan rasa sakit hati mereka akibat perceraian
oran tua. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai
permasalahan tersebut adalah dengan cara pemaafan. Menurut (Nashori et al.,
2014), pemaafan adalah individu bersedia meninggalkan segala hal yang tidak
menyenangkan yang berasal dari hubungan interpersonal dengan orang lain dan
mengembangkan pikiran, perasaan, dan hubungan interpersonal yang positif

dengan orang yang melakukan pelanggaran tersebut.
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Forgiveness terjadi di dalam diri manusia, maka dari itu muncul adanya
dimensi. Nashori et al. (2014), menjelaskan bahwa Forgiveness dibagi atas tiga
dimensi, yaitu: 1) Dimensi emosional, dimensi ini berkaitan dengan perasaan pihak
yang tersakiti terhadap pihak yang menyakiti. 2) Dimensi kognisi, dimensi ini
berkaitan dengan pemikiran seseorang atas peristiwa yang tidak menyenangkan
ketika dialami. 3) Dimensi Interpersonal, dimensi ini berkaitan dengan dorongan
dan perilaku antar pribadi seseorang untuk memberi pemaafan kepada orang lain.

Memaafkan memang bukan hal yang mudah untuk dilakukan, namun
memaafkan dapat mengurangi perasaan sakit hati dan emosi negatif. Menurut
McCullough et al. (2000), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemaafan,
yaitu 1) Variabel sosial kognitif, merupakan perilaku memaafkan dipengaruhi oleh
penilaian korban terhadap pelaku, terhadap kejadian, keparahan kejadian, dan
keinginan untuk menjauhi pelaku. 2) Karakteristik konflik, merupakan keadaan
dimana individu akan lebih sulit memaafkan apabila terdapat pengalaman-
pengalaman yang dianggap sangat penting bagi dirinya. 3) Kualitas hubungan
interpersonal, yaitu adanya kedekatan atau hubungan antara korban dengan pelaku
dapat mempengaruhi perilaku memaafkan. 4) Faktor Kepribadian, merupakan
faktor yang dapat memfasilitasi terjadinya perilaku memaafkan pada korban.

Pemaafan mengarahkan anak untuk menekankan jalan damai dan cinta
kasih untuk mengatasi rasa sakit yang dialami dan hal tersebut membutuhkan
proses. Menurut Enright (2001), ada 4 fase yang harus dilewati dalam proses
memaafkan diantaranya yaitu. 1) Uncovering Phase (fase pembukaan), pada fase

ini seseorang akan mengalami dan merasakan luka yang benar-benar dirasakan saat
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terjadinya peristiwa tersebut. 2) Decision phase (fase pengambilan keputusan),
pada fase ini seseorang memutuskan untuk memberikan Forgiveness dengan dasar
pemahaman yang telah di dapatkannya. 3) Work Phase (fase tindakan), pada fase
ini seseorang memiliki perspektif berpikir yang baru (reframing) dan berpandangan
lebih positif terhadap pelaku. 4) Deepening phase (fase pendalaman), pada fase ini
seseorang menemukan makna bagaimana rasanya tersakiti dan berkurangnya emosi
negatif dalam diri, sehingga membuat seseorang mengetahui sesungguhnya makna
dari sebuah penderitaan dalam diri jika tidak mampu untuk memaafkan.

Lokasi penelitian yang akan diteliti yaitu Di Kota Surakarta. Hasil dari studi
pendahuluan yang telah dilakukan, klien merasakan kebencian, kekecewaan,
kesedihan dan rasa tidak berharga. Diantara mereka juga mengaku bahwa
perceraian orang tua membuat mereka kaget dan marah. Oleh karenanya, peneliti
tertarik untuk meneliti pengalaman dan dinamika pemaafan orang tua pada remaja
korban broken home akibat orang tua yang bercerai. Berikut bagan kerangka

berpikir :
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Psikologis Remaja Akhir

Emosi stabil dan terarah, kritis

Keluarga yang Orang
Tuanya Bercerai

Proses Forgiveness

N

Uncovering Phase Perasaan
terluka akibat terjadinya 3.
perceraian

Decision Phase, Pengambilan
keputusan untuk memaafkan

Faktor Forgiveness

Variabel Sosial
Kognitif
Karakteristik Konflik
Kualitas Hubungan
Interpersonal

Faktor Kepribadian

Work Phase, Adanya reframing

Deepening Phase,Memaknai
pemaafan dan dapat mengetahui
akibat seandainya tidak
memaafkan

|

Mengetahui pengalaman dan dinamika pemaafan pada
orang tua oleh remaja akhir korban broken home

Gambar 1. Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi dan memahami
bagaimana pemaafan kepada orang tua dari pengalaman individu dengan usia
remaja akhir yang sejak kecil telah memiliki keluarga broken home. Dalam
mendapatkan gambaran mengenai permasalahan yang ada dalam penelitian, maka
perlu diperlukan penggalian lebih mendalam. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.

Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
untuk mengeksplorasi dan memahami makna individu atau kelompok yang
berkaitan dengan masalah sosial. Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk
menggambarkan suatu masalah secara menyeluruh. Willig (2013), menyebutkan
bahwa tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memberikan gambaran yang
sebenarnya dari sebuah kejadian atau pengalaman individu secara apa adanya.

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah fenomenologi.
Peneliti menggunakan pendekatan tersebut dikarenakan terdapat fenomena yang
terjadi pada Informan merupakan forgiveness yang dilakukan oleh remaja pada
orang tuanya yang bercerai. Herdiansyah (2015), mendefinisikan fenomenologi
adalah studi yang dapat memberikan gambaran mengenai suatu arti dari
pengalaman beberapa individu mengenai suatu konsep tertentu. Pengaruh
pandangan ini pada penelitian yaitu bahwa cara satu-satunya untuk mengetahui

pengalaman orang lain adalah dengan menanyakan kepada mereka arti yang mereka
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berikan pada pengalamannya. Menanyakan pengalaman mereka berarti
mewawancarainya, dan lewat wawancara orang akan mengungkapkan makna dari
pengalamannya. Maka dari itu, peneliti memilih untuk menggunakan pendekatan
ini dan fokus dalam penelitian ini adalah pemaafan remaja kepada orang tua.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang akan peneliti gunakan
untuk melakukan penelitian, seperti wawancara dan observasi. Lokasi yang
digunakan dalam penelitian kali ini adalah di Surakarta. Lokasi tersebut ditentukan
berdasarkan tempat tinggal informan penelitian, yakni remaja yang melakukan
Forgiveness pada orang tuanya yang bercerai. Data yang diketahui dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Surakarta/Solo, terdapat sebanyak 826 kasus perceraian terdiri cerai
talak sebanyak 205 kasus dan cerai gugat sebanyak 621 kasus.
. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian menentukan ketepatan, kedalaman, dan kelayakan
dari informasi yang diperoleh (Nugrahani & Hum, 2014). Pengambilan partisipan
penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah
sebuah teknik untuk memperoleh sampel dengan cara menyesuaikan kriteria atau
ciri-ciri partisipan dengan tujuan penelitian (Herdiansyah, 2015). Sumber data
terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari informan. Adapun

kriterianya yakni sebagai berikut:
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1) Berusia 18-21 tahun (kategori usia remaja akhir). Peneliti menggunakan
Informan remaja akhir karena menurut Hurlock (2009), umumnya kondisi
psikologis remaja akhir lebih matang dibanding remaja awal.

2) Berlatar belakang keluarga broken home akibat perceraian.

3) Bersedia menjadi partisipan dalam penelitian.

Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari
sumber lain, seperti buku, jurnal, dan significant others. Kriteria utama significant
other pada penelitian ini adalah:

1) Memiliki kedekatan yang baik dengan informan

2) Mengetahui keseharian informan

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian disesuaikan dengan fokus dan
tujuan penelitian. Untuk mendapatkan data tentang dinamika Forgiveness pada
remaja yang orang tuanya bercerai tersebut maka peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu :

1) Wawancara

Wawancara merupakan sebuah proses dalam suatu penelitian untuk

memperoleh informasi dengan cara tanya-jawab secara tatap muka antara
peneliti dengan informan. Dalam wawancara akan melibatkan komunikasi dua
arah antara kedua pihak dan adanya tujuan yang akan dicapai melalui
komunikasi tersebut. Wawancara semi-terstruktur ini menggunakan pedoman
wawancara, namun pedoman ini hanya dijadikan sebagai patokan ataupun

kontrol dalam hal alur pembicaraan dan untuk prediksi waktu wawancara
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(Herdiansyah, 2015). Tujuan dari wawancara semi-terstruktur adalah untuk
memahami suatu fenomena atau permasalahan tertentu. Menurut Herdiansyah
(2015), wawancara semi-terstruktur cenderung mudah untuk digunakan dan
dapat memberikan ruang bebas yang cukup bagi peneliti bagi peneliti dalam
melakukan probing terhadap data. Berikut pedoman wawancara untuk
melakukan probing terhadap data:
a. Uncovering Phase
Indikator : Mengalami dan merasakan luka saat terjadinya perceraian
Pertanyaan :
- Bagaimana perasaan informan ketika perceraian orangtua terjadi?
- Bagaimana cara informan mengatasi kemarahan yang muncul karena
perceraian orangtuanya?
- Bagaimana informan melampiaskan kemarahan/kesedihan yang
dirasakannya?
b. Decision Phase
Indikator : Sadar atas keputusan yang diambil untuk memaafkan orang tua
Pertanyaaan :
- Bagaimana informan akhirnya memiliki  kesediaan  untuk
mempertimbangkan maaf sebagai hal yang akan dipilih?
- Apa yang mendasari informan bisa mengambil keputusan untuk

memaafkan orangtua?
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c. Work Phase
Indikator : Berpandangan lebih positif terhadap orang tua dan hubungan
dengan orang tua kembali membaik
Pertanyaan :
- Bagaimana akhirnya informan telah bisa menerima rasa sakit atas luka
(peristiwa menyakitkan) yang dialaminya?
- Apa perubahan positif yang dirasakan informan setelah memaafkan?
- Bagaimana informan menjalin hubungan kembali dengan orangtua?
d. Deepening Phase
Indikator : Menemukan makna pemaafan dan penderitaan jika tidak mampu
memaafkan orang tua
Pertanyaan :
- Bagaimana informan menemukan kebebasan setelah memaafkan?
- Apa makna memaafkan menurut informan dari proses yang telah ia jalani
sehingga bisa memaafkan kedua orang tua?
- Bagaimana informan menyadari bahwasannya memaafkan itu penting
untuk dilakukan?
2) Observasi
Observasi adalah teknik pengamatan yang sistematis yang diikuti dengan
teknik pencatatan yang sistematis juga untuk membantu perolehan data yang
mendasari pernyataan spesifik dari individu atau kelompok yang tercermin
melalui tingkah lakunya sehingga dapat dimaknai (Kusdiyati & Fahmi., 2017).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non partisipan,
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yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mengamati partisipan tanpa
berinteraksi langsung dengannya. Teknik pencatatan dalam observasi ini
menggunakan anecdotal record. Anecdotal record adalah cara pencatatan
observasi yang berisi gambaran secara naratif kejadian atau peristiwa yang
terjadi secara beberapa detik atau beberapa menit.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lainnya sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada yang lain.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA). Metode Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA) bertujuan untuk mengungkap secara detail bagaimana partisipan
memaknai dua personal dan sosialnya yang mecakup pengalaman, peristiwa, dan
status yang dimiliki. Smith (2017), menjelaskan tahap-tahap Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) adalah sebagai berikut:

1) Reading and re-reading, tahap pertama analisis dimulai dengan membaca dan
membaca ulang transkrip yang telah dibuat. Dengan membaca dan membaca
kembali, peneliti akan lebih mendalami diri dalam data asli dan menjadikan
informan sebagai fokus dari analisis. Proses ini juga dimaksudkan untuk
memperlambat proses pengolahan informasi sehingga menghindarkan diri dari
proses reduksi yang mungkin terjadi karena pembacaan secara cepat terhadap

isi wawancara.
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Initial noting, tahap kedua pada analisis ini dilakukan dengan memberi catatan
tentang hal yang bermakna dalam transkrip. Analisis ini dilakukan dengan
tujuan untuk menghasilkan seperangkat catatan dan komentar yang
komprehensif dan mendetail mengenai data. Hal ini membantu peneliti untuk
mengidentifikasi secara spesifik apa yang informan katakan, kemudian
memahami, dan berpikir tentang suatu isu. Analasis ini membagi teks menjadi
unit makna dan memberikan catatan untuk setiap unit. Catatan yang diberikan
dapat berupa hal-hal yang penting bagi informan, kata kunci dari jawaban
informan, dan bagaimana informan memandang hal-hal yang disebutkan dalam
jawabannya. Catatan yang diberikan pada transkrip tersebut disebut exploratory
comments/notes.

Developing emergent themes, tahap ketiga pada analisis ini dilakukan dengan
mengeksplorasi pernyataan yang telah diberikan untuk mengidentifikasi tema
apa saja yang muncul. Dalam aktivitas analisis tema, tema-tema tersebut akan
digunakan untuk memetakan hubungan dan pola antara exploratory comments.
Di titik ini, tema tidak hanya merefleksikan pikiran dan pandangan informan,
tetapi juga interpretasi peneliti.

Searching for connection a cross emergent themes, pada tahap ini, setelah
peneliti mendapatkan tema-tema yang muncul dari transkrip informan dan
disusun secara kronologis, maka tahap selanjutnya adalah melakukan
pengembangan pemetaan dan bagaimana setiap tema yang ada saling
berhubungan. Dalam melakukan analisis ini, peneliti perlu membuat skema

yang menggambarkan poin dari semua aspek yang menarik dan penting pada
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para informan. Melalui proses ini, peneliti didorong untuk mengeksplorasi dan
mengenalkan sesuatu yang baru dari hasil penelitiannya dalam
pengorganisasian analisis tema. Tidak semua tema yang munculharus
digabungkan dalam tahap analisis ini, beberapa tema mungkin akan dibuang.
Analisis ini tergantung pada keseluruhan dari pertanyaan penelitian dan ruang
lingkup penelitian.
F. Kredibilitas Penelitian
Creswell (2014), menjelaskan bahwa validitas adalah salah satu kekuatan
penelitian kualitatif dan hal tersebut didasarkan pada penentuan apakah temuan itu
akurat dari sudut pandang peneliti, peserta, serta pembaca. Oleh karena itu, pada
penelitian ini, peneliti menggunakan metode triangulasi sebagai uji kredibilitas
data. Menurut Wirawan (Adhimah, 2020), metode triangulasi merupakan suatu cara
yang digunakan dalam penelitian untuk menjaring data atau informasi dengan
menggunakan lebih dari satu strategi. Dengan kata lain, triangulasi yaitu
memperoleh data dengan berbagai macam cara.
Teknik triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Triangulasi sumber, merupakan gabungan pengumpulan dari berbagai sumber.
Penggunaan triangulasi sumber dapat membuat data yang sejenis menjadi lebih
bagus jika digali dari sumber yang berbeda. Selain mewawancarai informan,
peneliti juga melakukan wawancara pada significant others agar menghasilkan
data yang lebih dalam.

2. Triangulasi teori, merupakan metode yang digunakan untuk membandingkan

informasi dari sudut pandang teori yang berbeda. Hal tersebut dilakukan untuk
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menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang
dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman
pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoritik secara
mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh.
G. Peran Peneliti
Dalam penelitian ini, peran peneliti bertindak sebagai instrument utama
sekaligus pengumpulan data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif
dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sugiyono (2013),
menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti
sendiri. Selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrument penelitian sederhana yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui
observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand
tour question, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan

(Sugiyono, 2013)

Peran peneliti dalam melakukan penelitian dituntut dapat melakukan tiga
hal, yaitu:

1) Bracketing, menyimpan semua hal yang berkaitan antara pengalaman peneliti
dengan informan atau hal-hal yang peneliti pelajari terkait informan dan melihat
langsung dari perspektif dari informan.

2) Empati, bertujuan agar peneliti meneliti sesuai dengan perspektif informan dan

dapat merasakan apa yang dirasa informan.
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3) Restorying, menceritakan apa yang dirasakan informan secara runtut dan
mendeskripsikannya dengan jelas dengan membuang data yang tidak
diperlukan.

. Etika Penelitian

Terdapat beberapa etika dalam penelitian yang harus dilakukan peneliti,
diantaranya yaitu:

1) Sebelum melakukan proses pengambilan data, peneliti meminta izin kepada
informan untuk melakukan penelitian.

2) Sebelum wawancara, peneliti menyerahkan informed consent kepada informan
agar informan mengetahui bahwa dirinya sedang diteliti dan berhak
mengundurkan diri dari penelitian kapanpun dirinya mau.

3) Setelah itu peneliti menyerahkan surat pernyataan persetujuan kepada informan
agar informan mengetahui bahwa dirinya akan diteliti serta menjaga kerahasian
informan dengan menuliskan identitas informan dengan inisial. Hal ini
bertujuan untuk menjaga nama baik informan dan menghormati privasinya.

4) Peneliti tidak boleh melakukan manipulasi data pada penelitiannya dan meniru

hasil penelitian orang lain.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Setting Penelitian

Informan dari penelitian ini adalah individu dengan usia remaja akhir yang
memiliki keluarga broken home akibat perceraian kedua orang tua. Peneliti
meminta bantuan kepada tiga remaja akhir sebagai Informan serta menjelaskan
maksud dan tujuan dari adanya penelitian ini. Setelah remaja tersebut menyetujui
untuk menjadi Informan, peneliti memberikan informed consent dan meminta
kesediaan Informan untuk menandatangani informed consent tersebut. Peneliti juga
membacakan dan menjelaskan secara rinci mengenai isi dari informed consent.

Sebelum memulai penelitian, peneliti juga melakukan pendekatan kepada
masing-masing informan. Hal ini dilakukan agar tumbuhnya rasa kepercayaan
Informan kepada peneliti. Sehingga, Informan mampu lebih terbuka untuk berbagi
pengalamannya dengan peneliti. Peneliti membangun rapport awal agar Informan
merasa hyaman, seperti menanyakan bagaimana kabar Informan, kegiatan apa yang
sedang Informan lakukan pada saat ini, dll.. Pada proses pengambilan data, peneliti
membiarkan informan memilih waktu dan tempat yang sesuai dengan Informan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara sebagai metode
untuk pengambilan data. Sebelum memulai pengambilan data, wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara
semi terstruktur ini menggunakan pedoman wawancara, namun pedoman ini hanya
dijadikan sebagai patokan dan untuk prediksi waktu wawancara. Dengan

menggunakan wawancara semi terstruktur juga mudah untuk digunakan dan dapat
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memberikan ruang bebas yang cukup bagi peneliti dalam melakukan probing
terhadap data.

Peneliti juga meminta izin terlebih dahulu kepada Informan untuk merekam
segala proses wawancara melalui ponsel. Hal ini juga dapat dikatakan sebagai
media atau alat bantu peneliti. Hasil dari rekaman suara informan inilah yang akan
di transkrip oleh peneliti. Setelah mendapatkan transkrip, peneliti akan
menganalisis data yang telah diperoleh.

Pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan tiga Informan dengan
waktu dan tempat yang berbeda-beda. Hal tersebut sesuai dengan kesepakatan antar

peneliti dengan masing-masing Informan. Berikut waktu dan tempat pelaksanaan

penelitian :
Tabel 1. Pelaksanaan Penelitian
No Keterangan Informan 1 Informan 2 Informan 3
(AJ) (AN) (AP)

1 Pendekatan Jum’at, 14 Jum’at, 14 Kamis, 13
dengan Informan Oktober 2022 Oktober 2022 Oktober 2022
dan Rumah AJ Rumah AN UIN Raden Mas
Penandatangan (09.00-10.00) (14.00-15.00) Said (13.00-
Informed 14.00)

Consent

2  Wawancara Minggu, 16 Senin, 17 Oktober Selasa. 18

dengan Informan  Oktober 2022 2022 Rumah AN Oktober  UIN
Rumah AJ 16.00 18.30 - 19.30 Raden Mas Said
—-17.00 WIB wiB 16.00 - 17.00

WIB
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Sabtu, 5 Minggu, 6
November 2022 November 2022
Rumah AJ 13.30 Rumah AN 13.00

Senin, 7
November 2022
UIN Raden Mas

-14.00 WIB —-13.30 WIB Said 14.00-
14.30 WIB
3 Wawancara Rabu, 19 Rabu, 19 Oktober
dengan SO Oktober 2022 2022 Rumah AN
Rumah AJ 16.00 14.00 - 15.00

-17.00 WIB WIB

B. Temuan Hasil Penelitian

1.

Informan Remaja AJ
Tabel 2. Identitas Informan AJ
Keterangan Informan 1
Nama insial Al
Usia 20 tahun
Agama Islam
Alamat Surakarta
Pekerjaan Mahasiswa

a. Latar belakang Informan

AJ merupakan anak kedua dari dua bersaudara. la sedang menempuh

pendidikan Di Universitas Tunas Pembangunan Jurusan Teknik Sipil semester 7.

Orang tua AJ bercerai ketika ia masih duduk di bangku TK. Sebelum orang tuanya

bercerai memang orang tuanya sering bertengkar, dan faktor utama penyebab



65

perceraian disebabkan karena adanya pihak ketiga. Setelah perceraian itu AJ tinggal
bersama neneknya. Ibunya tinggal di Salatiga karena urusan pekerjaan, sedangkan
ayahnya tinggal bersama keluarga barunya.

Sejak perceraian kedua orang tua AJ dan tinggal bersama neneknya, Al
jarang berkomunikasi dengan orang tuanya. la tidak pernah membagi apa yang
sedang ia rasakan kepada orang tuanya. Seperti ungkapan berikut:

“Aku ga pernah cerita ke keluarga tentang gimana perasaanku, karena

akupun jarang komunikasi sama orang rumah. Jadi kalau aku di rumah

yauda diem, tidur, berangkat sekolah tidur, ga pernah ngobrol apapun,
bahkan chat sama ibuku yang di Salatiga pun ga pernah, ya paling cuma

minta uang” (W1.51. 81-88)

Karena hal tersebut, AJ meluapkan kekesalannya ke lingkungan luar, seperti
berkelahi dengan teman. Namun, kini hubungan AJ dengan orang tuanya sudah
membaik, terutama dengan ibunya. Seperti ungkapan berikut,

“Kalo bapak ga pernah hubungan sih, aku tau dia masih hidup, masih

menjalani kehidupan dengan keluarga barunya, masih aku tau. Tapi ga

pernah kontekan. Tapi kalo sama ibu hubungan baik karena sekarang

tinggal bareng” (W1.51. 145-155)

“Ya dulu itu kan jauh, jarang komunikasi AJ lebih banyak diemnya kalo

sekarang bisa tinggal bareng ya AJ mulai cerita ke saya tentang

kegiatannya atau tentang kuliah ya itu mba” (SO.S1. 53-57)

b. Uncovering phase

AJ bercerita bahwa pengalaman broken home memang dapat membuat ia
merasa terluka. la merasa setelah perceraian itu ia kurang kasih sayang dan
perhatian dari orang tua. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara
berikut ini:

“Aku ngerasa aku kurang kasih sayang orang tua aku ga dapet perhatian

dari orang tua juga. Punya Orang tua tapi rasanya kaya ga punya itu Sakit
banget, terus juga percintaanku kaya ngerasanya pas aku gede, karena ada
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di satu titik aku disakiti sama laki-laki jadi mikir karena ada beberapa

omongan yang mengatakan karmanya bapakmu bakalan turun ke anak

anaknya perempuan. Nah itu aku ngerasa aku dapet karma dari perlakuan
bapakku”(W1.51.62-73)

“Ya ngerasa marah, diluar kan punya banyak temen, temen yang cerita

tentang keluarga harmonis, otomatis aku kan anjir, kok gini banget sih

hidupku, kenapa sih kok aku” (W1.S1. 103-106)

Dari pernyataan diatas dapat dilihat juga bahwa AJ merasa sakit ketika ia
memiliki orang tua, namun rasanya seperti tidak memiliki orang tua. la juga merasa
ketika ia disakiti oleh laki-laki itu adalah akibat dari perilaku ayahnya di masa lalu.
AJ juga menyalahkan hidupnya kenapa harus ia yang merasakan pengalaman yang
tidak menyenangkan itu.

c. Decision phase

AJ memutuskan untuk memaafkan orang tua. la memutuskan untuk

memaafkan ketika awal masuk kuliah yaitu diumur sekitar 18 tahun. Pernyataan

tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:

“Kayaknya sih semenjak aku tinggal sama ibuku mba, itu waktu awal kuliah
ya kira-kira sekitar umur 18 tahun mba” (W2.51. 12-14)

“Apa ya, ya seiring berjalannya waktu aja si kan semisal ini menurutku ya

terlalu kita mengungkit masa lalu ya semakin terjadi masalah ke diri

sendiri, bikin penyakit hati gitu lah, harusnya kan ikhlas semisal kalo kita

ikhlaspun ga akan bisa mengembalikan apapun, tapi itu buat tenang diri

sendiri” (W1.S81.119-125)

Dari pernyataan AJ diatas, dapat dilihat juga bahwa yang mendasari AJ
dapat memaafkan orang tuanya yaitu karena ia memiliki pemahaman jika terlalu

mengungkit masa lalu akan memunculkan penyakit hati bagi dirinya dan menurut

AJ memaafkan dapat membuat diri tenang.
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d. Usia 18 tahun mengambil keputusan untuk memaafkan

AJ mengambil keputusan untuk memaafkan ketika ia berusia 18 tahun
dimana saat ia memasuki awal perkuliahan. Pernyataan tersebut dapat dilihat
melalui hasil wawancara berikut ini:

“Kayaknya sih semenjak aku tinggal sama ibuku mba, itu waktu awal kuliah
ya Kira-kira sekitar umur 18 tahun mba” (W2.51. 12-14)

e. Rasa sakit hati menjadi kendala dalam memaafkan
Kendala yang dialami AJ dalam proses untuk memaafkan orang tuanya
adalah ia selalu teringat dengan pengalaman-pengalaman yang tidak
menyenangkan terhadap orang tuanya. AJ juga merasa dirugikan atas kejadian di
masa lalu. Sehingga hal tersebut yang menghambat AJ dalam memaafkan kedua
orang tuanya. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:
“Kalau kendala sih lebih ke setiap berusaha untuk memaafkan, aku selalu
keinget kejadian dulu waktu pertengkaran bapak dan ibuku hingga mereka
memutuskan untuk bercerai. Lalu aku yang dititipkan ke nenekku, bapakku
malah bahagia dengan keluarga barunya. Ya kalau keinget itu tu bikin aku
kesal karena mereka nyusahin aku”(W1.S1. 196-203)
f.  Work phase
AJ memiliki pandangan dan hubungan yang positif dengan orang tuanya. la
berpandangan bahwa ibunya adalah sosok yang hebat. Pernyataan tersebut dapat
dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:
“Ya ibuku hebat, kalo aku diposisi ibuku aku akan mementingkan anak-
anakku, karena percuma semisal kita punya keluarga utuh tapi ga
harmonis, itu sama aja udah cerai ga sih, menyelamatkan mental anak itu
lebih penting ya gitu sih” (W1.51.137-142)
“Ya dulu kan masih marah, kesel jadi ya negatif mulu kalo mikir tentang

orang tua sempet yang ngerasa benci dan gamau terlibat sama orang tua.
Kalo sekarang lebih bisa mikir lagi kalo aku terus-terusan mikir negatif kan
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dampak buruknya ke aku juga. Ibuku makin kesini juga makin baik ke aku,
jadi ga ada alasan lagi aku buat ngebenci orang tuaku” (W2. S1. 18-25)

Dari pernyatan AJ diatas, dapat dilihat juga bahwa AJ memiliki perubahan
pemikiran. Dulunya ia merasakan marah kesal dan selalu berpikir negatif terhadap
orang tuanya. Namun sekarang hubungan dengan orang tuanya membaik dan AJ
tidak memiliki alasan lagi untuk membenci orang tuanya. Hal tersebut juga
didukung oleh pernyataan significant others, berikut:

“Ya kalo menerima sepertinya ya sudah mba, sikap AJ ke saya juga baik

kadang cerita tentang kuliahnya. Saya juga minta maaf ke anak saya karna

sudah saya tinggal kerja jauh. Yasudah saya ajak AJ dan kakaknya tinggal

bareng dan mereka pada mau”(SO.S1. 61-66)

Dari hasil observasi pertama, AJ selalu memperhatikan ibunya ketika
ibunya sedang berbicara dan bertutur kata lembut kepada ibunya (OB1.S1. 16
Oktober 2022). AJ juga berperilaku sopan dengan meminta ijin kepada ibunya
sebelum mengajak peneliti kekamar AJ (OB1.S1. 16 Oktober 2022). Ketika
wawancara selesai, terlihat AJ menghampiri ibunya dan duduk disebelah ibunya,
kemudian merangkulnya (OB1.S1. 16 Oktober 2022).

Dari hasil observasi kedua, AJ dan ibunya sedang makan bersama di ruang
tengah. Ketika selesai makan, AJ membantu ibunya membereskan peralatan yang
digunakan untuk makan kemudian mencucinya (OB2.S1. 5 November 2022).
Ketika wawancara selesai, terlihat Informan sedang berpamitan dan bersalaman
kepada ibunya untuk pergi keluar (OB2.S1. 5 November 2022).

0. Deepening phase

AJ memiliki makna tersendiri dari pengalaman dalam pemaafan. la

memaknai pemaafan sebagai perlawanan ego agar ia tidak merasakan sakit terus
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menerus dan bisa berdamai dengan diri sendiri maupun keadaan. Pernyataan
tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:

“Ya berani melawan ego sih mba, biar ga ngerasa sakit terus, bisa nerima

keadaan berdamai dengan diri sendiri juga. Ya dengan Memaafkan bisa

membuat ketenangan” (W2.51. 31-34)

AJ juga menyampaikan makna dari sebuah penderitaan jika ia tidak
memaafkan orang tuanya. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil
wawancara berikut ini:

“Jadi aku ya harus memaafkan karna semakin kita ga bisa memaafkan, kita
juga ga akan bisa berdamai dengan diri sendiri itu bakal jadi penyakit hati,
jadi ya yang bisa dilakukan ya memaafkan. Mau berontakpun mungkin
karna emosi bisa berontak tapi kan lama kelamaan mikir, oh akibatnya
apasi kalo Aku ga memaafkan, aku bakal dapet apa jadi kan lebih baik
memaatkan” (W1.51.180-192)

Dari penjelasan AJ diatas, dapat dilihat bahwa apabila AJ tidak memaafkan
orang tuanya ia akan sulit untuk berdamai dengan dirinya sendiri dan akan menjadi
penyakit hati bagi dirinya.

h. Pemaknaan pengalaman

Pengalaman hidup akan memberikan suatu pelajaran atau makna bagi setiap
individu, begitupun dengan remaja AJ. Dari pengalaman broken home AJ
mengatakan bahwa pengalamannya tersebut dapat membuatnya tumbuh menjadi
individu yang kuat dan mandiri. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil
wawancara berikut ini:

“Ya aku bisa lebih mandiri, em apaya, ya aku bisa sampai kaya gini, kuliah.

Bapakku tu ga berperan sama sekali, sama sekali dalam hidupku. Ga ada

kontribusi sejak aku kecil sampai sekarang jadi ya itu aku jadi lebih
mandiri, lebih kuat”(W1.51.171-176)
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Informan Remaja AN
Tabel 3. Identitas Informan AN

Keterangan Informan 2
Nama insial AN
Usia 19 tahun
Agama Islam
Alamat Surakarta
Pekerjaan Mahasiswa

a. Latar belakang Informan

AN merupakan anak pertama dari dua bersaudara. la sedang menempuh
pendidikan Di Universitas Sebelas Maret Jurusan PGSD semester 3. Orang tua AN
bercerai ketika ia berusia sekitar 7 tahun. Orang tuanya bercerai karena ayahnya
yang bekerja di perantauan tidak kunjung pulang dan ternyata ayahnya sudah
menikah lagi. Setelah perceraian itu AN tinggal bersama ibu, adik, nenek dan
kakeknya Sedangkan ayahnya tinggal bersama keluarga barunya.

Ketika perceraian orang tua AN, AN merasa kecewa dan marah. Namun,
AN tidak mengungkapkan hal itu ke orang tua dan hanya ia rasakan sendiri. Seperti
ungkapan berikut,

“Ga ada sih, saya cuma diem aja dikamar nangis, paling ya kadang cerita

ke adik saya, tapi kadang-kadang aja. Soalnya aku tu tipe orangnya yang

pendiem, tiap ada masalah ya selesein sendiri, udah terbiasa apa-apa

pendem sendiri ga cerita ke siapapun karna takut nyusahin orang lain juga”
(W1.S2. 53-62)
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Karena hal tersebut, AN tumbuh menjadi seorang yang pendiam dan selalu
memendam masalahnya sendiri. Namun, Kini hubungan AN dengan orang tuanya
sudah membaik, terutama dengan ibunya. Seperti ungkapan berikut:

“Untuk hubungan, kalo sama mamah ya baik-baik aja, tapi kalo sama papa

ini udah ga kontekan lagi sih mba, ya karna papa saya dihubungi susah”

(W1.52.109-113)

“Hubungan dengan saya juga baik. AN juga masih ingin berhubungan baik

dengan bapaknya ga ada rasa benci, kalau benci kan ga mungkin AN bilang

ke saya kalau lagi kangen bapaknya” (SO.S2. 44-48)

b. Uncovering phase

AN (19) bercerita bahwa pengalaman broken home memang dapat membuat
ia merasa terluka. la merasa kecewa, sedih marah dan iri dengan keluarga temannya
yang harmonis. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara berikut
ini:

“Tapi lama-kelamaan temen-temenku disekolah tu pada tanya papamu

mana, papamu mana? Itu membuat aku sedih dan iri dengan keluarga

teman lainnya” (W1.52. 31-37)

“Ya kecewa pasti sih, marah juga. Ya bagaimanapun seorang anak kan

maunya melihat keluarga utuh, harmonis seperti anak-anak lainnya”

(W1.S2.43-46)

“AN ya pada saat itu nangis, sampai sekarang pun kalau kangen dengan

bapaknya juga nangis. Tapi memang AN jarang cerita, anaknya

pendiem”(SO.S2. 30-34)

Dari pernyataan significant others diatas, dapat dilihat juga bahwa respon

AN ketika mengetahui perceraian orang tua ia menangis.
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c. Decision phase

AN memutuskan untuk memaafkan orang tua. la memutuskan untuk
memaafkan orang tuanya ketika ia kelas 2 SMA sekitar umur 17 tahun. Pernyataan
tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:

“kayaknya waktu aku SMA kelas 2 deh mba, Ya sekitar umur 17 tahun. Itu
aku memutuskan untuk memaafkan, terutama papa aku” (W2.52. 12-14)

Hal yang mendasari AN untuk memaafkan yaitu karena menurutnya jika ia
tidak memaafkan ia akan menderita dan adanya rasa empati juga respek terhadap
orang tua membuat ia mudah memaafkan. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui
hasil wawancara berikut ini:

“Ya kalau memaafkan sih karna itu udah jalan pilihan masing-masing

orang tua ya mau ga mau harus terima soalnya kan orang tua punya

perasaan, ya mau ga mau kita harus ngalah sih gitu aja. Dan kalau ga
memaafkan yang menderita jg aku sendiri nantinya jadi lebih baik kan ya
memaafkan. Terus juga mamaku yang merawat aku, menafkahi aku dan
bisa jadi sosok ayah juga buat aku itu yang juga ngebuat aku mudah
memaatkan.” (W1.52. 81-93).
d. Usia 17 tahun mengambil keputusan untuk memaafkan

AN mengambil keputusan untuk memaafkan ketika ia berusia 17 tahun

dimana saat ia masih duduk di bangku kelas 2 SMA. Pernyataan tersebut dapat

dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:

“kayaknya waktu aku SMA kelas 2 deh mba, Ya sekitar umur 17 tahun. Itu
aku memutuskan untuk memaafkan, terutama papa aku” (W2.52. 12-14)

e. Rasa sakit hati menjadi kendala dalam memaafkan
Kendala yang dialami AN sebelum ia memutuskan untuk memaafkan orang
tuanya adalah perasaan kecewa, belum bisa menerima fakta orang tuanya bercerai

dan merasa orang tua tidak memikirkan perasaan anak-anaknya ketika mengambil
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keputusan untuk bercerai. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil
wawancara berikut ini:

“Kalau kendala itu sih, karena aku masih merasa kecewa dan belum bisa

menerima kenyataan bahwa orang tua memilih jalannya untuk berpisah

tanpa mikirin perasaan anak-anaknya”(W1.S2. 144-148)

f.  Work phase

AN memiliki pandangan dan hubungan yang positif dengan orang tuanya.
la memiliki hubungan yang baik dengan ibunya karena sejak kecil ia dirawat dan
dibesarkan oleh ibunya. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara
berikut ini:

“Untuk hubungan, kalo sama mamah ya baik- baik aja, mamaku yang

merawat dan membesarkan aku dari kecil. Tapi kalo sama papa ini udah

ga kontekan lagi sih mba. Ya karna papa saya dihubungi susah” (W1.52

109-115)

“Kalo dulu aku mikirnya mamah tu ga sayang Aku, karena semenjak papa

ninggalin kan jadi yang nyari uang mamah Dulu belum paham Kalo

sekarang ya udah bisa mikir kalo itu sebuah perjuangan mamaku buat
ngehidupin anak anaknya. Dan kalo papa si gatau kenapa emang dari dulu

Ga ada rasa benci ya Cuma sedih aja kenapa harus ninggalin kami terus

kalo sekarang ya pengennya bisa ngejalin hubungan yang baik dengan

papa” (W2.82. 18-27)

Dari pernyatan AN diatas, dapat dilihat juga bahwa AN memiliki perubahan
pemikiran. Dulu ia merasa bahwa ibunya tidak menyayanginya karena ibunya sibuk
bekerja. Namun sekarang AN menyadari bahwa apa yang dilakukan oleh ibunya
semata-mata untuk menghidupi anak-anaknya. AN juga menyampaikan bahwa ia
dulunya sedih atas perbuatan ayahnya dan untuk sekarang ia ingin menjalin

hubungan yang baik dengan ayahnya. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan

significant others, berikut:
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“Kalau nerima perceraian dan memaafkan keliatan ya sudah. Hubungan
dengan saya juga baik. AN juga masih ingin berhubungan baik dengan
bapaknya ga ada rasa benci, kalau benci kan ga mungkin AN bilang ke saya

kalau lagi kangen bapaknya” (SO.S2. 43-48)

Dari hasil observasi, terlihat Informan AN membantu membersihkan rumah
seperti menyapu dan merapikan ruang tamu (OB.S2. 17 Oktober 2022). Ketika ibu
AN pulang kerja, terlihat AN membuatkan ibunya teh hangat dan bertanya kepada
ibunya apakah ibunya sudah makan atau belum (OB.S2. 17 Oktober 2022).

g. Deepening phase

AN memiliki makna tersendiri dari pengalaman dalam pemaafan. la
memaknai pemaafan sebagai sebuah keikhlasan, penerimaan diri, penerimaan
keadaan dan membuat ketenangan hati serta membuat hubungannya dengan orang
tua menjadi membaik. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara
berikut ini:

“Keikhlasan hati, penerimaan diri, keadaan. bikin diri lebih tenang,

hubungan sama orang tua juga jadi membaik. Itu sih mba ya kaya yang aku

bilang kemarin, maafin tuh jadi bikin tenang hati” (W2.52.30-34)

AN juga menyampaikan makna dari sebuah penderitaan jika ia tidak
memaafkan orang tuanya. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil
wawancara berikut ini:

“Dengan memaafkan itu membuat hati lebih tenang, karna kalau

seumpama di hati adanya rasa benci yang rugi diri sendiri karna akan

merasa sakit ketika mengingat hal yang menyakitkan. Jadi lebih baik ya
memaatkan, menerima semua dengan ikhlas”(W1.52.132-137)

Dari penjelasan AN diatas, dapat dilihat bahwa apabila AN tidak

memaafkan orang tuanya ia akan dipenuhi rasa benci dan hal tersebut akan
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merugikan diri sendiri karena ketika mengingat hal yang menyakitkan masih
merasakan sakit.
h. Pemaknaan pengalaman

Pengalaman hidup akan memberikan suatu pelajaran atau makna bagi setiap
individu, begitupun dengan remaja AN. Dari pengalaman broken home AN
mengatakan bahwa pengalamannya tersebut dapat memberikannya pelajaran ketika
nanti ia berkehidupan rumah tangga. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil
wawancara berikut ini:

“Em. Ya untuk jadi pelajaran aja, kalau semisal nanti saya hidup berumah

tangga itu ga cuma 1 orang tapi 2 orang harus saling mengerti, memahami,

dan percaya dan jangan sampai ada orang ketiga ”(W1.52.125-129)

Informan Remaja AP
Tabel 4. Identitas Informan AP

Keterangan Informan 3
Nama insial AP
Usia 20 tahun
Agama Islam
Alamat Surakarta
Pekerjaan Mahasiswa

a. Latar belakang Informan

AP merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. la sedang menempuh
pendidikan Di UIN Raden Mas Said Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI)
semester 7. Orang tua AP bercerai ketika ia masih dibangku 2 MTS/SMP. Orang

tuanya bercerai karena adanya ketidakcocokan dan adanya pihak ketiga. Saat proses
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perceraian secara negara ayah AP meninggal dunia, namun secara agama orang tua
AP resmi bercerai.

Sejak perceraian orang tua AP dan ia kehilangan sosok ayah, AP merasa
frustasi dan menyakiti dirinya sendiri. Seperti ungkapan berikut:

Yang jelas aku kaya frustasi gitu, frustasi dalam arti kenapa kok orang tua
aku kaya gini aku pengen kaya temen-temenku (W1.S3. 41-43)

Kalau aku dulu melampiaskannya waktu di kamar mandi pondok, sering
mukul-mukul tembok, sampe tanganku pernah berdarah (W1.S3. 57-59)

Meskipun AP mengalami frustasi seperti yang ia katakan, AP mampu
melewati masa frustasi itu dan sekarang sudah berdamai dengan dirinya sendiri
maupun keadaan. Seperti ungkapan berikut:

“Ya jauh lebih tenang itu pasti, karena kalau kita tetap bermusuhan dengan

orang tua ya kita bakal ngerasa punya salah terus, pertama itu. Kedua,

kalau terus bermusuhan dengan orang tua itu juga ga baik ”(W1.S3. 107-

111)

Hubungan AP dengan ibunya sebelumnya juga sudah baik saja, karena
setelah ayahnya meninggal AP tinggal bersama ibunya. Namun ketika AP
menginjak kuliah semester 3 ibunya pergi meninggalkan rumah. AP juga tidak
mengetahui alasan mengapa ibunya pergi dari rumah. Setelah ibunya pergi dari
rumah ibunya tidak dapat dihubungi AP dan mendapat kabar kalau ibunya sudah
meninggal dunia. Sekarang AP tinggal sendiri dan berhubungan baik dengan
saudara-saudaranya
b. Uncovering phase

AP bercerita bahwa pengalaman broken home memang dapat membuat ia

merasa terluka. la merasa terluka, frustasi dan iri dengan teman-temannya akibat
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adanya perceraian dalam keluarga yang membuat keluarga tersebut menjadi tidak
utuh kembali. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:

“Yang jelas aku kaya frustasi gitu, frustasi dalam arti kenapa kok orang tua
aku kaya gini aku pengen kaya temen-temenku yang di jemput orang tuanya,
dijenguk waktu mondok karna dari kelas 1 MTS aku udah mondok gitu nah
aku ga pernah dijenguk keduanya sama sekali, jadi ngerasa kaya ga punya
orang tua padahal aku masih punya keduanya ya kaya gitu sih, lebih
tepatnya ngerasa iri sama temen-temen” (W1.53.41-50)

AP juga menyampaikan bahwa ia melampiaskan kefrustasiannya tersebut
dengan cara menyakiti dirinya seperti memukul tembok kamar mandi hingga
tangannya berdarah. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara
berikut ini:

“Kalau aku dulu melampiaskannya waktu di kamar mandi pondok, sering

mukul-mukul tembok, sampe tanganku pernah berdarah seringnya ya itu

frustasi kaya mukul-mukul tembok ~ (W1.53.57-61)
c. Decision phase

AP memutuskan untuk memaafkan orang tua. la memutuskan untuk

memaafkan orang tuanya sekitar umur 15 tahun. Pernyataan tersebut dapat dilihat

melalui hasil wawancara berikut ini:

“Sebelum ayahku meninggal mba, ya sekitar umur 15 tahun mungkin’
(W2.S3. 10-11)

Hal yang mendasari AP untuk memaafkan yaitu ketika melihat orang tuanya
bahagia dengan jalan masing-masing. Dengan hal tersebut ia juga merasa lebih
tenang. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:

“aku bisa memaafkan itu ketika aku bisa melihat orang tua ku bahagia
dengan jalan masing-masing. Jadi waktu itu kan orang tuaku cerai tapi
disitu aku melihat almarhum bapakku sebelum meninggal dia jauh terlihat
senang, bahagia kaya ga ada tekanan seperti waktu masih bersama ibuku
karna waktu orang tuaku pisah hampir semua anaknya itu ikutnya ke
bapak” (W1.83. 84-92)
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“Karena kalau kita tetap bermusuhan dengan orang tua ya kita bakal
ngerasa punya salah terus, pertama itu. Kedua, kalau terus bermusuhan
dengan orang tua itu juga ga baik” (W1.53. 107-111)

AP juga mengatakan bahwa alasan ia memaafkan karena hubungan orang
tua dan anak itu tidak akan pernah putus. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui
hasil wawancara berikut ini:

“Tapi kalau mantan anak itu ga ada, anak ya tetap anak ya itu sih yang

membuat aku juga memaafkan, karena hubungan aku dengan orang tua ya

tetap hubungan anak dengan orang tua, ga akan putus” (W1.53.101-104)
d. Rasa sakit hati menjadi kendala dalam memaafkan

Kendala yang dialami AP dalam proses untuk memaafkan orang tuanya
adalah jika ia teringat tentang pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan
tentang orang tuanya akan membuatnya merasa kecewa dan sakit hati. Pernyataan

tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:

“Kendalanya ya kalau keinget kejadian di masa lalu tu masih ngerasa sakit
hati, kecewa juga pasti”(S3. B, 150-152)

e. Usia 15 tahun mengambil keputusan untuk memaafkan

AP mengambil keputusan untuk memaafkan ketika ia berusia 15 tahun
dimana sebelum ayahnya meninggal dunia. Pernyataan tersebut dapat dilihat
melalui hasil wawancara berikut ini:

“Sebelum ayahku meninggal mba, ya sekitar umur 15 tahun mungkin”
(W2.S3. 10-11)

f.  Work phase
AP memiliki pandangan dan hubungan yang positif dengan orang tuanya.

la memiliki hubungan yang baik dengan ayah dan ibunya sebelum kedua orang
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tuanya meninggal dunia. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara
berikut ini:

“Hubungan sama ibuku ya baik baik aja. Sebelum ibuku meninggal juga
sempat tinggal bareng” (W1.83. 126-127)

“Kalo dulu ya yang kesel ke orang tua,kenapa harus pisah.Terus makin
kesini aku makin paham kalo emang sebaiknya mereka pisah aja. Waktu
sebelum bapakku meninggal bapak berpesan untuk selalu baik ke ibuk.
Akhirnya setelah bapak meninggal aku ikut ibukku. Orang tuaku tinggal
satu-satunya itu jadi aku harus berbakti dan selalu ingat pesan bapakku”
(W2.S3. 15-22)

Dari pernyatan AP diatas, dapat dilihat juga bahwa AP memiliki perubahan
pemikiran. Dulu ia merasa kesal karena orang tua yang memilih untuk bercerai.
Namun sekarang ia menyadari bahwa hal tersebut memang pilihan yang terbaik
bagi orang tuanya. Sebuah pesan yang ditinggalkan ayahnya juga yang membuat
AP dapat berhubungan baik dengan ibunya.

g. Deepening phase

AP memiliki makna tersendiri dari pengalaman dalam pemaafan. la
memaknai pemaafan sebagai kemampuan untuk menerima kesalahan seseorang
karena menurutnya seseorang tidak luput dari suatu kesalahan. Pernyataan tersebut
dapat dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:

“Mampu menerima kesalahan seseorang di masa lalu. Namanya manusia
kan ga luput dari tempatnya salah. Jadi kita ya harus bisa memaafkan dan
menerima itu” (W2.53.25-28)

AP juga menyampaikan makna dari sebuah penderitaan jika ia tidak
memaafkan orang tuanya. Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil

wawancara berikut ini:

“Ya seandainya pada waktu itu aku ga memaafkan mungkin aku ya udah
frustasi, aku akan kehilangan arah dan selalu menyalahkan diri sendiri
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maupun orang tua. Jadi lebih baik ya memaafkan. Allah aja maha pemaaf,
masa hambanya ga bisa memaafkan”(W1.53.143-148)

Dari penjelasan AP diatas, dapat dilihat bahwa apabila AP tidak memaafkan
orang tuanya ia akan frustasi, merasa kehilangan arah dan akan selalu menyalahkan
dirinya sendiri maupun orang tua.

h. Pemaknaan pengalaman

Pengalaman hidup akan memberikan suatu pelajaran atau makna bagi setiap
individu, begitupun dengan remaja AP. Dari pengalaman broken home AP
mengatakan bahwa pengalamannya tersebut dapat memberikannya pelajaran untuk
lebih berhati-hati lagi ketika nanti ia menjalin hubungan dengan pasangan.
Pernyataan tersebut dapat dilihat melalui hasil wawancara berikut ini:

“Ya pokoknya yang namanya perselingkuhan dalam hubungan itu tidak

dibenarkan, dan membuat aku jadi orang yang lebih berhati-hati lagi ketika

nanti aku menjalin hubungan dan kalau pasangan ada yang selingkuh itu
ya harus dilepaskan ”(W1.53.135-140)
C. Hasil Analisis Data
Pada hasil analisis data, peneliti mengelompokkan pernyataan-pernyataan

penting dari Informan yang telah ditentukan. Pengalaman dan dinamika psikologis

dalam memaafkan dapat dilihat dari empat fase individu dalam melakukan pemaafan.

1. Informan Remaja AJ
a. Fase Forgiveness
1) Uncovering Phase
Akibat dari perceraian orang tua pasti akan meninggalkan luka untuk
anak. Remaja AJ mengatakan bahwa perceraian memberikan luka yang

dalam. la merasakan kurang kasih sayang dan perhatian orang tua. (W1.S1.
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62-65). la merasa mendapatkan karma akibat perlakuan bapaknya dimasa
lalu yang menyelingkuhi ibunya (W1.S1. 68-73). la juga menyalahkan
hidupnya kenapa harus ia yang merasakan pengalaman yang tidak
menyenangkan itu (W1.S1. 103-106)
Decision Phase

Mengambil keputusan untuk memaafkan memang tidak mudah bagi
setiap individu. Seiring berjalannya waktu remaja AJ memutuskan untuk
memaafkan kedua orang tuanya. la mengambil keputusan memaafkan
ketika ia berusia 18 tahun (W2.S1. 12-14). Hal yang mendasari AJ untuk
memaafkan adalah karena semakin ia mengungkit masa lalu ia akan
semakin menderita (W1.S1. 117-120). Maka dari itu ia memilih ikhlas dan
memaafkan kedua orang tuanya karena membuat ia merasa tenang (W1.S1.
121-123)
Work Phase

Individu yang sudah memutuskan untuk memaafkan ia akan
mengalami perubahan positif di hidupnya, orang lain, dan juga hubungan
dengan pihak yang menyakiti. Setelah memutuskan untuk memaafkan
remaja AJ merasa ia lebih terima, yang tadinya ia masih merasa marah,
selalu berpikir negatif ke orang tua dan tidak ingin terlibat dengan orang tua
Kini perasaan dan pemikiran yang negatif tersebut mulai hilang (W2.S1. 18-
25). AJ mengatakan bahwa ibunya adalah sosok yang hebat, ia
memposisikan seandainya di posisi ibunya saat itu ia juga kan melakukan

hal yang sama dengan ibunya (W1.S1.137-142). la juga sekarang tinggal
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bersama ibunya dan memiliki hubungan yang baik dengan ibunya (W1.S1.
152-153). Hal ini diperkuat dengan pernyataan significant others NI (lbu
AlJ), ia mengatakan bahwa hubungan ia dengan AJ baik, NI sudah meminta
maaf kepada anaknya dan Kini tinggal bersama (SO.S1. 61-66). Kalau
hubungan remaja AJ dengan ayahnya memang berjarak, namun ia memiliki
harapan untuk bisa berhubungan lebih baik lagi dengan ayahnya (W1.S1.
161-164). AJ selalu memperhatikan ibunya ketika ibunya sedang berbicara
dan bertutur kata lembut kepada ibunya (OB1.S1. 16 Oktober 2022). AJ
juga berperilaku sopan dengan meminta ijin kepada ibunya sebelum
mengajak peneliti kekamar AJ (OB1.S1. 16 Oktober 2022). Ketika
wawancara selesai, terlihat AJ menghampiri ibunya dan duduk disebelah
ibunya, kemudian merangkulnya (OB1.S1. 16 Oktober 2022). AJ dan
ibunya sedang makan bersama di ruang tengah. Ketika selesai makan, AJ
membantu ibunya membereskan peralatan yang digunakan untuk makan
kemudian mencucinya (OB2.S1. 5 November 2022). Ketika wawancara
selesai, terlihat Informan sedang berpamitan dan bersalaman kepada ibunya
untuk pergi keluar (OB2.S1. 5 November 2022).
Deepening Phase

Individu akan menemukan makna dari pengalaman pemaafannya
dan mengetahui makna sebuah penderitaan jika ia tidak mampu untuk
memaafkan. Remaja AJ memaknai pemaafan sebagai perlawanan ego agar
ia tidak merasakan sakit terus menerus dan bisa berdamai dengan diri sendiri

maupun keadaan (W2.S1.31-34). AJ juga memaknai sebuah penderitaan
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jika ia tidak memaafkan orang tuanya yaitu ia akan sulit untuk berdamai

dengan dirinya sendiri dan akan menjadi penyakit hati bagi dirinya.(W1.S1.

180-192)

b. Rasa sakit hati menjadi kendala dalam memaafkan

Dalam proses memaafkan, tiap individu pasti akan merasakan adanya
kendala. Remaja AJ mengatakan bahwa kendala ia dalam memaafkan yaitu ketika
ia mengingat pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan seperti dulu
waktu pertengkaran kedua orang tuanya, perceraian kedua orang tuanya dan ketika
ja dititipkan ke neneknya ia merasakan sakit hati dan merasa dirugikan.
(W1.51.194-201)

c. Pengalaman Hidup

Setiap individu belum tentu bisa menemukan atau mengambil makna dari
sebuah pengalaman hidupnya. Pada Informan AJ, ia mampu menemukan makna
dari pengalaman hidupnya yaitu ia merasa lebih kuat dan mandiri karena tidak
adanya sosok ayah dihidupnya sejak kecil (W1.S1.171-176)

Dapat disimpulkan bahwa Informan AJ mengalami total Forgiveness,
karena ia mampu melewati empat fase Forgiveness, yaitu uncovering phase,
decision phase, work phase dan deepening phase. la mengambil keputusan
memaafkan ketika berusia 18 tahun. Dalam proses pemaafan Informan juga
mengalami adanya kendala dalam mengambil keputusan namun hal tersebut dapat
diatasi dengan reframing. Setelah Informan AJ mengalami total Forgiveness, ia

dapat mengambil makna dari pengalaman hidupnya.



Dinamika Forgiveness Pada
Remaja Korban Broken Home

Proses Forgiveness

Uncovering Phase

Marah, iri, merasa kurang
kasih sayang dan perhatian

\ 4

Usia 18
tahun

Decision Phase

Didasari agar tidak menderita
dan memaafkan membuat
tenang

Kendala

Sakit hati ketika teringat
ia dititipkan ke neneknya

A

y

Work Phase

Kesadaran mengubah
pemikiran dan emosi negatif
terhadap ortu menjadi positif

A 4

Deepening Phase

Pemaafan sebagai perlawanan
ego agar bisa berdamai dengan
diri sendiri dan keadaan

Memberikan maaf atas kesalahan orang tua sehingga kualitas
hubungan dengan orang tua membaik, mampu mengubah
perasaan dan emosi negatif terhadap orang tua menjadi
positif dan memaknai rasa sakitnya itu membuatnya menjadi
lebih mandiri dan kuat

Gambar 2. Dinamika Forgiveness Informan AJ
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Informan Remaja AN

a. [Fase Forgiveness

1)

2)

Uncovering Phase

Akibat dari perceraian orang tua pasti akan meninggalkan luka untuk
anak. Remaja AN mengatakan bahwa perceraian memberikan luka yang
dalam. la merasa sedih dan iri dengan keluarga teman-temannya yang
harmonis (W2.S2. 31-37). la juga merasa kecewa dan marah kenapa
keluarganya tidak utuh dan harmonis (W1.S2.43-46). Hal ini diperkuat oleh
significant others YN, ia mengatakan bahwa pada saat remaja AN paham
akan perceraian dan merasakan dampaknya AN pada saat itu menangis, dan
sampai sekarang ketika remaja AN merindukan ayahnya juga menangis
(SO.S1. 30-34)
Decision Phase

Mengambil keputusan untuk memaafkan memang tidak mudah bagi
setiap individu. Seiring berjalannya waktu remaja AN memutuskan untuk
memaafkan kedua orang tuanya. la mengatakan bahwa ia mengambil
keputusan untuk memaafkan ketika ia berusia 17 tahun (W2.S1. 12-14). Hal
yang mendasari remaja AN untuk memaafkan yaitu karena menurutnya jika
ia tidak memaafkan ia akan menderita (W1.S1.83-84). Remaja AN
mengatakan bahwa alasan ia memaafkan ibunya karena ibunya yang
merawat dan membesarkan ia sejak kecil dan mamanya juga bisa menjadi
sosok ayah untuk remaja AN (S.2 B, 85-88). Hal tersebut merupakan

perasaan empati dan respek dari remaja AN.
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Work Phase

Individu yang sudah memutuskan untuk memaafkan ia akan
mengalami perubahan positif di hidupnya, orang lain, dan juga hubungan
dengan pihak yang menyakiti. Dulu AN merasa bahwa ibunya tidak
menyayanginya karena ibunya sibuk bekerja. Namun sekarang AN
menyadari bahwa apa yang dilakukan oleh ibunya semata-mata untuk
menghidupi anak-anaknya (W2.S2. 18-22) Hubungan AN dengan ibunya
pun juga baik karena remaja AN tinggal bersama ibunya (W1.S2. 109-115).
Kalau hubungan remaja AN dengan ayahnya memang berjarak, namun ia
memiliki harapan untuk bisa berhubungan lebih baik lagi dengan ayahnya
(W2.S2. 23-27)). Hal ini diperkuat oleh significant others YN (Ibu AN), ia
mengatakan kalau remaja AN sudah menerima dan memaafkan orang
tuanya karena hubungan AN dengan ibunya juga baik dengan ayahnya pun
tidak ada rasa benci (SO, S2. 43-50). AN membantu membersihkan rumah
seperti menyapu dan merapikan ruang tamu (OB.S2. 17 Oktober 2022).
Ketika ibu AN pulang kerja, terlihat AN membuatkan ibunya teh hangat dan
bertanya kepada ibunya apakah ibunya sudah makan atau belum (OB.S2. 17
Oktober 2022).
Deepening Phase

Individu akan menemukan makna dari pengalaman pemaafannya
dan mengetahui makna sebuah penderitaan jika ia tidak mampu untuk
memaafkan. Remaja AN memaknai pemaafan sebagai suatu keikhlasan

hati, penerimaan diri, keadaan. bikin diri lebih tenang, hubungan sama
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orang tua juga jadi membaik (W2.52.30-34). Remaja AN juga memaknai

sebuah penderitaan jika ia tidak memaafkan orang tuanya yaitu, akan

merugikan diri sendiri karena akan merasakan sakit ketika mengingat hal
yang menyakitkan, maka menurut remaja AN lebih baik memaafkan dan
menerima dengan ikhlas (W1.52.132-137)

b. Rasa sakit hati menjadi kendala dalam memaafkan

Dalam proses memaafkan, tiap individu pasti akan merasakan adanya
kendala. Remaja AN mengatakan bahwa kendala ia dalam proses memaafkan yaitu
karena remaja AN masih merasa kecewa dan belum bisa menerima keputusan orang
tua yang memilih jalan berpisah tanpa memikirkan perasaan anaknya (W1.S2. 142-
146)

c. Pengalaman hidup

Setiap individu belum tentu bisa menemukan atau mengambil makna dari
sebuah pengalaman hidupnya. Pada Informan AN, ia mampu menemukan makna
dari pengalaman hidupnya yaitu sebagai pelajaran ketika kelak berumah tangga
harus saling mengerti, memahami dan percaya satu sama lain agar menjadi keluarga
yang harmonis. (W1.53.135-140)

Dapat disimpulkan bahwa Informan AN mengalami total Forgiveness,
karena ia mampu melewati empat fase Forgiveness, yaitu uncovering phase,
decision phase, work phase dan deepening phase. la mengambil keputusan
memaafkan ketika berusia 17 tahun. Dalam proses pemaafan Informan juga

mengalami adanya kendala dalam mengambil keputusan namun hal tersebut dapat
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diatasi dengan reframing. Setelah Informan AN mengalami total Forgiveness, ia

dapat mengambil makna dari pengalaman hidupnya.



Dinamika Forgiveness Pada
Remaja Korban Broken Home

Proses Forgiveness

A 4

Uncovering Phase

Sedih, iri dengan keluarga
temannya yang harmonis

Usia 17
tahun

Decision Phase

Didasari agar tidak menderita
dan adanya empati terhadap
orang tua

v
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Kendala

kecewa ketika teringat
keputusan orang tua untuk cerai

Work Phase

Kesadaran mengubah pemikiran
dan emosi negatif terhadap orang
tua menjadi positif

Deepening Phase

Pemaafan sebagai keikhlasan
hati, penerimaan diri, keadaan
dan membuat hati tenang

Memberikan maaf atas kesalahan orang tua sehingga kualitas
hubungan dengan orang tua membaik, mampu mengubah
perasaan dan emosi negatif terhadap orang tua menjadi
positif dan memaknai rasa sakitnya itu untuk dijadikan
pelajaran ketika nanti berumah tangga

Gambar 3. Dinamika Forgiveness Informan AN
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Informan Remaja AP

a. [Fase Forgiveness

1)

2)

Uncovering Phase

Akibat dari perceraian orang tua pasti akan meninggalkan luka untuk
anak. Remaja AP mengatakan bahwa perceraian memberikan luka yang
dalam. Remaja AP mengatakan bahwa ia merasa frustasi, iri dan bertanya-
tanya mengapa orang tuanya berpisah (W1.53.41-48). la juga mengatakan
ia memiliki orang tua tapi merasa seperti tidak punya orang tua (W1.S3.49-
50). AP melampiaskan kefrustasiannya itu dengan menyakiti dirinya sendiri
seperti memukul tembok kamar mandinya sehingga tangannya berdarah
(W1.S3.57-61)
Decision Phase

Mengambil keputusan untuk memaafkan memang tidak mudah bagi
setiap individu. Seiring berjalannya waktu remaja AP memutuskan untuk
memaafkan kedua orang tuanya. la memutuskan untuk memaafkan orang
tua ketika ia berusia 15 tahun (W2.S3. 10-11). Hal yang mendasari remaja
AP memutuskan untuk memaafkan adalah ketika ia melihat kedua orang
tuanya bahagia dengan jalan pilihan masing-masing (W1.S3. 84-86).
Remaja AP juga mengatakan bahwa tidak ada mantan anak dan hubungan
orang tua dengan anak tidak akan putus (W1.S3. 101-104). Hal tersebut juga

menjadi alasan remaja AP untuk memaafkan orang tuanya.
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Work Phase

Individu yang sudah memutuskan untuk memaafkan ia akan
mengalami perubahan positif di hidupnya, orang lain, dan juga hubungan
dengan pihak yang menyakiti. Setelah memutuskan untuk memaafkan
remaja AP merasa jauh lebih tenang, karena menurutnya bermusuhan
dengan orang tua bukanlah hal yang baik (W1.S3. 107-111). Remaja AP
juga memposisikan seandainya ia diposisi ayahnya, menurutnya ternyata di
posisi ayahnya dulu itu berat (W1.S3. 115-123). Dulunya remaja AP merasa
kesal dengan orang tuanya, namun lambat laun remaja AP menyadari bahwa
keputusan orang tuanya untuk bercerai lebih baik dan AP juga mengingat
pesan ayahnya untuk selalu baik kepada ibunya (W2.S3. 15-22). Sehingga
hubungan remaja AP dengan ibunya sebelum ibunya meninggal sudah baik-
baik
Deepening Phase

Individu akan menemukan makna dari pengalaman rasa sakitnya
dan mengetahui makna sebuah penderitaan jika ia tidak mampu untuk
memaafkan. la memaknai pemaafan sebagai kemampuan untuk menerima
kesalahan seseorang karena menurutnya seseorang tidak luput dari suatu
kesalahan (W2.S3.25-28). AP juga menyampaikan makna dari sebuah
penderitaan jika ia tidak memaafkan orang tuanya ia akan frustasi, merasa
kehilangan arah dan akan selalu menyalahkan dirinya sendiri maupun orang

tua (W1.S3.143-148)
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b. Rasa sakit hati menjadi kendala dalam memaafkan

Dalam proses memaafkan, tiap individu pasti akan merasakan adanya
kendala. Remaja AP mengatakan bahwa kendala ia dalam proses memaafkan
adalah masih merasa sakit hati dan kecewa atas perceraian orang tuanya (W1.S3.
150-152)

c. Pengalaman hidup

Setiap individu belum tentu bisa menemukan atau mengambil makna dari
sebuah pengalaman hidupnya. Pada Informan AP, ia mampu menemukan makna
dari pengalaman hidupnya yaitu sebagai pelajaran ketika kelak menjalin hubungan
menjadi lebih berhati-hati lagi dan ia juga mengatakan bahwa yang namanya
perselingkuhan itu tidak dibenarkan dan ketika ada pasangan yang selingkuh
memang baiknya dilepaskan (W1.S3.135-140)

Dapat disimpulkan bahwa Informan AP mengalami total Forgiveness,
karena ia mampu melewati empat fase Forgiveness, yaitu uncovering phase,
decision phase, work phase dan deepening phase. la mengambil keputusan
memaafkan ketika berusia 15 tahun. Dalam proses pemaafan Informan juga
mengalami adanya kendala dalam mengambil keputusan namun hal tersebut dapat
diatasi dengan reframing. Setelah Informan AP mengalami total Forgiveness, ia

dapat mengambil makna dari pengalaman hidupnya.
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Kendala

kecewa ketika teringat
keputusan orang tua untuk cerai

A

Work Phase

Kesadaran mengubah pemikiran
dan emosi negatif terhadap
orang tua menijadi positif

|

Deepening Phase

Pemaafan sebagai kemampuan
untuk menerima kesalahan
seseorang

Memberikan maaf atas kesalahan orang tua sehingga kualitas
hubungan dengan orang tua membaik, mampu mengubah
perasaan dan emosi negatif terhadap orang tua menjadi
positif dan memaknai rasa sakitnya itu untuk dijadikan
pelajaran ketika nanti menjalin hubungan

Gambar 4. Dinamika Forgiveness Informan AP
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D. Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengalaman dan
dinamika psikologis sebagai seorang anak broken home dalam memaafkan orang tua.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditemukan bahwa terdapat
faktor penyebab terjadinya perceraian orang tua Informan. Hal tersebut disebabkan
karena adanya faktor pihak ketiga dalam kehidupan pernikahan orang tua Informan.
Menurut Dewanti & Ediati (2017), ketidaksetiaan salah satu pasangan yaitu adanya
orang ketiga dalam kehidupan pasangan akan mengganggu kehidupan pernikahan.
Melalui faktor yang menyebabkan keluarga Informan menjadi cerai, hal tersebut
membuat ketiga Informan merasa terluka.

Melalui luka yang dirasakan Informan sebagai anak yang memiliki keluarga
tidak utuh membuat mereka memiliki berbagai perasaan yang cenderung ke arah
negatif. Perasaan tersebut, membuat individu menjadi marah, benci, kesal sehingga
bisa menyakiti dirinya sendiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan Batubara (2016),
bahwa pada remaja korban broken home akan mengalami ketidakstabilan emosi yang
menimbulkan berbagai bentuk reaksi seperti, menyakiti diri sendiri, pengalihan emosi
marah dan menarik diri.

Adanya perasaan-perasaan negatif yang dirasakan ketiga Informan, hal tersebut
dapat menjadi salah satu kendala para Informan tidak dapat menerima dan tidak dapat
memaafkan orang tua. Perasaan negatif yang muncul menimbulkan berbagai risiko

yang telah Informan terima. Berbagai risiko yang dirasakan Informan dengan tidak
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memaafkan, membuat mereka merasa bahwa hidup mereka tidak tenang karena masih
merasakan sakit hati ketika mengingat pengalaman yang tidak menyenangkan.

Usia remaja merupakan usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam
masyarakat dewasa, ia tidak merasa dibawah tingkat orang dewasa namun ia juga
berbeda dengan anak-anak. Dalam islam remaja dipandang sebagai individu yang
memiliki prinsip dan dapat menggunakan potensi ke arah yang positif dan seimbang
dalam hal intelektual, spiritual dan sosial. Melalui hasil wawancara ditemukan bahwa
ketiga Informan mengambil keputusan untuk memaafkan ketika mereka diusia 15-18
tahun. Menurut Batubara (2016), kondisi remaja umumnya akan mengalami
perubahan psikologis. Pada usia remaja tersebut kontrol emosinya sudah terarah dan
bersikap kritis terhadap situasi yang ada. Maka dari itu individu tidak melampiaskan
emosinya begitu saja, ia akan memikirkan dan mempertimbangkan dahulu sebelum
bertindak.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, para Informan mampu melewati fase —
fase dalam pemaafan. Ada beberapa fase yang dilalui oleh seseorang ketika
memaafkan individu lain. Proses forgiveness merupakan proses yang terjadi secara
perlahan dan memerlukan waktu. Menurut Enright (2001) fase yang harus dilewati
dalam proses memaafkan ada empat. Adapun keempat fase Forgiveness yang dilewati
ketiga Informan dalam memaafkan, ditunjukan melalui bentuk tertentu:

Pertama Uncovering Phase, fase ini meliputi pertentangan terhadap rasa sakit
emosional yang terjadi akibat dari peristiwa menyakitkan yang dialami oleh Informan.
Pada fase ini Informan akan mengalami dan merasakan luka yang benar-benar

dirasakan saat terjadinya peristiwa tersebut. Apabila dikaitkan dengan temuan di
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lapangan, ditemukan bahwa Informan mengalami emosi seperti marah, iri, sedih,
kecewa dan frustasi akibat perceraian. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Cole
(2004), bahwa perceraian berdampak pada psikologis anak, anak akan mengalami
kemarahan, kesedihan dan penyangkalan sehingga anak akan menyalahkan dirinya
bahwa dialah penyebab perceraian orang tuanya. Hal tersebut dialami Informan sejak
masih kecil karena perceraian orang tua terjadi ketika ketiga Informan masih anak-
anak. Akibat emosi negatif tersebut Informan berpikir bahwa ia merasa mendapat
karma dari perilaku bapaknya ketika ia disakiti oleh laki-laki dan merasa dirugikan
karena itu. Perilaku Informan akibat perceraian ada yang melampiaskannya dengan
menangis ada pula yang melampiaskan dengan menyakiti diri seperti memukul tembok
hingga tangannya berdarah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Roper et al.,
(2020), ia juga mengemukakan bahwa akibat perceraian akan menimbulkan perilaku
agresi pada anak.

Kedua Decision phase, fase ini seseorang mendapatkan pemahaman yang
sesuai tentang Forgiveness. Pada fase ini juga individu memutuskan untuk
memberikan Forgiveness dengan dasar pemahaman yang telah didapatkannya dan
korban menyadari bahwa keputusan yang diambil untuk memaafkan menguntungkan
bagi diri individu dan juga hubungan kembali membaik. Martin¢ekova & Klatt, (2017)
menjelaskan bahwa memaafkan terbukti efektif dalam mengurangi perasaan depresi,
kecemasan, dan kemarahan sementara juga dapat meningkatkan kesehatan mental
Apabila dikaitakan dengan temuan di lapangan, ditemukan bahwa individu mengambil
keputusan untuk memaafkan antara umur 15-18 tahun. Hal tersebut didasari karena

adanya pemahaman bahwa semakin mengungkit masa lalu akan membuat sakit hati
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dan terus menyalahkan keadaan. Ini sejalan dengan hasil penelitian Strelan et al.
(2013) yaitu orang yang disakiti lebih mungkin untuk memaafkan demi diri sendiri
dan hubungan daripada pelaku. Adanya rasa empati dan respek terhadap orang tua,
karena orang tua punya pilihan masing-masing dan perasaan, orang tua yang merawat
dan membesarkan, serta ketika melihat orang tua bahagia dengan jalan masing-masing.
Menurut McCullough et al. (2000), empati menjadi salah satu faktor yang dapat
memfasilitasi terjadinya perilaku memaafkan pada orang yang tersakiti.

Dalam penelitian McCullough (2011) yang mengatakan bahwa empati
didefinisikan sebagai pengalaman perwakilan dari keadaan emosional orang lain,
sebagai emosi spesifik yang ditandai oleh belas kasih, kelembutan, dan simpati.
Empati akan memiliki pengaruh terhadap kemampuan seseorang untuk dapat
memaafkan orang yang bersalah kepadanya. Dengan memahami perasaan terhadap
orang yang menyakiti, individu akan menjadi merasa bersalah, tertekan dan
membuatnya untuk dapat memaafkan orang yang menyakitinya. Hal ini juga sesuai
dengan apa yang telah dirasakan oleh para Informan. Sebelum Informan dapat
mengambil keputusan untuk memaafkan ia mengalami kendala dalam proses tersebut.
Kendalanya adalah ia masih merasa terluka ketika mengingat pengalaman-
pengalaman yang tidak menyenangkan di masa lalu. Pengalaman tersebut seperti,
merasa kecewa dan marah ketika mengingat pertengkaran orang tua, mengingat saat
orang tua bercerai dan anak-anaknya dititipkan kepada neneknya. Namun, kendala
tersebut dapat teratasi oleh Informan dengan adanya reframing.

Ketiga Work Phase, fase ini terjadi pembentukan perspektif berpikir yang baru

(reframing) dalam diri individu dan individu berpandangan positif terhadap pelaku,
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sehingga menghasilkan perubahan positif yang terjadi pada diri sendiri, orang lain dan
juga hubungan. Yarnoz-Yaben, (2015) menjelaskan bahwa memaafkan dapat
membantu individu untuk memperbaiki hubungannya dengan orang tua agar menjadi
cair kembali. Memaafkan juga dapat mempengaruhi dukungan sosial, individu yang
siap memaafkan orang lain akan lebih baik dalam mempertahankan relasi secara
positif. Apabila dikaitkan dengan temuan di lapangan, ditemukan bahwa setelah
memutuskan untuk memaafkan, masing-masing individu memiliki hubungan yang
baik dengan orang tuanya. Ada individu yang dulunya merasakan marah, kesal, benci
dan kecewa terhadap orang tua Kini perasaan-perasaan negatif tersebut mulai hilang.
Individu juga dulunya memiliki pemikiran negatif bahwa orang tua tidak sayang
dengan anaknya, namun sekarang individu mengalami perubahan positif. la dapat
berpandangan positif kepada orang tuanya karena orang tua yang menunjukan kasih
sayang ke anaknya jadi anak tidak lagi memiliki alasan untuk membenci orang tuanya.

Keempat Deepening Phase, fase ini seseorang akan menemukan makna sebuah
pemaafan dan berkurangnya emosi negatif dalam diri, sehingga menjadikan individu
mengetahui sesungguhnya makna dari sebuah penderitaan dalam diri jika tidak mampu
untuk memaafkan. Apabila dikaitkan dengan temuan di lapangan, ditemukan bahwa
ketiga Informan memiliki pemaknaan yang berbeda-beda. Masing-masing individu
memaknai pemaafan sebagai perlawanan rasa ego untuk bisa menerima keadaan,
keikhlasan, berdamai dengan diri sendiri dan dari pemaafan tersebut membuat hati
menjadi tenang. Akibat dari seseorang tidak memaafkan menurut para Informan dapat
merugikan diri sendiri, seperti merasakan sakit ketika mengingat masa lalu, perasaan

benci dan dapat membuat diri terus menyalahkan keadaan hingga frustasi. Dari fase-
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fase yang telah dilalui oleh korban ini akan menjadikan individu mampu untuk benar-
benar memaafkan setelah mengalami empat tahap dalam proses memaafkan. Dalam
penelitian yang dilakukan Rahmania et al. (2021) menunjukan bahwa bahwa seseorang
yang telah mampu memaafkan dapat memiliki makna hidup meskipun dalam keadaan
orang tua telah bercerai.

Dalam penelitian ini terlihat bahwa masing-masing dari Informan merasa
bahwa dengan adanya pengalaman yang tidak menyenangkan dalam keluarga, para
Informan tetap menganggap mereka sebagai orang tua. Mereka dapat berpikir bahwa
seburuk apapun orang tua serta seberat apapun luka yang telah mereka berikan pada
anak-anaknya orang tua tetaplah orang tua. Terdapat salah satu Informan yang
berpendapat bahwa orang tua yang telah memberikan luka kepadanya, ia merasa orang
tuanya tetap bertanggung jawab atas luka tersebut. Melalui hasil wawancara diatas,
dapat diketahui bahwa terdapat salah satu Informan yang merasa bahwa salah satu
alasan ia mampu memaafkan orang tua adalah adanya tanggung jawab dan peran orang
tua terhadap anak-anaknya. Oleh karena hal itu, membuat Informan merasa harus tetap
menjalin hubungan yang baik dengan orang tuanya yaitu dengan memaafkan.

Dalam memaafkan orang tua, ketiga Informan telah berhasil melewati empat
fase Forgiveness dalam arti ketiga Informan sudah berhasil mengalami total
Forgiveness. Menurut Baumeister et al. (1998) total forgiveness terjadi dimana pihak
yang tersakiti menghilangkan perasaan kecewa, benci, dan marah terhadap pihak yang
menyakiti tentang kesalahannya, kemudian hubungan antara pihak yang disakiti dan
pihak yang menyakiti kembali seperti awal sebelum ada kejadian menyakitkan terjadi.

Kebaruan dalam penelitian ini yaitu informan dalam penelitian ini ia yang
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sudah mampu memaafkan orang tua. Tujuan penelitian juga berbeda dengan peneliti
terdahulu yaitu untuk menggambarkan pengalaman dan dinamika pemaafan. Dalam
proses memaafkan ketiga informan mendapati adanya kendala, namun mereka mampu
melewati kendala tersebut dan ketiga informan mampu memaknai juga pengalaman
pemaafannya. Hal ini berbeda dengan penelitian Nasri et.al. (2018) dimana hasil
penelitiannya menunjukan terdapat informan yang belum bisa memaafkan orang

tuanya.
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Keluarga yang Orang
Tuanya Bercerai

Proses Forgiveness

Uncovering Phase

marah, sedih, iri, frustasi,
menyakiti diri dan menangi

Usia 15-
18 tahun

Decision Phase

Didasari karena menghargai
keputusan orang tua, empati
dan respek

A 4

Kendala

Sakit hati ketika teringat
masa lalu menyakitkan

A 4

Work Phase

Kesadaran mengubah
pemikiran dan emosi negatif
terhadap ortu menjadi positif

y

Deepening Phase

Pemaafan sebagai kemampuan
untuk menerima kesalahan
seseorang

y

Memberikan maaf atas kesalahan orang tua sehingga kualitas
hubungan dengan orang tua membaik, mampu mengubah
emosi dan pemikiran negatif terhadap orang tua menjadi

positif dan memaknai rasa sakitnya itu menjadikan kuat dan
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hubungan

Gambar 5. Kerangka Hasil Penelitian



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengalaman dan dinamika
psikologis pada remaja korban broken home dalam memaafkan orang tua, dapat
disimpulkan bahwa ketiga Informan mampu melewati empat fase Forgiveness.
Pertama uncovering phase, ketiga informan merasakan perasaan marah, sedih, iri
terhadap temannya dan frustasi akibat perceraian. Kedua decision phase, ketiga
informan memutuskan untuk memaafkan orang tua dengan pemahaman yang ia
punya bahwa sebagai seorang anak harus menghargai keputusan orang tua. Ketiga
work phase, ketiga informan mengalami reframing yaitu pemikiran negatif
informan terhadap orang tua berubah menjadi pemikiran yang positif sehingga
hubungan informan dengan orang tua membaik. Keempat deepening phase, ketiga
informan dapat menemukan makna pemaafan yaitu sebagai perlawanan rasa ego
untuk bisa menerima keadaan, keikhlasan, berdamai dengan diri sendiri dan dari
pemaafan tersebut membuat hati menjadi tenang. Ketiga informan juga menyadari
penderitaan yang akan mereka dapatkan apabila mereka tidak memaafkan orang
tua, yaitu akan menyalahkan diri sendiri dan orang tua. Setelah mengalami empat
tahap dalam proses memaafkan Informan dapat mengambil pelajaran dari
pengalaman yang telah ia lewati. Pengalaman itu menjadikan informan lebih kuat

dan mandiri serta dapat dijadikan pelajaran ketika nanti menjalin hubungan.
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. Saran

. Diharapkan bagi orang tua mampu menjalankan peran serta tanggung jawabnya
sebagai orang tua terhadap anak-anaknya.

. Bagi remaja korban broken home, diharapkan dapat menghilangkan perasaan-
perasaan negatif yang dirasakan dan menggantinya dengan perasaan positif.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan mulai menyadari, mengikhlaskan dan
memaafkan kesalahan yang telah dilakukan oleh orang tua

. Bagi masyarakat, diharapkan dapat peduli dan memberi dukungan terhadap
anak korban broken home agar mereka tidak merasa dibedakan di lingkungan
masyarakat.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharaplkan dapat menambah jumlah informan agar
data mengenai dinamika Forgiveness dapat diungkap lebih luas dan mendalam
serta lebih mengembangkan guide interview agar pertanyaan yang diajukan

berkualitas.
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Lampiran 1

GUIDE INTERVIEW

Tujuan: untuk menggambarkan bagaimana pengalaman dan dinamika psikologis

dalam memaafkan orang tua pada remaja akhir korban broken home akibat

perceraian.

Fase dalam memaafkan :

1. Uncovering Phase (fase pembukaan), fase ini meliputi pertentangan terhadap
rasa sakit emosional yang terjadi akibat dari peristiwa menyakitkan yang
dialami oleh seseorang. Pada fase ini seseorang akan mengalami dan merasakan
luka yang benar-benar dirasakan saat terjadinya peristiwa tersebut.

2. Decision phase (fase pengambilan keputusan), fase ini seseorang memutuskan
untuk memberikan Forgiveness dengan dasar pemahaman yang telah di
dapatkannya dan korban menyadari bahwa keputusan yang diambil untuk
memaafkan menguntungkan bagi diri individu dan juga hubungan kembali
membaik.

3. Work Phase (fase tindakan), fase ini seseorang memiliki perspektif berpikir
yang baru (reframing) dan berpandangan lebih positif terhadap pelaku,
sehingga terjadi perubahan positif pada diri korban, pelaku dan juga hubungan
antara mereka

4. Deepening phase (fase pendalaman), fase ini seseorang menemukan makna
bagaimana rasanya tersakiti dan berkurangnya emosi negatif dalam diri,
sehingga membuat seseorang mengetahui sesungguhnya makna dari sebuah

penderitaan dalam diri jika tidak mampu untuk memaafkan.



A. Pertanyaan untuk informan utama
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No | Fase Indikator Pertanyaan
1 | Uncovering | Mengalami dan | 1. Bagaimana perasaan informan Kketika
Phase merasakan  luka perceraian orangtua terjadi?
saat  terjadinya | 2. Bagaimana informan mengungkapkan
perceraian perasaan yang dirasakannya?

3. Bagaimana informan mengontrol emosi
dan mengalihkan perhatian dari peristiwa
menyakitkan yang dialaminya?

4. Bagaimana cara informan mengatasi
kemarahan yang muncul karena perceraian
orangtuanya?

5. Bagaimana informan  melampiaskan
kemarahan/kesedihan yang dirasakannya?

2 | Decision Sadar atas | 1. Bagaimana informan akhirnya memiliki
phase keputusan  yang kesediaan untuk mempertimbangkan maaf
diambil untuk sebagai hal yang akan dipilih?
memaafkan orang | 2. Apa yang mendasari informan bisa
tua mengambil keputusan untuk memaafkan
orangtua?

3. Apa perubahan dalam hati yang dirasakan
informan ketika memberi keputusan untuk
memaafkan?

3 | Work 1. Berpandangan | 3. Bagaimana informan berusaha untuk
Phase lebih  positif melakukan sesuatu untuk bisa merasakan
terhadap seandainya ia berada dalam posisi orang
orang tua, tua yang bercerai tadi?
2. Terjadi
perubahan
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positif dalam
diri dan
hubungan

dengan orang

Bagaimana akhirnya informan telah bisa
menerima rasa sakit atas luka (peristiwa

menyakitkan) yang dialaminya?

. Apa perubahan positif yang dirasakan

tua informan setelah memaafkan?
Bagaimana informan menjalin hubungan
kembali dengan orangtua?
4 | Deepening Menemukan . Apa pandangan informan terhadap rasa
phase makna sakit dan orang yang menyakiti?
bagaimana Bagaimana informan menemukan
rasanya kebebasan setelah memaafkan?
tersakiti . Apa makna memaafkan menurut informan
Berkurangnya dari proses yang telah ia jalani sehingga

emosi negatif

dalam diri

bisa memaafkan kedua orang tua?

Bagaimana informan menyadari
bahwasannya memaafkan

untuk dilakukan?

itu  penting

B. Pertanyaan untuk significant others
1.
2.
3.

Bagaimana sikap informan ketika perceraian orangtua terjadi?

Apa perubahan pada informan setelah perceraian tersebut?

Bagaimana informan mengontrol emosi dan mengungkapkan perasaan yang

dirasakannya?

Bagaimana informan akhirnya memiliki kesediaan untuk memaafkan

orangtua?

Bagaimana sikap informan ketika ia mengatakan bahwa ia telah

memaafkan?

Apa perubahan pada informan setelah memaafkan?

Bagaimana informan menjalin hubungan kembali dengan orangtua?
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Lampiran 2

GUIDE OBSERVASI

Judul : Pengalaman dan Dinamika Psikologis dalam Memaafkan Orang Tua pada

Remaja Korban Broken Home

Tujuan : untuk menggambarkan bagaimana pengalaman dan dinamika pemaafan

pada orang tua oleh remaja akhir korban broken home akibat perceraian.
Teknik Observasi : Non Partisipan
Teknik Pencatatan : Anecdotal Record

Target : Remaja korban broken home

No. Hasil Observasi Temuan
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Lampiran 3

INFORMED CONSENT

Saya Rizki Nur Amanda adalah mahasiswa Psikologi UIN Raden Mas Said
Surakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengalaman
dan Dinamika Psikologis Dalam Memaafkan Orang Tua Pada Remaja Korban
Broken Home”. Penelitian ini bertujuan unuk menggambarkan bagaimana
pengalaman dan dinamika pemaafan pada orang tua oleh remaja akhir korban

broken home akibat perceraian.

Keseluruhan data penelitian ini akan diolah-hanya untuk kepentingan
peneliti dan akan dijamin kerahasiaanya. Jika saudara memiliki pertanyaan terkait

penelitian ini, saudara dapat menghubungi saya Rizki Nur Amanda 082249100769:
rizkinuramanda35@gmail.com.

Surakarta, \q O¢toher 2021

=

Peneliti




Lampiran 4

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

1 engar dan
Berdasarkan lembar penjelasan penelitian vang telah saya baca/deng
di diskusikan, Saya:

Nama ‘A]
Usia 120
Alamat : Surokaxko

Bersedia untuk terlibat dan berpartisipasi dalam penelitian yang befj“d‘}l
“Pengalaman dan Dinamika Psikologis Dalam Memaafkan Orang Tua Pada Remaja
Korban Broken Home”. Saya menyatakan, bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya bersedia terlibat penub dan aktif selama proses penelitian sesuai
dengan kapasitas yang saya miliki. Saya akan memberikan informasi sejujur-
jujurnya, dan memperkenankan peneliti menggunakan data-data yang berikan
untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan “dan tujuan penelitian. Saya
mengetahui, bahwa identitas dan informasi yang saya berikan akan
DIRAHASIAKAN dan tidak akan disampaikan secara terbuka kepada khalayak
umum dengan cara memberi inisial nama.

Sebagai narasumber dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk bertemu
dan melakukan wawancara pada waktu dan tempat yang telah disepakati antara saya
dan peneliti. Dengan melakukan wawancara, saya Jjuga memperkenankan peneliti
untuk menggunakan alat bahtu rekam suara agar dapat menghindari kesalahan atau
adanya informasi yng tidak lengkap mengenai topik yang diteliti.

Meskipun saya telah menyatakan untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian

ini dengan penuh kesadaran, saya bebas untuk mengundurkan diri setiap saat jika
saya menghendakinya.

ik My

( Rt (24 A ), ( AJ )

Peneliti Informan Penelitian
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Lampiran 5

SURAT PERNYATAAN PERSETUJ UAN

Berdasarkan lembar penjelasan penelitian yang telah saya baca/dengar dan
di diskusikan, Saya:

Nama : A r)

Usia UL
Alamat $ M(tw tA.

Bersedia untuk terlibat dan berpartisipasi dalam penelitian yang berjudul
“Pengalaman dan Dinamika Psikologis Dalam Memaafkan Orang Tua Pada Remaja
Korban Broken Home”. Saya menyatakan, bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya bersedia terlibat penuh dan aktif selama proses penelitian sesuai
dengan kapasitas yang saya miliki. Saya akan memberikan informasi sejujur-
jujurnya, dan memperkenankan peneliti menggunakan data-data yang berikan
untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian. Saya
mengetahui, bahwa identitas dan informasi yang saya berikan akan
DIRAHASIAKAN dan tidak akan disampaikan secara terbuka kepada khalayak
umum dengan cara memberi inisial nama.

Sebagai narasumber dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk bertemu
dan melakukan wawancara pada waktu dan tempat yang telah disepakati antara saya
dan peneliti. Dengan melakukan wawancara, saya juga memperkenankan peneliti
untuk menggunakan alat bantu rekam suara agar dapat menghindari kesalahan atau
adanya informasi yng tidak lengkap mengenai topik yang diteliti.

Meskipun saya telah menyatakan untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian
ini dengan penuh kesadaran, saya bebas untuk mengundurkan diri sctiap saat jika
saya menghendakinya.

(YliwiN‘”P() (

Peneliti Informan Penelitian
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Lampiran 6

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Berdasarkan lembar penjelasan penelitian yang telah saya baca/dengar dan
di diskusikan, Saya:

Nama - AP
Usia © 20 tohan
Alamat - Suralkanta

Bersedia untuk terlibat dan berpartisipasi dalam penelitian yang berjudul
“Pengalaman dan Dinamika Psikologis Dalam Memaafkan Orang Tua Pada Remaja
Korban Broken Home”. Saya menyatakan, bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya bersedia terlibat penuh dan aktif selama proses penelitian sesuai
dengan kapasitas yang saya miliki. Saya akan memberikan informasi sejujur-
jujumya, dan memperkenankan peneliti menggunakan data-data yang berikan
untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian. Saya
mengetahui, bahwa identitas dan informasi yang saya berikan akan
DIRAHASIAKAN dan tidak akan disampaikan secara terbuka kepada khalayak
umum dengan cara memberi inisial nama.

Sebagai narasumber dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk bertemu
dan melakukan wawancara pada waktu dan tempat yang telah disepakati antara saya
dan peneliti. Dengan melakukan wawancara, saya juga memperkenankan peneliti
untuk menggunakan alat bantu rekam suara agar dapat menghindari kesalahan atau
adanya informasi yng tidak lengkap mengenai topik yang diteliti.

Meskipun saya telah menyatakan untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian
ini dengan penuh kesadaran, saya bebas untuk mengundurkan diri setiap saat jika
saya menghendakinya.

( Panket A « AP )

i itian
Peneliti Informan Penelitia
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Lampiran 7

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Berdasarkan lembar penjelasan penelitian
s yang telah saya b
di diskusikan, Saya: 4 e

Nama N} |
Usia . 4%
Alamat . surakacin

Bersedia untuk terlibat dan berpartisipasi dalam penclitian yang berjudul
“Pengalaman dan Dinamika Psikologis Dalam Memaafkan Orang Tua Pada Remaja
Korban Broken Home”. Saya menyatakan, bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya bersedia terlibat penuh dan aktif selama proses penelitian sesuai
dengan kapasitas yang saya miliki. Saya akan memberikan informasi sejujur-
jujurnya, dan memperkenankan peneliti menggunakan data-data yang berikan
untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan "dan tujuan penelitian. Saya
mengetahui, bahwa identitas dan informasi yang saya berikan akan
DIRAHASIAKAN dan tidak akan disampaikan secara terbuka kepada khalayak
umum dengan cara memberi inisial nama.

Sebagai narasumber dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk bertemu
dan melakukan wawancara pada waktu dan tempat yang telah disepakati antara saya
dan peneliti. Dengan melakukan wawancara, saya juga memperkenankan peneliti
untuk menggunakan alat bantu rekam suara agar dapat menghindari kesalahan atau
adanya informasi yng tidak lengkap mengenai topik yang diteliti.

Meskipun saya telah menyatakan untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian
ini dengan penuh kesadaran, saya bebas untuk mengundurkan diri setiap saat jika

saya menghendakinya.

Qe

(s P M) (™I )

Peneliti Informan Penelitian
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SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN

Berdasarkan lemly

ar penjelasan penelitian yang telah saya baca/dengar dan
di diskusikan, Saya:

Nama YN

Usia : L{“

Alamat 1 QU ALY EA
Bersedi

a untuk terlibat dan berpartisipasi dalam penelitian yang berjudul
“Pengalaman dan Dinamika Psikologis Dalam Memaafkan Orang Tua Pada Remaja
Korban Broken Home”. Saya menyatakan, bahwa keikutsertaan saya dalam
penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.

Saya bersedia terlibat penuh dan aktif selama proses penelitian sesuai
dengan kapasitas yang saya miliki. Saya akan memberikan informasi sejujur-
Jjujurnya, dan memperkenankan peneliti menggunakan data-data yang berikan
untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian, Saya
mengetahui, bahwa identitas dan informasi yang saya berikan akan

DIRAHASIAKAN dan tidak akan disampaikan secara terbuka kepada khalayak
umum dengan cara memberi inisial nama.

Sebagai narasumber dalam penelitian ini, say
dan melakukan wawancara pada waktu dan tempat yang telah disepakati antara saya
dan peneliti. Dengan melakukan wawancara. saya juga memperkenankan peneliti
untuk menggunakan alat bantu rekam suara agar dapat menghindari kesalahan atau
adanya informasi yng tidak lengkap mengenai topik yang diteliti.

a menyetujui untuk bertemu

Meskipun saya telah menyatakan nntuk ikut berpartisipasi dalam penelitian
ini dengan penuh kesadaran, saya bebas untuk mengundurkan diri setiap saat jika
saya menghendakinya.

. i
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Peneliti Informan Penelitian
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Lampiran 8

Verbatim Observasi

(OB1, S1)
A. Subjek Remaja AJ
Hari/Tanggal : Minggu, 16 Oktober 2022
Waktu : 13.00-17.00

Tempat Observasi  : Tempat tinggal subjek
Observer : Rizki Nur Amanda

Peneliti datang berkunjung kerumah subjek. Pada saat peneliti disana remaja AJ
sedang berbincang-bincang dengan ibunya di teras rumah. Terlihat AJ menikmati
perbincangan dengan ibunya karena terlihat AJ dan ibunya tertawa bersama. AJ selalu
ada kontak mata dengan ibunya, selalu memperhatikan ketika ibunya berbicara. AJ
berkata kepada ibunya dengan lembut “buk, kacamataku ta ketinggalan di salon waktu
bantu bantu ibu tadi”. Ibu AJ merespon apa yang dikatakan AJ. Ibu AJ mengatakan
kalau besok kacamatanya diambil ketika AJ berangkat ke kampus.

Ketika peneliti datang peneliti disambut dengan senyuman ramah dari subjek.
Sebelum melakukan wawancara, subjek membuatkan peneliti minuman es teh dan
menyuguhkan camilan. Subjek lalu mengajak peneliti untuk pergi ke kamar subjek
untuk dilakukan wawancara. Sebelum subjek mengajak peneliti kamar subjek meminta
ijin kepada ibunya untuk mengajak peneliti wawancara di kamar subjek agar
wawancara bisa dilakukan dengan tenang. Ketika dikamar subjek, peneliti melihat ada
foto masa kecil subjek dengan kedua orang tuanya. Terdapat juga foto subjek ketika
bersama kakak dan ibunya.

Peneliti meminta ijin kepada subjek untuk dilakukannya wawancara dan subjek
pun mengiyakan. Saat wawancara berlangsung subjek terlihat sangat tenang ketika
menjawab pertanyaan yang saya ajukan. Setiap subjek menjawab pertanyaan ia

menyampaikannya dengan sangat baik sehingga peneliti juga dapat memahami hal

yang disampaikan oleh subjek.
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subjek menghampiri ibunya yang masih duduk di teras rumah. Subjek duduk disebelah

ibunya dan merangkul ibunya.

Ketika wawancara selesai subjek dan peneliti keluar dari kamar subjek. Terlihat

Anecdotal Record

No Hasil Observasi Temuan
1 Peneliti datang berkunjung kerumah subjek. Ketika pene
2 liti datang peneliti disambut dengan senyuman ramah da
3 ri subjek. Pada saat peneliti disana remaja AJ sedang ber
4 bincang-bincang dengan ibunya di teras rumah. Terlihat
5 AJ menikmati perbincangan dengan ibunya karena terli
6 hat AJ dan ibunya tertawa bersama. AJ selalu ada kontak
7 mata dengan ibunya, selalu memperhatikan ketika ibunya | Work Phase
8 berbicara. AJ berkata kepada ibunya dengan lembut “buk
9 kacamataku ta ketinggalan di salon waktu bantu bantu ibu
10 tadi”. Ibu AJ merespon apa yang dikatakan AJ. 1bu AJ
11 mengatakan kalau besok kacamatanya diambil ketika AJ
12 berangkat ke kampus. Sebelum melakukan wawancara,
13 subjek membuatkan peneliti minuman es teh dan menyu
14 guhkan camilan. Subjek lalu mengajak peneliti untuk per
15 gi ke kamar subjek untuk dilakukan wawancara. Sebelum
16 subjek mengajak peneliti kekamar subjek meminta ijin ke
17 pada ibunya untuk mengajak peneliti wawancara di kam | Work Phase
18 ar subjek agar wawancara bisa dilakukan dengan tenang.
19 Ketika dikamar subjek, peneliti melihat ada foto masa ke
20 cil subjek dengan kedua orang tuanya. Terdapat juga foto
21 subjek ketika bersama kakak dan ibunya. Peneliti sangat
22 meminta ijin kepada subjek untuk dilakukannya
23 wawancara dan subjek pun mengiyakan. Saat wawancara
24 berlangsung subjek terlihat sangat tenang ketika menja
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25 wab pertanyaan yang saya ajukan. Setiap subjek menja
26 wab pertanyaan ia menyampaikannya dengan baik sehing
27 ga peneliti juga dapat memahami hal yang disampaikan
28 oleh subjek. Ketika wawancara selesai subjek dan peneli

29 ti keluar dari kamar subjek. Terlihat subjek menghampiri

30 ibunya vang masih duduk di teras rumah. Subjek duduk | Work Phase

31 disebelah ibunya dan merangkul ibunya

Verbatim Observasi

(OB2, S1)
A. Subjek Remaja AJ
Hari/Tanggal : Sabtu, 5 November 2022
Waktu : 10.00-14.00

Tempat Observasi  : Tempat tinggal subjek

Observer : Rizki Nur Amanda

Peneliti datang berkunjung kerumah subjek. Ketika peneliti datang peneliti
disambut dengan sapaan dan senyuman ramah dari subjek. Terlihat subjek sedang
makan bersama ibunya diruang tengah rumah tersebut. Ibu AJ mengatakan “ini lho mba
makan mie masakan AJ enak”. Terlihat AJ merespon perkataan ibunya tersebut dengan
senyuman malu. Ketika selesai makan, AJ membawa piring yang ia gunakan bersama
ibunya tadi ke dapur, kemudian AJ membantu mencuci piring dan membersihkan
peralatan setelah makan.

AJ meminta ijin kepada ibunya untuk mengajak peneliti melakukan wawancara
di kamar subjek. Peneliti meminta ijin kepada subjek untuk dilakukannya wawancara
dan subjek pun mengiyakan. Saat wawancara berlangsung subjek terlihat sangat tenang
ketika menjawab pertanyaan yang saya ajukan. Subjek menyampaikannya dengan

sangat baik sehingga peneliti juga dapat memahami hal yang disampaikan oleh subjek.
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Ketika wawancara selesai subjek dan peneliti keluar dari kamar subjek. Ketika
peneliti hendak berpamitan, terlihat subjek sedang berpamitan dan bersalaman kepada

ibunya untuk pergi keluar.

Anecdotal Record

No Hasil Observasi Temuan
1 Peneliti datang berkunjung kerumah subjek. Ketika. Ibu.
2 peneliti datang peneliti disambut dengan sapaan dan se
3 nyuman ramah dari subjek. Terlihat subjek sedang makan | Work Phase
4 bersama ibunya diruang tengah rumah tersebut ibu AJ me
5 ngatakan “ini lho mba makan mie masakan AJ enak” terli
6 hat AJ merespon perkataan ibunya tersebut dengan senyu
7 malu. Ketika selesai makan, AJ membawa piring yang ia
8 gunakan bersama ibunya tadi ke dapur, kemudian AJ Work Phase
9 Membantu mencuci piring dan membersihkan peralatan
10 setelah makan. AJ meminta ijin kepada ibunya untuk
11 mengajak peneliti melakukan wawancara di kamar sub
12 jek. Peneliti meminta ijin kepada subjek untuk dilakukan
13 nya wawancara dan subjek pun mengiyakan. Saat wawan
14 cara berlangsung subjek terlihat sangat tenang ketika men
15 jawab pertanyaan yang peneliti ajukan. Subjek menyam
16 paikannya dengan sangat baik sehingga peneliti juga dap
17 at memahami hal yang disampaikan oleh subjek
18 Ketika wawancara selesai subjek dan peneliti keluar dari
19 kamar subjek. Ketika peneliti hendak berpamitan, terlihat
20 subjek sedang berpamitan dan bersalaman kepada ibunya | Work Phase
21 untuk pergi keluar.
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Verbatim Observasi
(OB, S2)

B. Subjek Remaja AN

Hari/Tanggal : Senin, 17 Oktober 2022
Waktu : 15.00-19.00

Tempat Observasi  : Tempat tinggal subjek
Observer : Rizki Nur Amanda

Peneliti datang berkunjung kerumah subjek. Pada saat peneliti disana remaja AJ
sedang berada dirumah sendiri. Terlihat subjek sedang menyapu dan merapikan ruang
tamu. Ketika peneliti datang peneliti disambut dengan senyuman ramah dari subjek

Sebelum melakukan wawancara, subjek menyuguhkan minuman dan camilan
kepada peneliti. Peneliti dan subjek melakukan wawancara diruang tamu. Di ruang
tamu tersebut, peneliti melihat ada foto subjek dengan orang tuanya. Terdapat juga foto
pernikahan kakaknya.

Peneliti meminta ijin kepada subjek untuk dilakukannya wawancara dan subjek
pun mengiyakan. Saat wawancara berlangsung subjek terlihat sangat tenang ketika
menjawab pertanyaan yang saya ajukan. Setiap subjek menjawab pertanyaan ia
menyampaikannya dengan sangat baik sehingga peneliti juga dapat memahami hal
yang disampaikan oleh subjek.

Ketika wawancara selesai subjek dan peneliti masih berbincang-bincang.
Kemudian datang ibu AN sepulang dari kerja. Terlihat AN menghanpiri ibunya untuk
bersalaman, kemudian AN membuatkan ibunya teh anget. Subjek juga bertanya kepada
ibunya dengan lembut “Udah mam belum ma?”. Ibu AN merespon bahwa beliau sudah

makan.
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No Hasil Observasi Temuan
1 Peneliti datang berkunjung kerumah subjek. Ketika tamu
2 peneliti datang peneliti disambut dengan senyuman ram
3 ah dari subjek. Pada saat peneliti disana remaja AN sedan
4 berada dirumah sendiri. Terlihat subjek sedang menyapu
5 dan merapikan ruang tamu. Sebelum melakukan wawan | Work Phase
6 Cara, subjek menyuguhkan minuman dan camilan kepa
7 da peneliti. Peneliti dan subjek melakukan wawancara di
8 ruang tamu. Di ruang tersebut, peneliti melihat ada foto
9 subjek dengan orang tuanya. Terdapat juga foto pernika
10 han kakaknya. Peneliti meminta ijin kepada subjek untuk
11 Dilakukannya wawancara dan subjek pun mengiyakan.
12 Saat wawancara berlangsung subjek terlihat sangat tena
13 ng ketika menjawab pertanyaan yang saya ajukan. Setiap
14 Subjek menjawab pertanyaan ia menyampaikannya deng
15 An sangat baik sehingga peneliti juga dapat memahami
16 hal yang disampaikan oleh subjek. Ketika wawancara se
17 lesai subjek dan peneliti masih berbincang-bincang. Ke
18 mudian datang ibu AN sepulang dari kerja. Terlihat AN
19 menghampiri ibunya untuk bersalaman, kemudian AN
20 membuatkan ibunya teh anget. Subjek juga bertanya kepa | Work Phase
21 da ibunya dengan lembut “Udah makan belum ma?” Ibu
22 AN merespon bahwa beliau sudah makan.




Lampiran 9

TRANSKIP VERBATIM
(S1)

Nama Inisial : AJ Hari/Tanggal

Usia

: 20 Tahun Pukul

Jenis Kelamin : Perempuan Alamat

Keterangan : P = Peneliti;l = Informan
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: Minggu,16 Okt 2022
:16.00-17.00 WIB

: Surakarta

Baris

Verbatim

Temuan

10

15

20

25

P: Sore mbak?

I: lya mbak, sore

P: Sebelumnya saya makasih bgt ya mba, mba
sudah mau jadi informan penelitian saya

I: lya mbak, sama sama

P: Gimana kabarnya hari ini mba?

I: Ya baik baik aja mba, alhamdulilah

P: Alhamdulillah. oiya mbak kesibukannya se
karang apa mbak?

I: Kesibukan sekarang ya kuliah si mbak, aku
juga sambil kerja parttime di coffee shop

P: Kuliah dimana mbak?

| : Di UTP mbak, aku kuliah teknik semester 7
P: Wah bentar lagi ngerjain tugas akhir

Lulus dong mba

I: lya mbak

P: Oke mbak, aku mulai pertanyaan wawanca
ranyaya?

I: lya mbak

P: Kapan orang tua mbak bercerai?

I: Kapan ya emm cerai secara resmi atau cerai
pisah ranjang?

P: Bisa dijelaskan keduanya mba?

I: Kalau pisah ranjangnya itu udah sejak aku
TK. Tapi kalau pisah resmi KUA itu SMP.
Jadi emang pisahnya itu udah dari lama cuman
resminya itu waktu aku SMP

Orang tua pisah sejak
AJ masih TK dan
Cerai resmi waktu
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P: Mbak tau penyebab perceraian orang tua
mba bercerai?

I: Tauu

P: Apa tu mbak penyebabnya?

I: Orang ketiga

P: Oh, orang ketiga

I: Ini aku serius mba haha

P: Ini aku juga serius mba hahaa

I: Hahaa iya terus lanjut mba

P: Bisa diceritain ga mba tentang orang ketiga
itu?

I: Jadi bapakku itu selingkuh sama temen ibu
ku mba, dan akhirnya mereka memutuskan un
tuk hidup bersama sampai sekarang, sampai
punya 3 atau 4 anak dari bapakku ini

P: Terus kenapa perceraian resmi secara
agama dan negara itu waktu mbak SMP?

I: Karena, mungkin em. Kan masih inget pas
pas lagi bertengkarnya, jadi kaya banting-ban
ting inilah itu aku masih inget itu tu, jadinya
ibuku memutuskan untuk sendiri. Bapakku per
gi ga ada kabar sama sekali, nah ibuku masih
mencari kemana sih bapakku, sampai ibuku ke
na gangguan jiwa setengah tahun. Akhirnya
ibuku memutuskan untuk pindah kota ke Sala
Tiga._Nah aku kan masih kecil-kecil nih sama
kakakku akhirnya aku sama kakakku dititipin
ke mbahku sampai hidup sampai kuliah ini
tinggalku sama mbahku, ibuku tinggal sendiri,
bapakku tinggal sendiri. Jadi mungkin sempat
nya ngurus cerai resminya waktu aku SMP mb
P: Lalu gimana sih perasaan mba waktu perpi
sahan dan perceraian itu terjadi?

I: Kalau perasaanku dari kecil sampai SMP ini
ga ngerasa apa-apa, jadi taunya yauda orang
tuaku pisah._Tapi setelah rasanya ini kerasa ba
nget pas aku gede aku ngerasa kurang kasih
Sayang orang tua aku ga dapet perhatian dari
orang tua juga. Punya orang tua tapi rasanya
kaya ga punya itu sakit banget, terus juga
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SMP

Faktor penyebab perce
raian karena ada pihak
Ketiga

AJ tinggal bersama
Neneknya sejak kecil
Ibu dan ayahnya pisah
Tinggal sendiri-sendiri
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percintaanku kaya ngerasanya pas aku gede
karena ada di satu titik aku disakiti sama laki-
Laki jadi mikir karena ada beberapa omongan
yang mengatakan karmanya bapakmu bakalan
turun ke anak anaknya perempuan. Nah itu
aku ngerasa aku dapat karma dari perlakuan
bapakku.

P: Mbak tadi kan ngejelasin dampak dari
perceraian yang mbak rasain itu waktu mbak
SMK, nah cara mbak ngelampiasin atau ngung
Pin emosinya mbak tu gimana?

I: Ngungkapin emosinya tu ya ga sama keluar
ga, jadi malah selama aku ngerasain broken
home, aku ga pernah cerita ke keluarga tentang
gimana perasaanku, karena akupun jarang ko
munikasi sama orang rumah. Jadi kalau aku di
rumah yauda diem, tidur, berangkat sekolah,
tidur, ga pernah ngobrol apapun bahkan chat
sama ibuku yang di Salatiga pun ga pernah, ya
paling Cuma minta uang. Ngeluapinnya lebih
ke lingkungan luar, kayak temen, kaya gitu ja
di kayak lebih brutal sama nakal

P: Brutal kaya gimana mbak?

|: Berantemlah sama temen ini, temen itu ser-
ing bikin masalah

P: Kalau dalam hal yang positif, ngeluapin
emosinya tu gimana mba?

I: Ya lakuin hal yang aku suka

P: Seperti apa mba

I: Ya aku kan suka gambar, ya aku lampiasin
ke nggambar,terus ya main ke tempat yang aku
suka biar lupa gitu, ya meskipun nanti bakal
keinget lagi, tapi yang aku lakuin itu bisa bikin
Aku ngerasa lega

P: Pikiran dan perasaan yang gimana sih
yang mba rasa sampai emosi gitu?

I: Ya ngerasa marah, diluar kan punya banyak
temen, temen yang cerita tentang keluarga har
monis, otomatis aku kan anjir, kok gini banget
sih hidupku, kenapa sih kok aku, tapi ya mau
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Uncovering Phase

Akibat perceraian

Meluapkan emosi ke
hal negatif

Meluapkan emosi ke
hal positif

Uncovering Phase
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gimana lagi kan ga bisa dikembaliin ke semula
ya terima aja,ikhlas

P: Lanjut pertanyaan tentang pemaafan ya,
Mbak ini sudah bisa berdamai sama diri sendi
ri, sama keadaan?

I: Sudah, buktinya ini sudah haha hihi, kalau
Kalau tentang yang sudah kejadian pun aku
juga udah bisa memaafkan

P: Terus gimana ni akhirnya mba bisa memu
tuskan untuk memaafkan orang tua?

I: Apa yaa, ya seiring berjalannya waktu aja sii
kan semisal ini menurutku ya terlalu Kita meng
ungkit masa lalu ya semakin terjadi masalah ke

diri sendiri, bikin penyakit hati gitu lah, harus
nya kan ikhlas semisal kalo Kita ikhlaspun ga
akan bisa mengembalikan apapun, tapi itu buat
tenang diri sendiri

P: Perubahan apa si yang mbak rasain dari
yang sebelumnya belum memaafkan, sekarang
udah bisa memaafkan?

I: Apa yaa.. Perasaanku ya bisa lebih terima
aja, Semakin lama yauda masalahnya

kan orang tua, aku ga mau ikut campur,

aku ada kehidupan sendiri. Jauh lebih tenang
aja sih yang tadinya ngerasa marah sekarang
udah ga lagi

P: Pandangan mba terhadap orang tua seka-
rang gimana sih?

I: Ya ibuku hebat, kalo aku diposisi ibuku aku
akan mementingkan anak-anakku, karena per-
cuma semisal kita punya keluarga utuh tapi ga
Harmonis, itu sama aja udah cerai ga sih, me-
nyelamatkan mental anak itu lebih penting ya
gitu sih

P: Terus gimana hubungan sama orang tua
mba sekarang?

|: Kalo bapak ga pernah hubungan sih, aku tau
dia masih hidup, masih menjalani kehidupan
dengan keluarga barunya, masih aku tau. Tapi
ga pernah kontekan, bahkan sempet pada saat
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Decision Phase

Work Phase

Work Phase

Hubungan AJ dengan
Bapak (Berjarak)




150

155

160

165

170

175

180

185

ketemu itu aku lupa kalo itu bapakku, ya mung
kin karna ga pernah ketemu hampir belasan
tahun. Jadi pas ketemu ini siapa sih kaya kenal
ternyata bapakku, Hahahh, ternyata mereka itu
masih hidup disekitar solo sini, kan aku gatau.
Tapi kalo sama ibuk hubungan baik, karena
sekarang tinggal bareng, cuma dampaknya kar
na aku kurang perhatian, aku jadi males bicara
jarang ngobrol, menyendiri tapi ya sedikit-sedi
kit aku juga cerita ke ibu aku, ya seperlunya
Aja

P: Dari mba sendiri ada keinginan untuk jalin
hubungan yang lebih baik lagi sama orang
Tua?

I: Ya pengen lah, pengen tapi karna ibuku
membatasi aku ketemu sama bapakku, ibuku
kaya ga rela kalau aku berhubungan baik deng
an bapakku, nanti kalo ga nurut takut di cap
anak durhaka karna selama ini yang menghidu
pi aku ya ibuku, jadi ga mungkin tiba-tiba aku
Sama bapakku

P: Apa sih pelajaran atau makna yang bisa
mba ambil dari permasalahan ini, dari rasa
sakit yang mba rasain tadinya?

I: Banyak sih mba, aku bingung. Ya aku bisa
lebih mandiri, em apa ya, ya aku bisa sampai
kaya gini, kuliah. Bapakku tu ga berperan
sama sekali, sama sekali dalam hidupku. Ga
ada kontribusi sejak aku kecil sampai sekarang
jadi ya itu aku jadi lebih mandiri, lebih kuat
P: Mbak kan udah bilang kalau mba itu sudah
memaafkan, gimana sih mba bisa menyadari
kalau memaafkan tu penting?

I: Em, aku dulu tu orangnya pendendam, tapi
karena ibuku selalu mengajarkan untuk jangan
balas dendam, dan ibuku juga sudah ikhlas de
ngan masa lalunya, terus aku mau menuntut
apa untuk itu, jadi aku ya harus memaafkan
karna semakin kita ga bisa memaafkan, kita
juga ga akan bisa berdamai dengan diri sendiri
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Hubungan AJ dengan
Ibu (Baik)

Pengalaman hdup

Deepening Phase
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itu bakal jadi penyakit hati, jadi ya yang bisa
dilakukan ya memaafkan. Mau berontakpun
mungkin karna emosi Bisa berontak tapi kan
lama kelamaan mikir, oh akibatnya apasi kalo
Aku ga memaafkan, aku bakal dapet apa jadi
kan lebih baik memaafkan

P: Apa kendala mba dalam memaafkan?

I: Kalau kendala sih lebih ke setiap berusaha
untuk memaafkan, aku selalu keinget kejadian

dulu waktu pertengkaran bapak dan ibuku
hingga mereka memutuskan untuk bercerai.
Lalu aku yang dititipkan ke nenekku, bapakku

malah bahagia dengan keluarga barunya. Ya
kalau keinget itu tu bikin aku kesal karena
mereka nyusahin aku

P: Oke mba, makasih yaa mba.. sepertinya ini
udah cukup wawancaranya

I: Oke mba, sama-sama
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Kendala dalam mema-
Afkan




TRANSKIP VERBATIM
(S2)

Nama Inisial : AN Hari/Tanggal

Usia

: 19 Tahun Pukul

Jenis Kelamin : Perempuan Alamat

Keterangan : P = Peneliti;l = Informan

132

: Senin,17 Okt 2022
: 18.30-19.30 WIB

: Surakarta

Baris

Verbatim

Temuan

10

15

20

25

P: Selamat malam mba?

I: lya mba, malam

P: Sebelumnya saya makasih bgt mba, karna
mba sudah mau jadi informan penelitian saya
I: Sama-sama mbak, kebetulan saya juga free
P: Kesibukannya sekarang apa mba?

I: Ya cuma kuliah aja si mba, akhir akhir ini
lagi banyak tugas juga

P: Kuliah dimana mba?

I: Di UNS mba, aku PGSD semester 3

P: Oke mba,aku mulai pertanyaan wawancara
nya yaa?

I: lya mba

P: Waktu kapan sih orang tua mbak becerai?
I: Cerainya atau dari kecil ditinggalnya?

P: Cerainya mba, ya berpisahnya itu dari
kapan?

I: Berpisahnya orang tua sekitar umur 7 tahun
itu dulu ceritanya papah saya kerja di Jakarta
sebenernya waktu itu mama saya juga ikut ker
ja di Jakarta, Cuma terus pulang kampung dan
setelah itu papah saya bilang 2 bulan mau nyu
sul pulang kampung tapi sampai saat ini beliau
tidak pulang dan mendapat kabar beliau meni
kah lagi dan udah punya anak

P: Kalau resmi bercerainya kapan itu mba?

I: Em.. seingetku itu waktu aku kelas 1 SMP
itu sudah resmi bercerai karena mamaku yang
menggugat cerai papah

Orang tua pisah sejak
AN berumur 7 tahun

Penyebab perceraian
karena adanya pihak
ketiga

Resmi berpisah waktu
AN kelas 1 SMP
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P: Gimana sih perasaan mba, waktu perpisa
han itu terjadi?

I: Em kalo itu sih masih belum sempet mikir
yang gimana-gimana, karena diusia aku yang
masih 7 tahun belum paham apa itu perceraian
tapi lama kelamaan temen-temenku disekolah
tu pada tanya papahmu mana, papahmu mana?
Itu membuat aku sedih dan iri dengan keluarga
teman lainnya

P: 1tu mbak tanya waktu umur berapa?

I: Waktu SMP, sekitar umur 14 kayaknys sih
P: Gimana perasaan mba waktu itu?

I: Ya kecewa pasti sih, marah juga. Ya bagai
manapun seorang anak kan maunya melihat
keluarga utuh, harmonis seperti anak-anak
lainnya. Kan kita harus menyadari posisi
orang tua tu susah juga untuk bersama lagi
juga tidak mungkin, karena papah saya juga
sudah punya keluarga baru.

P: Gimana cara mba mengungkapkan atau
melampiaskan rasa kecewa dan marah itu?

|: Ga ada sih, saya cuma diem aja dikamar
Nangis

P: Ada tempat atau teman yang bisa membuat
mba tenang ga pada saat itu, atau cerita ke si
apa tentang perasaan mba?

I: Ga ada sih, paling ya kadang cerita ke adik
saya, tapi kadang-kadang aja. Soalnya aku tu
tipe orangnya yang pendiem, tiap ada masalah
ya selesein sendiri, udah terbiasa apa-apa di
pendem sendiri ga cerita ke siapapun karna
takut nyusahin orang lain juga

P:Jadi ngelampiasin emosinya dengan cara
nangis ya mba?

I: lya mba, nangis dikamar udah

P: Lanjut pertanyaan tentang pemaafan ya
mba?

I: lya mba

P: Gimana si akhirnya mba bisa berdamai
dengan diri sendiri, dengan keadaan?

Uncovering Phase
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I: ya udah terbiasa si mba, udah terbiasa dari
dulu ya mau gimana ya mau ditangisin terus
juga ga akan merubah kenyataan, orang tua

ga akan bisa bersama lagi jadi ikhlas ga ikhlas
ya harus bisa ikhlas. Dan akupun sendiri juga
udah bisa memaafkan atas terjadinya percerai
an itu dan akhirnya bisa berdamai dengan diri
Sendiri

P: Hal apasih yang mendasari mba, hingga
memutuskan untuk memaafkan orang tua?

I: Apa ya mba, ya kalau memaafkan sih karna
itu udah jalan pilihan masing-masing orang tua
ya mau ga mau harus terima soalnya kan

orang tua punya perasaan, ya mau ga mau kita
harus ngalah sih gitu aja.Dan kalau ga memaaf
kan yang menderita jg aku sendiri nantinya
jadi lebih baik kan ya memaafkan Terus juga
mamaku yang merawat aku, menafkahi aku
dan bisa jadi sosok ayah juga buat aku itu yang

juga ngebuat aku mudah memaafkan. Kalo
papah va aku juga sudah memaafkan meskipun

dia anggep aku anak ataupun ngga

P: Lalu perubahan apa sih yang mba rasain
sebelum dan sesudah memaafkan?

I: Ya sekarang lebih lega aja, udah ga terlalu
kepikiran lagi kaya dulu karna memang aku
udah niat bener-bener maafin orang tua dan
sekarang jauh lebih tenang. Apalagi mamaku
juga sudah bisa memaafkan papa dan sekarang
jauh lebih baik lagi daripada yang dulu, karna
dulu mama juga sering nangisin papa saya
tapi alhamdulillah sekarang udah ga.

P: Pandangan mba terhadap orang tua seka-
rang gimana sih?

I: Ya mungkin aku akan melakukan hal yang
sama kaya mamaku, karna mama ditinggalin
papa tu ga sebentar, janji mau nyusul pulang
kampung itu hampir 7 tahun ga ada kabar
terus dapet kabar dari adik papa, kalo papa
udah menikah lagi, ya sudah pada akhirnya
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mamaku menggugat papa, gitu

P: Untuk sekarang hubungan mba sama orang
tua gimana?

I: Untuk hubungan, kalo sama mamabh ya baik-

baik aja, tapi kalo sama papa ini udah ga kon
tekan lagi sih mba

P: Kenapa gitu mba?

I: Ya karna papa saya dihubungi susah, terus
kadang janji janji mau nengok anak kaya gini
jadi kesannya kaya janji jani tapi dianya ga
bisa nepatin terus sekarang dia ganti nomor
dan saya ga tau

P: Ada keinginan untuk jalin hubungan yang
lebih baik lagi dengan papa mba?

|: Kalau saya sih pengen-pengen aja cuma ya
itu dari pihak sananya yang memutuskan hu
bungan, susah untuk dihubungi

P: Makna apa sih yang mba dapet dari penga
laman cerita mba ini?

I: Em. Ya untuk jadi pelajaran aja, kalau semi
sal nanti saya hidup berumah tangga itu ga
cuma 1 orang tapi 2 orang harus saling me-
ngerti, memahami, dan pecaya dan jangan
sampai ada orang ketiga

P: Gimana akhirnya mba sadar bahwa mema-
afkan itu penting dilakukan?

I: Dengan memaafkan itu membuat hati lebih
tenang, karna kalau seumpama di hati adanya
rasa benci yang rugi diri sendiri karna akan
merasa sakit ketika mengingat hal yang menya
Kitkan. Jadi lebih baik ya memaafkan, meneri
ma semua dengan ikhlas

P: Apa kendala mba dalam memaafkan?

I: Kalau kendala itu sih, karena aku masih
merasa kecewa dan belum bisa menerima
kenyataan bahwa orang tua memilih jalannya
untuk berpisah tanpa mikirin perasaan anak-
Anaknya

P: Apa harapan mba untuk kedepannya?

I: Ya harapannya sih pengen menjalin hubung
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an yang lebih baik lagi dengan orang tua, bisa
kontek-kontekan lagi, nanyain kabar, hubung
an mama dan papa saya bisa baik lagi, bisa
kumpul lagi ya kumpulnya ga harus bareng
lagi dengan rujuk yang penting bisa ketemu
lagi, itu aku udah seneng. Jadi itu tadi sih
harapan aku mba

P: Ya semoga harapan mba bisa terwujud yaa
I: Aamiin, makasih mba

P: lya mba, saya juga makasih ya mba. Emm,
sepertinya sudah cukup mba untuk wawancara
nya.

I: Oke mba, sama-sama.
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TRANSKIP VERBATIM
(S3)

Nama Inisial : AP Hari/Tanggal : Selasa,18 Okt 2022

Usia

: 20 Tahun Pukul

Jenis Kelamin : Laki-Laki Alamat

Keterangan : P = Peneliti;l = Informan

:16.00-17.00 WIB

: Surakarta

Baris

Verbatim

Temuan

10

P: Sore mas?

I: lya sore mba

P: Sebelumnya makasih mas, udah mau jadi
informan penelitian saya

I: lya mba, sama-sama

P: Kesibukannya sekarang apa mas?

I: Kuliah sambil kerja mba

P: Kuliah dimana, mas?

I: Di UIN jg mba, BKI semester 7

P: Udah mulai ngerjain skripsi juga berarti ya
mas?

I: 1y udah,mba

P: Oke mas, aku mulai untuk pertanyaan wa-
Wancaranya yaa?
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I: Oke mba
P: Em. Kapan sii orang tua mas bercerai?
I: Ketika aku masih MTS kelas 2, itu udah mu-

lai perceraian sih, tapi untuk secara agama itu
udah resmi cerai tapi untuk secara negara blum

soalnya waktu itu ada surat yang belum itu,
dalam proses perceraiankan prosesnya pan-
jang ya itu sih. Jadi waktu itu cerai waktu
MTS kelas 2

P: Lalu perceraian resmi secara negara itu
kapan?

I: Aslinya cerai secara negara itu waktu aku
mau naik kelas 3. Nah waktu udah mau resmi
naik kepengadilan bapakku meninggal. Jadi
otomatis untuk secara agama resmi dan secara
negara belum resmi bercerai

P: Kamu tau ga sih permasalahan yang meng
akibatkan perceraian itu?

I: Untuk permasalahannya sih udah ngerti, se-
karang udah paham permasalahannya ada pi
hak ketiga, yang kedua masalahnya udah ga
cocok dari keduanya. Sebenernya mau cerai
itu udah lama tapi lagi terlaksana cerainya tu
waktu aku MTS kelas 2

P: Gimana sih perasaan kamu waktu perpisa-
han itu terjadi?

I: Yang jelas aku kaya frustasi gitu, frustasi
dalam arti kenapa kok orang tua aku kaya gini
aku pengen kaya temen-temenku yang di jem-
put orang tuanya, dijenguk waktu mondok kar
na dari kelas 1 MTS aku udah mondok gitu
nah aku ga pernah dijenguk keduanya sama
sekali, jadi ngerasa kaya ga punya orang tua
padahal aku masih punya keduanya ya kaya
gitu sih, lebih tepatnya ngerasa iri sama temen
temen

P: berarti kamu mondok di pondok pesantren
ya? Itu sejak kapan?

I: iya aku mondok mulai dari MTS, jadi aku lu
lus SD terus mondok
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P: Em.. lalu cara kamu melampiaskan emosi,
rasa frustasi kamu itu gimana?

I: Kalau aku dulu melampiaskannya waktu di
kamar mandi pondok, sering mukul-mukul
tembok, sampe tanganku pernah berdarah
seringnya Ya itu frustasi kaya mukul-mukul
tembok tapi ketika aku frustasi disitu masih
kaya diambang ga frustasi banget karna disana
sering diajari ngaji jadi imbang lah dikeadaan
waktu itu

P: Terus cara kamu mengatasi frustasi dan
emosi itu gimana?

|: Kalau waktu itu cara mengatasinya lebih ke
kaya hafalan, karena waktu itu kan posisi lagi
mondok, nah waktu dulu diwajibkan hafalan
minimal 1 juz, dan aku mengatasi frustasi ya
dengan hafalan itu dan alhamdulillahnya ya
bisa membuktikan dengan hafalan oh aku bisa
ternyata seperti ini

P: Lanjut pertanyaan tentang pemaafan, apa
sih yang kamu tahu tentang memaafkan itu?

I: Kalau dulu sih aku sempet ga bisa memaaf
kan, karena apa ya, dari permasalahan itu kan
jadi anak ga ngerti apa-apa, kedua kok ngerasa
nyesek banget ketika kok orang tua bisa cerai
kan waktu pernikahan kan udah janji ga akan
cerai gitu, tapi kenapa disitu ada kata cerai
dan di agama pun kalo ga cocok pun diperbo
lehkan cerai, kan seperti itu dan kalau memaaf
kan, aku bisa memaafkan itu ketika aku bisa
melihat orang tua ku bahagia dengan jalan
masing-masing. Jadi waktu itu kan orang tua
ku cerai tapi disitu aku melihat almarhum
bapakku sebelum meninggal dia jauh terlihat
senang, bahagia kaya ga ada tekanan seperti
waktu masih bersama alm ibuku karna waktu
orang tuaku pisah hampir semua anaknya itu
ikutnya ke bapak.

P: Jadi hal yang mendasari akhirnya kamu
bisa memaafkan itu apa?

Meluapkan emosi
ke hal negatif

Mengatasi rasa
Frustasi

Decision Phase

138




95

100

105

110

115

120

125

130

I: Ketika melihat kedua orang tuaku bahagia
dengan jalan masing-masing

P: Lalu perubahan apa sih yang kamu rasain
sebelum dan sesudah memaafkan?

I: Em.. gini kalau orang tua cerai itu memang
ya udah biasa karena di agama itu jelas kalau
mantan istri itu ada tapi kalau mantan anak itu
ga ada, anak ya tetap anak ya itu sih yang
membuat aku juga memaafkan, karena
hubungan aku dengan orang tua ya tetap hubu
ngan anak dengan orang tua, ga akan putus

P: Jadi perubahan yang kamu rasain setelah
memaafkan itu apa?

I: Ya jauh lebih tenang itu pasti, karena kalau
Kita tetap bermusuhan dengan orang tua ya
kita bakal ngerasa punya salah terus, pertama
itu. Kedua, kalau terus bermusuhan dengan
orang tua itu juga ga baik

P: Pandangan kamu terhadap orang tua seka-
rang gimana sih?

I: Dulu sebenernya kan yang berulah itu ibu,
yang selingkuh. Nah aku disini memposisikan
sebagai bapak, ternyata jadi bapak itu ya berat
banget, beratnya ya gimana ya, bapak udah
berusaha untuk menutup aib seorang istrinya
tapi dengan enaknya istrinya ini mengumbar
aibnya sendiri. Tapi sampe akhir hidup bapak
bapak itu yang setia sama ibuk, pernah bilang
ke saya juga sebelum bapak meninggal itu
kalau bapak masih sayang sama ibuk

P: Hubungan kamu dengan ibumu sekarang
gimana?

I: Hubungan sama ibuku ya baik baik aja. Sebe
lum ibuku meninggal juga tinggal bareng sama
aku. Meninggalnya waktu aku kuliah semes
ter 2. Jadi dulu setelah perceraian aku dan sau
daraku ikut tinggal dengan ayahku. Lalu ketika
aku naik kelas 3 MTS ayahku meninggal

lalu aku ikut tinggal bersama ibuku

P: Makna apa sih yang kamu dapet dari penga
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laman ceritamu ini?

I: Ya pokonya yang namanya perselingkuhan
dalam hubungan itu tidak dibenarkan, dan
membuat aku jadi orang yang lebih berhati-
hati lagi ketika nanti aku menjalin hubungan
dan kalau pasangan ada yang selingkuh itu

ya harus dilepaskan

P: Gimana akhirnya kamu sadar bahwa mema
afkan itu penting dilakukan?

I: Ya seandainya pada waktu itu aku ga mema
afkan mungkin aku ya udah frustasi, aku akan
kehilangan arah dan selalu menyalahkan diri
sendiri maupun orang tua. Jadi lebih baik ya
memaafkan. Allah aja maha pemaaf, masa
hambanya ga bisa memaafkan.

P: Apa kendala mas dalam memaafkan?

I: Kendalanya ya kalau keinget kejadian di
masa lalu tu masih ngerasa sakit hati, kecewa
juga pasti

P: Apa harapan kamu kedepannya?

I: Ya bisa menjadi orang yang lebih baik lagi
meskipun sekarang saya belum baik, tapi lebih
baik berusaha untuk menjadi orang yang baik.
P: Oke mas, sepertinya sudah cukup untuk
Wawancaranya. Terima kasih mas

I: lya mba, sama-sama.
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TRANSKIP VERBATIM

(W2 S1)
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Nama Inisial : AJ Hari/Tanggal : Sabtu,5 Nov 2022

Usia

: 20 Tahun Pukul

Jenis Kelamin : Perempuan Alamat

Keterangan : P = Peneliti;l = Informan

: 13.00-14.00 WIB

: Surakarta

Baris

Verbatim

Temuan

10

15

20

25

P: Halo mba, apa kabar?

I: Baik mba

P: Makasih ya mba udah mau ngeluangin wak
tu untuk saya wawancarai lagi

I: lya mba gapapa, ini juga saya lagi longgar
P: Jadi gini mba, ada beberapa pertanyaan
Yang mau saya tanyakan ke mba, soalnya
Yang kemaren datanya masih kurang

I: lya mba tanyain aja

P: Di umur berapa mba akhirnya bisa meng
Ambil keputusan untuk memaafkan orang tua?
I: Kayaknya sih semenjak aku tinggal sama ibu

Ku mba, itu waktu awal kuliah ya Kira-Kira
Sekitar umur 18 tahun mba

P: Pandangan mba terhadap orang tua dulu
sebeum mba memaafkan dan setelah sekarang
Bisa memafkan itu gimana mba?

I: Ya dulu kan masih marah, kesel jadi ya
negatif mulu kalo mikir tentang orang tua
Sempet yang ngerasa benci dan gamau terlibat
Sama orang tua. Kalo sekarang lebih bisa mik-
Ir lagi kalo aku terus-terusan mikir negatif kan
Dampak buruknya ke aku juga. Ibuku makin
Kesini juga makin baik ke aku, jadi ga ada ala
san lagi aku buat ngebenci orang tuaku.

P: Kalau untuk Ayah mba sendiri gimana?

| : Em. Ya cuma berharap bisa jalin hubungan
yang lebih baik lagi sih mba

P: Makna pemaafan sendiri buat mba itu

Decision Phase
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30

35

apa?

I: hm.. ya berani melawan ego sih mba, biar
Ga ngerasa sakit terus, bisa nerima keadaan
Berdamai dengan diri sendiri juga. Ya dengan
Memaafkan bisa membuat ketenangan

P: Oke mba, kayanya udah cukup makasih ya
mba udah bantu

|: Sama-sama mba
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TRANSKIP VERBATIM

(W2 S2)

Nama Inisial : AN Hari/Tanggal : Minggu,6 Nov 2022

Usia

: 19 Tahun Pukul

Jenis Kelamin : Perempuan Alamat

Keterangan : P = Peneliti;l = Informan

: 13.00-14.00 WIB

: Surakarta

Baris

Verbatim

Temuan

10

15

P: Halo mba, gimana kabarnya?

I: Alhamdulillah baik mba

P: Makasih mba udah mau ngeluangin wak

tu untuk saya wawancarai lagi, soalnya yang
kemarin datanya masih kurang

I: lya mba

P: Jadi gini mba, ada beberapa pertanyaan
Yang mau saya tanyakan ke mba,

I: lya mba, gimana

P: Di umur berapa mba akhirnya bisa meng
Ambil keputusan untuk memaafkan orang tua?
I: kayaknya waktu aku SMA kelas 2 deh mba,
Ya sekitar umur 17 tahun. Itu aku memutuskan

untuk memaafkan, terutama papa aku

P: Pandangan mba terhadap orang tua dulu
sebeum mba memaafkan dan setelah sekarang
Bisa memafkan itu gimana mba?

I: Kalo dulu aku mikirnya mamah tu ga sayang

Aku, karena semenjak papa ninggalin kan jadi

Decision Phase
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25

30

35

yang nyari uang mamah. Dulu belum paham,
Kalo sekarang ya udah bisa mikir kalo itu sebu
ah perjuangan mamaku buat ngehidupin anak
anaknya. Dan kalo papa si gatau kenapa emang

dari dulu Ga ada rasa benci ya Cuma sedih aja
kenapa harus ninggalin kami terus kalo sekara
Ng ya pengennya bisa ngejalin hubungan yang
Baik dengan papa

P: Makna pemaafan sendiri buat mba itu
apa?

I: Keikhlasan hati, penerimaan diri, keadaan.
bikin diri lebih tenang, hubungan sama orang
Tua juga jadi membaik. Itu sih mba ya kaya
Yang aku bilang kemarin, maafin tuh jadi
bikin tenang hati

P: Oke mba, kayanya udah cukup makasih ya
mba udah bantu

|: Sama-sama mba
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TRANSKIP VERBATIM

(W2 S3)

Nama Inisial : AP Hari/Tanggal : Minggu,6 Nov 2022

Usia

: 19 Tahun Pukul

Jenis Kelamin : Laki-laki Alamat

Keterangan : P = Peneliti;l = Informan

: 16.00-17.00 WIB

: Surakarta

Baris

Verbatim

Temuan

P: Sore mas

I: lya sore mba

P: Makasih mas udah mau ngeluangin wak

tu untuk saya wawancarai lagi, soalnya masih
Ada beberapa pertanyaan yang ingin saya
tanyakan

I: lya mba, gimana

P: Di umur berapa mas akhirnya bisa meng
ambil keputusan untuk memaafkan orang tua?




10

15

20

25

30

I: Sebelum ayahku meninggal mba, ya sekitar
umur 15 tahun mungkin.

P: Pandangan mas terhadap orang tua dulu
sebelum mas memaafkan dan setelah sekarang
Bisa memafkan itu gimana?

I: Kalo dulu ya yang kesel ke orang tua,kenapa
Harus pisah.Terus makin kesini aku makin pa
Ham kalo emang sebaiknya mereka pisah aja.
Waktu sebelum bapakku meninggal bapak ber
Pesan untuk selalu baik ke ibuk. Akhirnya se
telah bapak meninggal aku ikut ibukku. Orang
tuaku tinggal satu-satunya itu jadi aku harus
berbakti dan selalu ingat pesan bapakku

P: Makna pemaafan sendiri buat mas itu

apa?

I: Mampu menerima kesalahan seseorang di
Masa lalu. Namanya manusia kan ga luput
Dari tempatnya salah. Jadi kita ya harus bisa
Memaafkan dan menerima itu

P: Oke mas, kayanya udah cukup makasih ya
mas udah bantu

|: Sama-sama mba
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TRANSKIP VERBATIM
(SO S1)

145

Nama Inisial : NI Hari/Tanggal : Rabu,19 Okt 2022
: 14.00-15.00 WIB

: Surakarta

Usia

: 45 Tahun Pukul

Jenis Kelamin : Perempuan Alamat

Keterangan : P = Peneliti;l = Informan

Baris

Verbatim

Temuan

10

15

20

25

P: Siang buk?

I: Siang juga mba

P: Gimana bu kabarnya hari ini?

I: Baik mbak, alhamdulillah. Ya mungkin kar-
na lagi musim penghujan jadi agak flu gitu

P: Harus rutin minum yang anget-anget gitu
bu. Oiya bu kemarin saya sudah wawancara
mba AJ, nah sekarang saya butuh bantuan
ibu untuk jadi informan dalam penelitian saya
Bu

I: lya mba, boleh

P: Terima kasih ibuk, saya mulai untuk perta
nyaan wawancaranya ya bu?

I: lya mba, silahkan

P: Sebelumnya maaf bu, ibu dengan bapak
Kapan ya bu bercerainya?

I: Resmi bercerai itu waktu AJ masih SMP
kalo ga salah mba, tapi kalau pisah ranjang
emang udah dari lama. Jadi dulu ya sering ber
tengkar dan karena suami saya selingkuh juga
akhirnya mantan suami saya pergi, saya
sampe depresi karena bingung harus bagaima
na pada waktu itu._Setelah saya bisa sembuh
akhirnya saya memutuskan untuk sendiri dan
anak-anak saya titipkan ke ibu saya

P: Kenapa kok anak-anak malah dititipkan ke
Orang tua ibuk?

I: Ya waktu itu saya juga butuh untuk biaya
hidup mba, saya di Salatiga ada usaha salon

Orang tua pisah sejak
AJ masih TK dan
Cerai resmi waktu

SMP

Penyebab perceraian
adanya pihak ketiga

Sejak TK AJ tinggal
bersama neneknya

Alasan ibu AJ menitip
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60

65

70

mantan suami saya juga tidak membantu apa
Pun untuk biaya keperluan anak.

P: Ketika perpisahan terjadi gimana bu sikap
mba AJ waktu itu?

I: AJ dulu masih kecil mba, masih tk ya belum
ngerti apa-apa

P: Ya waktu perceraian resmi waktu Mba AJ
SMP itu bu, sikap mba AJ gimana bu?

I: Ya waktu itu seinget saya AJ ya ga yang
Gimana gimana mba, dia Cuma diem aja karna
Memang anaknya pendiem.

P: Lalu perubahan apa bu yang terjadi pada
Mba AJ waktu SMP?

I: AJ itu emang dari SMP sampai SMK selalu
berulah gitu mba, yang berantem sama temen
nya sekolah, saya dulu sering banget dapet
laporan kalau AJ ini berantem. Cuman karna
saya sibuk, jadi memang saya kurang perhati
an sama anak

P: Gimana hubungan ibu dengan mba AJ?

I: Kalo sekarang ya jauh lebih baik daripada
dulu. Ya karna sekarang tinggal bareng saya
Mba

P: Lebih baiknya itu yang seperti apa bu?

I: Ya dulu itu kan jauh, jarang komunikasi AJ
lebih banyak diemnya kalo sekarang bisa
Tinggal bareng ya AJ mulai cerita ke saya
Tentang kegiatannya atau tentang kuliah ya itu
Mba

P: Mba AJ pernah cerita ga bu kalau dia udah
Bisa nerima perceraian terus bisa memaafkan
Orang tua?

I: Ya kalo menerima sepertinya ya sudah mba
sikap AJ ke saya juga baik, kadang juga

cerita tentang kuliahnya. Saya juga minta ma-
af ke anak saya karena sudah saya tinggal
kerja jauh. Yasudah saya ajak AJ dan kakakny
tinggal bareng dan mereka pada mau

P: Lalu untuk hubungan mba AJ dengan bapak
nya gimana bu?
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kan AJ ke neneknya

Al terkenal pendiam

oleh ibunya

AJ selalu berkelahi
Di Sekolah

Hubungan AJ dan Ibu
nya mulai membaik se
telah tinggal bersama

Work Phase
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I: Ya udah ga komunikasi Ig mba, bapaknya
juga udah hidup bahagia sama keluarganya.
tapi kalo AJ mau hubungin bapaknya juga
boleh boleh aja.

P:lbu tau tidak sebenernya apa sih yang mem-
Buat mba AJ akhirnya bisa memaafkan?

I: hm.. ya itu kan kemauan dari AJ sendiri
Kalo itu ya saya ga paham mba, bisa tanya ke
AJ sendiri aja mba

P: Baik, bu. Terima kasih atas waktunya ya bu
Sepertinya cukup untuk wawancara saya siang
Hari ini.

I: iya mba, sama-sama
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Hubungan AJ dan
Ayah masih berjarak

TRANSKIP VERBATIM

(SO S2)

Nama Inisial : YN Hari/Tanggal : Rabu,19 Okt 2022

Usia

: 44 Tahun Pukul

Jenis Kelamin : Perempuan Alamat

Keterangan : P = Peneliti;l = Informan

: 16.00-17.00 WIB

: Surakarta

Baris

Verbatim

Temuan

10

P: Sore bu?

I: Sore juga mba

P: Gimana bu, kabarnya hari ini?

I: Alhamdulillah ya baik mba

P: Sebelumnya saya berterimakasih banyak
ke ibu karna sudah mau saya wawancarai bu
untuk keperluan penelitian saya

I: iya mba, gapapa

P: Baik bu, saya mulai untuk pertanyaan wa-
wancaranya ya bu?

I: lya mba

P: Jadi sejak kapan sih bu, perceraian itu terja
Di?

I: Perceraian resmi sudah sejak tahun 2011,

Orang tua pisah ketika



15

20

25

30

35

40

45

50

tapi untuk berpisahnya memang sudah lama
mba, waktu anak-anak saya masih kecil

P: Waktu itu mba AN usia berapa bu?

I: Ya sekitar usia 6 atau 7 tahun mba. Jadi dulu
berpisahnya itu karna bapak anak-anak yang
ninggalin duluan. Bilang mau nyusul pulang
kampung tapi ga pulang-pulang teryata dia
punya istri lagi

P: Waktu itu Mba AN gimana bu perasaannya
atau sikapnya saat tau perpisahan itu?

I: Ya pas waktu masih kecil ya belum tau apa
apa, tapi ya seringkali menanyakan bapak
kapan pulang. Nah pas pisah resminya itu AN
juga udah berhak tau ya saya jelaskan disitu
kalau mau cerai resmi, bapaknya AN juga su-
dah berkeluarga. AN ya pada saat itu nangis
sampai sekarang pun kalau kangen dengan
bapaknya juga nangis, tapi memang AN
jarang cerita, anaknya pendiem.

P: Perubahan apa bu yang terjadi mba AN
sebelum perceraian dan sesudah?

I: em.. perubahan ga ada sih AN dari dulu itu
pendiem dan jarang cerita. Disekolah pun juga
dia pinter ga yang aneh-aneh atau kena kasus
Disekolah

P: Mba AN pernah cerita ga bu kalau dia bisa
nerima perceraian terus bisa memaafkan
orang tua?

I: Kalau nerima perceraian dan memaafkan ke
liatan ya sudah. Hubungan dengan saya juga
baik. AN juga masih ingin berhubungan baik
dengan bapaknya ga ada rasa benci, kalau
benci kan ga mungkin AN bilang ke saya
kalau lagi kangen bapaknya. Tapi memang
bapaknya aja yang susah dihubungi, dan kaya
ingin memutuskan hubungan dengan anak.

P: Apa sih bu yang mba AN inginkan, apa per
nah menyampaikan ke ibu?

I: Ya pernah bilang kalo AN tu mau hubungan
orang tuanya baik-baik, bisa kumpul bareng
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AN berusia 6 atau 7
tahun dan resmi berce
rai pada tahun 2011

Penyebab perceraian
karena berkhianat dan
adanya pihak ketiga

Uncovering Phase

Menurut ibunya AN
Pribadi yang pendiam
Dan pintar

Work Phase
Harapan AN
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ya itu aja mba

P: Baik, bu. Terima kasih atas waktunya ya bu
sepertinya cukup untuk wawancara saya siang
hari ini.

I: iya mba, sama-sama

149




Lampiran 10

1. Uncovering Phase

Matrik Fase Forgiveness

150

S1

S2

S3

“Aku ngerasa aku kurang
kasih sayang orang tua
aku ga dapet perhatian
dari orang tua juga. Punya
Orang tua tapi rasanya
kaya ga punya itu Sakit
juga
kaya

banget, terus
percintaanku

ngerasanya pas aku gede,
karena ada di satu titik
laki-

laki jadi mikir karena ada

aku disakiti sama

beberapa omongan yang
mengatakan  karmanya
bapakmu bakalan turun
ke

perempuan. Nah itu aku

anak anaknya
ngerasa aku dapet karma
dari perlakuan

bapakku”(W1.S1.62-73)

“Yangerasa marah, diluar
kan punya banyak temen,
temen yang cerita tentang

keluarga harmonis,

“Tapi lama-kelamaan
temen-temenku disekolah
tu pada tanya papamu
mana, papamu mana? ltu
membuat aku sedih dan iri
dengan teman

lainnya” (W2.S2. 31-37)

keluarga

sih,
Ya

seorang

“Ya kecewa pasti

juga.
bagaimanapun

marah

anak kan maunya melihat
keluarga utuh, harmonis
seperti anak-anak lainnya”
(W1.S2.43-46)

“AN ya pada saat itu
nangis, sampai sekarang
pun kalau kangen dengan
bapaknya juga nangis. Tapi
memang AN jarang cerita,
anaknya pendiem”(SO.S1.
30-34)

“Yang jelas aku kaya
frustasi gitu, frustasi dalam
arti kenapa kok orang tua
aku kaya gini aku pengen
kaya temen-temenku yang
di jemput orang tuanya,
dijenguk waktu mondok
karna dari kelas 1 MTS aku
udah mondok gitu nah aku
ga
keduanya sama sekali, jadi

pernah dijenguk
ngerasa kaya ga punya
orang tua padahal aku
masih punya keduanya ya
sih, lebih
tepatnya ngerasa iri sama
temen-temen” (W1.S3.41-

50)

kaya gitu

dulu

melampiaskannya waktu di

“Kalau aku

kamar mandi pondok,

sering mukul-mukul
tembok, sampe tanganku

pernah berdarah seringnya
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otomatis aku kan anjir,
sih
hidupku, kenapa sih kok
aku” (W1.S1. 103-106)

kok gini banget

ya itu frustasi kaya mukul-
mukul tembok ”?
(W1.83.57-61)

Kesimpulan

Pada uncovering phase, subjek mengalami emosi negatif seperti marah, sedih, kecewa

iri terhadap keluarga temannya dan frustasi akibat perceraian. Terdapat subjek yang

memiliki pemikiran bahwa ia mendapat karma dan menyalahkan hidupnya karena

keluargnya tidak harmonis. Sehingga emosi dan pemikiran negatif tersebut

memunculkan respon pada subjek seperti, menangis dan menyakiti diri seperti

memukul tembok hingga tangannya berdarah

2. Decision Phase

S1

S2

S3

“Kayaknya sih semenjak
aku tinggal sama ibuku
mba, itu waktu awal kuliah
ya kira-kira sekitar umur
18 tahun mba” (W2.S1. 12-
14)

“Ya seiring berjalannya
waktu aja si kan semisal ini
menurutku ya terlalu kita
mengungkit masa lalu ya
semakin terjadi masalah ke
diri sendiri, bikin penyakit

hati gitu lah, harusnya kan

“kayaknya waktu aku SMA
kelas 2 deh mba, Ya sekitar
umur 17 tahun. Itu aku
memutuskan untuk
memaafkan, terutama papa

aku” (W2.52. 12-14)

“Ya kalau memaafkan sih
karna itu udah jalan pilihan
masing-masing orang tua
ya mau ga mau harus
terima soalnya kan orang
tua punya perasaan, ya mau

ga mau kita harus ngalah

“Sebelum ayahku

ya
sekitar umur 15 tahun
mungkin” (W2.S3. 10-
11)

meninggal  mba,

“aku bisa memaafkan itu
ketika aku bisa melihat
orang tua ku bahagia
dengan jalan masing-
masing. Jadi waktu itu
kan orang tuaku cerai tapi
melihat

disitu aku

almarhum bapakku
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ikhlas semisal

ikhlaspun ga akan bisa

mengembalikan

tapi itu buat tenang diri

sendiri” (W1.S1.119-125)

kalo kita

apapun,

sih gitu aja. Dan kalau ga

yang
menderita jg aku sendiri

memaafkan

nantinya jadi lebih baik kan
ya memaafkan. Terus juga
mamaku yang merawat
aku, menafkahi aku dan
bisa jadi sosok ayah juga
buat aku itu yang juga
ngebuat  aku mudah
memaaftkan.” (W1.52. 81-

93)

sebelum meninggal dia

jauh  terlihat  senang,
bahagia kaya ga ada
waktu
ibuku

karna waktu orang tuaku

tekanan  seperti

masih  bersama
pisah  hampir semua
anaknya itu ikutnya ke

bapak” (W1.S3. 84-92)

“Tapi kalau mantan anak
itu ga ada, anak ya tetap
anak ya itu sih yang

juga
karena

membuat  aku
memaafkan,

hubungan aku dengan
orang tua ya tetap
hubungan anak dengan
orang tua, ga akan putus”

(W1.53.101-104)

Kesimpulan

Pada decision phase, subjek mengambil keputusan untuk memaafkan antara umur 15-

18 tahun. Hal tersebut didasari karena adanya pemahaman bahwa semakin

mengungkit masa lalu akan membuat sakit hati dan terus menyalahkan keadaan.

Menyadari bahwa orang tua juga punya pilihan masing-masing dan perasaan. Rasa

empati dan respek terhadap orang tua, karena orang tua yang merawat dan

membesarkan dan ketika melihat orang tua bahagia dengan jalan masing-masing.




3. Work Phase
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S1

S2

S3

“Ya ibuku hebat, kalo aku
diposisi ibuku aku akan

mementingkan anak-

anakku, karena percuma
semisal kita punya
keluarga utuh tapi ga
harmonis, itu sama aja
udah cerai ga sih,
menyelamatkan mental

anak itu lebih penting ya
gitu sih” (W1.S1.137-142)

“Ya dulu kan masih marah,
kesel jadi ya negatif mulu
kalo mikir tentang orang
tua sempet yang ngerasa
benci dan gamau terlibat
Kalo
sekarang lebih bisa mikir

sama orang tua.
lagi kalo aku terus-terusan
mikir negatif kan dampak
buruknya ke aku juga.
Ibuku makin kesini juga
makin baik ke aku, jadi ga
ada alasan lagi aku buat
ngebenci tuaku”

(W2. S1. 18-25)

orang

kalo

sama mamah ya baik- baik

“Untuk  hubungan,

aja, mamaku yang merawat
dan membesarkan aku dari
kecil. Tapi kalo sama papa
ini udah ga kontekan lagi
sih mba. Ya karna papa
saya susah”
(W1.S2 109-115)

dihubungi

“Kalo dulu aku mikirnya
mamah tu ga sayang Aku,
karena semenjak papa
ninggalin kan jadi yang
nyari uang mamah Dulu
Kalo

sekarang ya udah bisa

belum paham

mikir kalo itu sebuah
perjuangan mamaku buat
ngehidupin anak anaknya.
Dan kalo papa si gatau
kenapa emang dari dulu Ga
ada rasa benci ya Cuma
sedih aja kenapa harus
ninggalin kami terus kalo
sekarang ya pengennya
bisa

ngejalin  hubungan

“Dulu sebenernya kan
yang berulah itu ibu, yang
selingkuh. Nah aku disini
memposisikan  sebagai
bapak, ternyata jadi bapak
itu ya berat banget. Tapi
sampe akhir hidup bapak
bapak itu yang setia sama
ibuk, pernah bilang ke
saya juga sebelum bapak
meninggal itu  kalau
bapak masih sayang sama

ibuk”(W1.S3. 114-123)

“Hubungan sama ibuku
ya baik baik aja. Sebelum
ibuku juga
sempat tinggal bareng”

(W1.S3. 126-127)

meninggal

“Kalo dulu ya yang kesel
ke orang tua,kenapa harus
pisah.Terus makin kesini
aku makin paham kalo
emang sebaiknya mereka
pisah aja. Waktu sebelum
bapakku meninggal

bapak berpesan untuk
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kalo

sepertinya ya sudah mba,

“Ya menerima
sikap AJ ke saya juga baik

kadang cerita tentang
kuliahnya. Saya juga minta
maaf ke anak saya karna
sudah saya tinggal kerja

jauh. Yasudah saya ajak AJ

yang baik dengan papa”
(W2.S2. 18-27)

“Kalau nerima perceraian
dan memaafkan keliatan ya
sudah. Hubungan dengan
saya juga baik. AN juga
masih ingin berhubungan

baik ke ibuk.
Akhirnya setelah bapak
ikut

selalu

meninggal  aku
ibukku.

tinggal satu-satunya itu

Orang tuaku
jadi aku harus berbakti
dan selalu ingat pesan
bapakku” (W2.S3. 15-22)

dan  kakaknya tinggal | baik dengan bapaknya ga

bareng dan mereka pada | ada rasa benci, kalau benci
mau”(SO.S1. 61-66) kan ga mungkin AN bilang
ke saya kalau lagi kangen

bapaknya” (SO.S2. 43-48)

Kesimpulan

Pada work phase, masing-masing subjek memiliki hubungan yang baik dengan orang
tuanya. Masing-masing subjek yang dulunya memiliki perasaan negatif terhadap
orang tua, seperti merasakan marah, kesal, benci dan kecewa atas pilihan terhadap
orang tua. Subjek juga dulunya memiliki pemikiran negatif terhadap orang tua seperti,
berpikir bahwa orang tua tidak sayang dengan anaknya, kesal karena orang tua
memilih untuk bercerai namun seiring berjalannya waktu subjek mengalami
reframing atau memiliki pemikiran baru yang positif. Pemikiran negatif menganggap
bahwa ia kurang kasih sayang karena orang tua yang sibuk berubah menjadi
pemikiran positif yaitu menganggap bahwa kesibukan orang tua sebagai sebuah
perjuangan karena kesibukannya itu digunakan orang tua untuk bekerja menghidupi
anak-anaknya. Subjek merasa bahwa orang tua juga menunjukan kasih sayang ke

anaknya membuat subjek tidak lagi memiliki alasan untuk membenci orang tuanya.




4. Deepening Phase
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S1 S2 S3
“Jadi  aku ya harus | “Dengan memaafkan itu | “Ya seandainya pada
memaafkan karna semakin | membuat hati lebih tenang, | waktu itu aku ga

kita ga bisa memaafkan,

kita juga ga akan bisa

berdamai  dengan  diri
sendiri itu bakal jadi
penyakit hati, jadi ya yang
bisa dilakukan ya
memaafkan. Mau
berontakpun mungkin

karna emosi bisa berontak
tapi kan lama kelamaan
mikir, oh akibatnya apasi
kalo Aku ga memaafkan,
aku bakal dapet apa jadi
kan lebih baik memaafkan”
(W1.51.180-192)

“Ya berani melawan ego
sih mba, biar ga ngerasa
sakit terus, bisa nerima
keadaan berdamai dengan
diri sendiri juga. Ya dengan
Memaafkan bisa membuat
ketenangan” (W2.S1. 31-

34)

karna kalau seumpama di
hati adanya rasa benci yang
rugi diri sendiri karna akan
sakit ketika
hal  yang
Jadi lebih

memaafkan,

merasa
mengingat
menyakitkan.
baik ya
menerima semua dengan
ikhlas”(W1.52.132-137)
“Keikhlasan hati,
penerimaan diri, keadaan.
bikin diri

hubungan sama orang tua

lebih tenang,

juga jadi membaik. Itu sih
mba ya kaya yang aku
bilang kemarin, maafin tuh
jadi
(W2.52.30-34)

bikin tenang hati”

memaafkan mungkin aku
ya udah frustasi, aku akan
kehilangan arah  dan
selalu menyalahkan diri
sendiri maupun orang tua.
Jadi lebih

memaafkan.

baik vya
Allah aja
pemaaf,
ga
memaafkan”(W1.S3.143-
148)

maha masa

hambanya bisa

“Mampu menerima
kesalahan seseorang di
masa lalu. Namanya
manusia kan ga luput dari
tempatnya salah. Jadi kita
ya harus bisa memaafkan
itu”

dan menerima

(W2.53.25-28)

Kesimpulan
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Pada deepening phase, masing-masing individu memaknai pemaafan sebagai

perlawanan rasa ego untuk bisa menerima keadaan, keikhlasan, berdamai dengan diri

sendiri dan dari pemaafan tersebut membuat hati menjadi tenang. Akibat dari

seseorang tidak memaafkan menurut para informan dapat merugikan diri sendiri,

seperti merasakan sakit ketika mengingat masa lalu, perasaan benci dan dapat

membuat diri terus menyalahkan keadaan hingga frustasi.

5. Kendala dalam memaafkan

S1

S2

S3

“Kalau kendala sih lebih ke

setiap  berusaha untuk
memaafkan, aku selalu
keinget kejadian  dulu

waktu pertengkaran bapak
dan ibuku hingga mereka
memutuskan untuk
bercerai. Lalu aku yang
dititipkan ke  nenekku,
bapakku malah bahagia
dengan keluarga barunya.
Ya kalau Kkeinget itu tu
bikin aku kesal
mereka

aku”(W1.S1. 196-203)

karena

nyusahin

“Kalau kendala itu sih,
karena aku masih merasa
kecewa dan belum bisa
menerima kenyataan
bahwa orang tua memilih
jalannya untuk berpisah
tanpa mikirin
anak-anaknya”(S2. B, 144-
148)

perasaan

“Kendalanya ya kalau
keinget kejadian di masa
lalu tu masih ngerasa
sakit hati, kecewa juga
pasti”(S3. B, 150-152)

Kesimpulan

Dalam proses pengambilan keputusan untuk memaafkan subjek mengalami beberapa
kendala. Kendala tersebut seperti, perasaan sakit hati ketika mengingat pertengkaran
orang tua, sakit hati mengingat setelah perceraian subjek dititipkan ke neneknya,
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masih ada perasaan kecewa dan berpikir bahwa orang tua tidak memikirkan perasaan

anak ketika mengambil keputusan untuk bercerai.

6. Usia 15-18 tahun mengambil keputusan memaafkan

S1

S2

S3

“Kayaknya sih semenjak
aku tinggal sama ibuku
mba, itu waktu awal kuliah
ya kira-kira sekitar umur
18 tahun mba” (W2.S1. 12-
14)

“kayaknya waktu aku SMA
kelas 2 deh mba, Ya sekitar
umur 17 tahun. Itu aku
memutuskan untuk
memaafkan, terutama papa

aku” (W2.S2. 12-14)

“Sebelum ayahku

ya
sekitar umur 15 tahun
mungkin” (W2.S3. 10-
11)

meninggal  mba,

Kesimpulan

Subjek dalam mengambil keputusan untuk memaafkan ketika subjek berusia antara

usia 15 sampai 18 tahun.

7. Pengalaman Hidup

S1

S2

S3

“Ya aku bisa lebih mandiri,
em apa ya, ya aku bisa
sampai kaya gini, kuliah.
Bapakku tu ga berperan
sama sekali, sama sekali
dalam hidupku. Ga ada
kontribusi sejak aku kecil
sampai sekarang jadi ya itu
aku jadi
lebih kuat” (W1.S1.171-
176)

lebih  mandiri,

“Em. Ya untuk jadi
pelajaran aja, kalau semisal
nanti saya hidup berumah
tangga itu ga cuma 1 orang
tapi 2 orang harus saling
mengerti, memahami, dan
percaya dan jangan sampai
ada orang

»(W1.52.125-129)

ketiga

“Ya  pokonya  yang
namanya perselingkuhan
dalam hubungan itu tidak
dibenarkan, dan membuat

aku jadi orang yang lebih

berhati-hati lagi ketika
nanti  aku  menjalin
hubungan dan kalau
pasangan ada  yang

selingkuh itu ya harus
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dilepaskan” (W1.S3.135-
140)

Kesimpulan

Masing-masing subjek dapat mengambil makna atau pelajaran dari pengalaman
hidupnya. Subjek merasa dari tidak adanya sosok atau peran ayah dalam hidupnya
membuatnya lebih mandiri dan kuat hingga ia bisa kuliah. Subjek juga belajar dari
pengalaman masa lalunya untuk lebih berhati-hati dalam menjalin hubungan dan
ketika nanti berumah tangga harus saling mengerti, memahami dan percaya satu sama

lain agar menjadi keluarga yang harmonis.
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Tabel Kategorisasi dan Koding Tema Wawancara Subjek AJ

Kategori Tema

Subkategori Tema

Verbatim

Fase
Forgiveness

Uncovering Phase

Merasa kurang kasih sayang dan
perhatian dari orang tua (W1.S1. 63-
64)

Punya orang tua tapi merasa seperti
tidak punya orang tua (W1.S1. 65-
66)

Merasa mendapat karma dari
perbuatan ayahnya di masa lalu
(W1.S1. 68-73)

Merasa marah dan menyalahkan
jalan hidupnya (W1.S1. 103-106)

Decision Phase

Mengambil ~ keputusan  untuk
memaafkan ketika berusia 18 tahun
(W2.S1. 12-14)

Didasari karena mengungkit masa
lalu memunculkan penyakit hati dan
memaafkan membuat diri tenang
(W1.S1. 118-123)

Work Phase

Mengatakan bahwa ibunya adalah
sosok yang hebat (W1.S1. 135)

Dulu merasa marah, kesal, benci,
berpikir negatif dan tidak mau
terlibat dengan orang tua (W2.S1.
18-21)

Sekarang berpikir kalau selalu
berpikir negatif berdampak buruk
kepada diri sendiri dan AJ tidak lagi
memiliki alasan untuk membenci
orang tua, karena orang tua semakin
baik (W2.S1. 21-25)
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Ibu AJ dan AJ tinggal bersama
(SO.S1. 61-66)

Deepening Phase

Makna penderitaan akibat tidak
dapat memaafkan tidak akan bisa
berdamai dengan diri sendiri dan
akan menjadi  penyakit hati
(W1.S1.181-186)

Makna memaafkan yaitu berani
melawan ego agar tidak merasa sakit
terus menerus sehingga dapat
berdamai dengan diri sendiri juga
keadaan (W2.S1. 31-34)

Kendala dalam

Masih  merasa  kesal ketika

Memaafkan mengingat kejadian pertengkaran
kedua orang tua AJ dan kesal ketika
mengingat ia dititipkan kepada
neneknya (W1.51.196-203)

Pemaknaan Pengalaman broken home membuat

Pengalaman lebih kuat dan mandiri (W1.51.171-

176)
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Tabel Kategorisasi dan Koding Tema Wawancara Subjek AN

Kategori Tema

Subkategori Tema

Verbatim

Fase
Forgiveness

Uncovering Phase

Merasa sedih dan iri dengan
keluarga temannya (W1.S2. 31-37)

Merasa kecewa dan marah akibat
keputusan orang tua untuk bercerai
(W1.S2. 43-46)

Merespon rasa sakit dengan
menangis (SO.S2.30-34)

Decision Phase

Mengambil ~ keputusan  untuk
memaafkan ketika berusia 17 tahun
(W2.S2. 12-14)

Didasari karena memaafkan itu
penting dan adanya empati dan
respek terhadap orang tua (W1.S2.
81-93)

Work Phase

Hubungan dengan ibu baik-baik saja
(W1.S2.109-115) (SO.S2.43-48)

Dulu merasa bahwa ibu tidak sayang
dengan anaknya karena sibuk
(W2.52. 18-19)

Sekarang berpikir kalau kesibukan
orang tua bukan karena tidak sayang
anak melainkan sebuah perjuangan
untuk menghidupi anaknya
(W2.52.19-23)

Ingin menjalin hubungan yang baik
dengan ayah (W2.S2. 27)

Deepening Phase

Makna penderitaan akibat tidak
dapat memaafkan akan merugikan
diri sendiri, akan merasa sakit ketika
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mengingat hal yang menyakitkan
(W1.52.132-137)

Makna memaafkan yaitu
keikhlasan, penerimaan diri,
penerimaan keadaan dan membuat
ketenangan hati serta membuat
hubungan dengan orang tua kembali
membaik (W2.S2. 30-34)

Kendala dalam
Memaafkan

Masih merasa kecewa karena belum
bisa menerima fakta dan merasa saat
orang tua mengambil keputusan
untuk bercerai tidak memikirkan
perasaan anak-anaknya
(W1.52.144-148)

Pemaknaan
Pengalaman

Pengalaman broken home dapat
memberikan pelajaran ketika nanti
ia berkehidupan rumah tangga
(W1.S1.125-129)
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Tabel Kategorisasi dan Koding Tema Wawancara Subjek AJ

Kategori Tema

Subkategori Tema

Verbatim

Fase
Forgiveness

Uncovering Phase

Merasa frustasi, punya orang tua
merasa seperti tidak punya orang tua
dan merasa iri pada teman-
temannya yang memiliki keluarga
harmonis (W1.S3. 41-50)

Merespon rasa sakit dengan
memukul tembok kamar mandi
hingga tangan berdarah (W1.S3. 57-
61)

Decision Phase

Mengambil keputusan  untuk
memaafkan ketika berusia 15 tahun
(W2.S3. 10-11)

Didasari karena melihat kedua
orang tua bahagia dengan pilihan
untuk bercerai dan berjalan masing
masing (W1.S3. 84-92)

Bermusuhan dengan orang tua
membuat selalu merasa bersalah dan
bermusuhan dengan orang tua juga
bukan hal yang baik baik (W1.S3.
107-111)

Work Phase

Hubungan dengan kedua orang tua
sebelum meninggal baik-baik saja
(W1.S3.126-127)

Dulu merasa kesal kepada orang tua
mengapa harus memilih  untuk
bercerai (W2.S3. 15)

Sekarang berpikir kalau keputusan
untuk bercerai memang itu yang
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terbaik  bagi orang  tuanya
(W2.S3.16-17)

Sebuah pesan ayah untuk selalu
berbakti kepada ibu membuat AP
dan ibunya dapat berhubungan baik
(W2.S3. 18-22)

Deepening Phase

Makna penderitaan akibat tidak
dapat memaafkan akan membuat
frustadi, kehilangan arah dan selalu
menyalahkan diri sendiri maupun
orang tua (W1.S3.25-28)

Makna memaafkan yaitu
kemampuan  untuk  menerima
kesalahan seseorang karena
seseorang tidak luput dari suatu
kesalahan (W1.S3. 143-148)

Kendala dalam

Masih merasa sakit hati dan kecewa

Memaafkan ketika mengingat hal yang tidak
menyenangkan  tentang  orang
tuanya (W1.S3.150-152)

Pemaknaan Pengalaman broken home dapat

Pengalaman memberikan pelajaran untuk lebih

berhati-hati dalam menjalin suatu
hubungan (W1.S3.135-140)




